UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA
MELALUI PENERAPAN TIPE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI
DI KELAS V SDN 19 BANDA ACEH

SKRIPSI

Diajukan Oleh

SITI FATIMAH
NIM. 200201038
Mabhasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2024 M/1445 H



LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING SKRIPSI

UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA
MELALUI PENERAPAN TIPE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI
DI KELAS V SDN 19 BANDA ACEH

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
sebagai Beban Studi untuk Memperoleh Gelar Sarjana
dalam Ilmu Pendidikan Islam

Oleh:

SITI FATIMAH
NIM. 200201038
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi Pendidikan Agama Islam

Disetujui Oleh:

Pembimbing I Pembimbing II

—m—iT

Dr. M. Chalis, S.Ag., M.Ag. Dra. Safrina Ariani, M.A_, Ph.D.
NIP. 197201082001121001 NIP. 197102231996032001



LEMBAR PENGESAHAN SIDANG
UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA
MELALUI PENERAPAN TIPE JIGSAW PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERT]I
DI KELAS V SDN 19 BANDA ACEH

SKRIPSI

Telah Diuji oleh Panitia Ujian Munagasyah Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus
serta Diterima sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1)
dalam Ilmu Pendidikan Islam

30 April 2024 M
21 Syawal 1445 H

Pada Hari/Tanggal: Senin,

Panitia Ujian Munagasyah Skripsi

Ketua, Sekretaris,
Dr. M. Chalis. S.Ag., M.Ag. Dra. Safrina Ariani, M.A., Ph.D.
NIP. 197201082001121001 NIP. 197 231996032001

adini, S.Ag., M.Ag. ,
NIP. 197801012005011010 NIP. 1998508152011011012




LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Siti Fatimah

NIM : 200201038

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Tipe

Jigsaw pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di Kelas V SDN 19 Banda Aceh

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penelitian skripsi ini, saya: Tidak
menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggungjawabkan.
1. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah/karya orang lain
2. Tidak menggunakan karya tulis orang lain tanpa menyebutkan sumber asli
atau tanpa izin pemilik karya.
3. Tidak memanipulasi dan memalsukan data
4. Mengerjakan sendiri karya tulis ilmiah ini dan mampu bertanggung jawab
atas karya ini.

Bila dikemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya tulis saya, dan telah
melalui pembuktian yang dipertanggung-jawabkan dan ternyata memang
ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap
dikenai sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tanpa paksaan
dari pihak manapun.

Banda Aceh, 1 Februari 2024
----- Yang Menyatakan,

=
5

i'@ E %
| MEmma

F21ALX055075076 St Batimah
NIM. 200201038




ABSTRAK

Nama . Siti Fatimah

NIM : 200201038

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Tipe

Jigsaw pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di Kelas VV SDN 19 Banda Aceh

Tanggal Sidang : 30 April 2024

Tebal Skripsi : 185 Halaman

Pembimbing I  : Dr. M. Chalis, S.Ag., M.Ag.

Pembimbing Il : Dra. Safrina Ariani, M.A., Ph.D.
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Seorang guru seharusnya mampu menerapkan model atau metode belajar yang
sesuai dengan materi, kondisi kelas dan siswa. Dari hasil observasi awal di kelas V
SDN 19 Banda Aceh ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran guru masih
dominan menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang antusias dalam
proses pembelajaran dan menyebabkan hasil belajar siswa rendah terbukti dari hasil
penilaian tengah semester hanya 68% dari 28 siswa yang mencapai nilai KKM yaitu
75. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw serta aktivitas guru dan
siswa dalam menerapkan model pembelajaran tersebut. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas model Kemmis dan McTaggrat yang dilakukan sebanyak
dua siklus dan terdiri 4 tahap yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi atau pengamatan dan (4) refleksi. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa, dibuktikan dari pemerolehan nilai
persentase aktivitas guru pada siklus | berada pada angka 86,95% dan pada siklus
Il menjadi 92,39%. Adapun nilai persentase aktivitas siswa pada siklus | berada
pada angka 82,69% menjadi 90,38% pada siklus Il. Pemerolehan nilai rata-rata
siswa pada post test siklus I yaitu 79,52 menjadi 88,57 pada siklus 11 dan ketuntasan
hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 80,95% (17 siswa tuntas) menjadi 95,23%
(20 siswa tuntas). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas V SDN 19 Banda Aceh. Penelitian ini
bermanfaat dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di lapangan dan
menjadi motivasi untuk terus melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran adalah hasil belajar.

Hasil belajar merupakan kompetensi yang didapatkan seseorang melalui proses

pembelajaran yang dapat menimbulkan perubahan pada pengetahuan, pemahaman,

sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi mengalami perubahan menjadi

lebih baik dari sebelumnya.! Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil

belajar adalah pemilihan dan penerapan model dan metode pembelajaran yang tepat

dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus mampu menerapkan model dan

metode belajar yang sesuai dengan materi, kondisi kelas dan siswa. Sebagaimana

yang dikatakan Roestiyah:

Tentunya akan ada perbedaan metode yang digunakan untuk memotivasi
siswa dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuannya, untuk memecahkan
suatu masalah yang dihadapi, untuk menjawab suatu pertanyaan dengan
metode yang digunakan untuk mengungkapkan pandangannya terhadap
setiap masalah.?

Pernyataan tersebut sejalan dengan  Peraturan Pemerintah Nomor 19

Tahun 2015 tentang Standar nasional Pendidikan pada pasal 19, ayat 1

mengamanatkan bahwa:

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi

82.

1 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h.

2Roestiyah, N.K. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta. Cet. VI, 2008), h. 1.



prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.®

Kemudian dalam pasal 28, ayat 1 mengamanatkan bahwa:
Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen pembelajaran (learning
agent) pada ketentuan ini adalah peran pendidik sebagai fasilitator,
motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.
Berdasarkan kutipan regulasi pendidikan tersebut, dapat dipahami secara
jelas bahwa proses pendidikan dan pembelajaran pada satuan pendidikan
manapun, secara yuridis formal dituntut harus diselenggarakan secara aktif,

inovatif, kreatif, dialogis, demokratis dan dalam suasana yang mengesankan
dan bermakna bagi peserta didik.*

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa perundangan dan peraturan
pendidikan yang berlaku di Indonesia, mengindikasikan pentingnya diterapkan
strategi pembelajaran yang memperdayakan peserta didik.

Namun kenyataannya proses penyelenggaraan pendidikan di Indonesia
belum sepenuhnya membuahkan hasil yang memuaskan. Hal tersebut terlihat dari
kualitas pendidikan yang belum mampu bersaing pada tingkat internasional.® Salah
satu hal yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan menurut peneliti adalah
karena pemilihan dan penerapan strategi belajar yang dilakukan oleh guru belum
sesuai dengan kondisi kelas dan siswa.

Sampai saat ini masih banyak guru yang dominan menggunakan metode
tradisional seperti metode ceramah dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sebagian besar materinya

bersifat deskriptif. Hal tersebut menyebabkan peserta didik lebih memposisikan

3 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2015 tentang Standar nasional Pendidikan pada
pasal 19, ayat 1. h. 7.

4 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2015 tentang Standar nasional Pendidikan pada
pasal 28, ayat 1. h. 9.

% Eko Suncaka, “Meninjau Permasalahan Rendahnya Kualitas Pendidikan di Indonesia”,
Unisan Journal, Vol. 02, No. 03, 2023, h. 36-49, diakses pada tanggal 2 Mei 2024 dari situs:
https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal



dirinya sebagai pendengar, namun tidak memahami secara keseluruhan apa yang
disampaikan oleh gurunya. Padahal di era society 5.0 proses pendidikan sangat
memerlukan tenaga-tenaga yang terampil dan profesional guna mewujudkan siswa
yang mampu berpikir kritis, mampu memecahkan masalah, kreatif, inovatif serta
mempunyai keterampilan komunikasi dan kolaborasi.

Oleh karena itu, setiap guru harus mempunyai kemampuan dan
keterampilan yang memadai dalam memilih serta menggunakan berbagai model
pembelajaran untuk setiap materi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi kelas
dan siswanya. Apabila adanya pertimbangan aspek kesesuaian antara materi
pembelajaran dengan kondisi kelas dan siswanya dalam memilih  model
pembelajaran yang tepat maka antusias siswa dalam proses pembelajaran akan
maksimal, suasana kelas menjadi kondusif juga menyenangkan dan tujuan
pembelajaran tercapai dengan baik. Begitu juga sebaliknya, apabila terjadi
kesalahan dalam pemilihan model pembelajaran maka akan berakibat tidak
maksimalnya pemahaman siswa dan akhirnya tujuan pembelajaran tidak tercapai.®

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang peneliti lakukan mulai
tanggal 20 Februari Sampai 11 April 2023 di SDN 19 Banda Aceh, diperoleh
informasi bahwa dalam proses pembelajaran guru lebih dominan menggunakan
metode ceramah dengan teknik ceramah yang monoton sehingga siswa kurang

antusias dalam proses pembelajaran dan menyebabkan hasil belajar siswa tergolong

® Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2009), h. 23.



rendah, terbukti dari hasil penilaian tengah semester hanya 68% dari 28 siswa yang
dapat mencapai nilai ketuntasan minimal yaitu 75.7

Salah satu solusi yang dapat peneliti tawarkan sebagai upaya peningkatan
hasil belajar adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Model ini merupakan bagian dari pembelajaran kelompok dimana setiap anggota
kelompok bertanggung jawab atas penguasaan materi tertentu dan kemudian
mengajarkan kepada anggota kelompoknya setelah mempelajari dengan kelompok
ahli masing-masing.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini lebih menekankan kepada
keaktifan siswa dalam mempelajari suatu materi sehingga menciptakan semangat
diantara kelompok belajar dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Model
kooperatif tipe jigsaw juga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
pembelajaran sendiri dan juga harus memberikan dan mengajarkan materi tersebut
pada anggota kelompoknya. Dengan demikian siswa saling tergantung satu sama
lain karena mereka harus bekerja sama dalam menyelesaikan materinya dan
pemecahan suatu masalah secara bersama.® Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw
mempunyai kelebihan yaitu sebagai berikut:

1. Dapat menumbuhkan semangat kerja sama dan kegairahan dalam belajar.
2. Meningkatkan motivasi dan saling menghargai antara sesama siswa.

3. Meningkatkan daya ingat dan hasil belajar siswa.

7 Hasil Observasi Awal dan Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SDN 19 Banda Aceh

8 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 204.



4. Memberikan peluang untuk menyampaikan gagasan secara terbuka karena
jumlah siswa yang terbatas dalam setiap kelompok.
5. Melatih siswa agar mampu berkomunikasi secara efektif.°
Berdasarkan kelebihan dari model kooperatif tipe jigsaw yang telah disebutkan di
atas, peneliti merasa model pembelajaran ini sesuai untuk mengatasi permasalahan
yang ada di lokasi penelitian, sehingga peneliti memilih untuk menerapkan model
kooperatif tipe jigsaw ini di lokasi penelitian.

Berangkat dari hasil pengamatan yang telah dilakukan dan permasalahan
yang telah ditemukan serta solusi yang dapat ditawarkan, maka hal tersebut menjadi
daya tarik sendiri bagi peneliti untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada materi zakat di kelas
V SDN 19 Banda Aceh dan memilih judul: “Upaya Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Melalui Penerapan Tipe Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti di Kelas VV SDN 19 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas V

SDN 19 Banda Aceh?

% Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UniversityPress, 2000), h. 5.



2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti di kelas VV SDN 19 Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dapat diartikan sebagai target yang hendak dicapai di dalam suatu
penelitian, yang nantinya dapat berfungsi sebagai bukti kebenaran dari teori yang
diungkapkan. Maka tujuan diadakannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas V
SDN 19 Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas V SDN 19 Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Dari penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan bagaimana efektivitas
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terhadap hasil belajar siswa di kelas V
SDN 19 Banda Aceh, sehingga hasil penelitian tersebut dapat memberikan
sumbangan baru terutama dalam bidang pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
1) Bagi peneliti akan menambah wawasan dan pengetahuan baru
terkait penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
2) Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Strata Satu
(S2).
b. Bagi Guru
1) Bagi guru akan membantu permasalahan pendidikan yang dihadapi
dan mendapat tambahan wawasan.
2) Guru dapat berkembang secara profesional karena mampu menilai
dan memperbaiki pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
1) Dapat lebih mendalami model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
ini dalam kegiatan pembelajaran khususnya pelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
2) Menciptakan hubungan kerja sama antara peneliti dengan sekolah
untuk kemajuan sekolah khususnya dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
d. Bagi Siswa
1) Dapat memperoleh model pembelajaran yang lebih menarik bagi
siswa dalam proses pembelajaran sehingga terciptanya suasana

kelas yang kondusif.



2) Dapat meningkatkan rasa sosial siswa, sikap tanggung jawab,
motivasi belajar, sehingga berpengaruh positif pada hasil belajar

siswa.

E. Definisi Operasional

1. Upaya Peningkatan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud dengan upaya
adalah usaha; berjuang untuk mencapai tujuan (ikhtiar), memecahkan masalah,
mencari jalan keluar; mencoba.'® Menurut Poerwadarminta, upaya adalah usaha
untuk merealisasikan maksud, pikiran dan gagasan pokok atau ikhtisar. Upaya
merupakan segala sesuatu yang mengarah pada perbuatan berusaha terhadap
sesuatu hal agar dapat lebih efektif dan efisien sesuai dengan tujuan, fungsi serta
manfaat suatu hal tersebut dilaksanakan.** Upaya sangat erat kaitannya dengan
penggunaan sarana dan prasarana dalam mendukung kegiatan tersebut, agar
berhasil maka digunakanlah suatu cara, metode dan alat pendukung yang lain.

Adapun upaya yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan
atau usaha yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengerahkan tenaga
dan pikirannya sedemikian rupa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Peningkatan adalah kemajuan seseorang dari yang tidak mengetahui menjadi

tahu dan dari yang tidak memahami menjadi paham. Peningkatan adalah proses,

10 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 1250.
11 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h.
574,



cara perbuatan untuk meningkatkan sesuatu atau upaya aktif untuk mendorong
sesuatu ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Suatu peningkatan dalam
pembelajaran terjadi apabila adanya perubahan atau peningkatan dalam proses
pembelajaran, hasil pembelajaran dan kualitas pembelajaran ke arah yang lebih
baik.

Adapun upaya peningkatan yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah
upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam
memaksimalkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti. Cara peningkatan hasil belajar tersebut dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari
kegiatan belajar yang dilakukannya. Menurut Hamalik sebagaimana dikutip oleh
Asep Jihad dan Abdul Haris dalam buku Evaluasi Pembelajaran bahwa hasil-hasil
belajar adalah pola perilaku, nilai-nilai, konsepsi dan sikap-sikap, serta
penghayatan. Dari kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata
setelah proses belajar mengajar berlangsung yang sesuai dengan tujuan
pendidikan.*?

Hasil dari suatu proses pembelajaran tidak hanya mencakup aspek kognitif saja,

tapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Maka hasil dari proses

12 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo,
2012), h.14- 15.



10

pembelajaran dapat berupa pengetahuan teoretis, keterampilan dan sikap.
Pengetahuan teoretis dapat diukur dengan menggunakan teknik tes. Keterampilan
dapat diukur dengan menggunakan tes perbuatan. Sedangkan hasil belajar berupa
perubahan sikap hanya dapat diukur dengan teknik non-tes.*®

Adapun hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan
yang diperoleh siswa kelas V SDN 19 Banda Aceh pada aspek kognitif setelah
selesai melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw yang dibuktikan dengan hasil tes berupa nilai.

3. Penerapan

Penerapan mempunyai definisi sebuah tindakan yang dilakukan baik secara
individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara
bahasa penerapan adalah hal, cara atau hasil.}* Sedangkan menurut Ali penerapan
adalah mempraktikkan, memasangkan, atau pelaksanaan.15

Adapun penerapan yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V SDN 19 Banda Aceh pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

4. Tipe Jigsaw

13 Asrul, Rusydi Ananda dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Cipta Pustaka
Media, 2015), h. 55.

14 Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Efektivitas Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2010), h. 1487.

15 Lukman Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 2007), h. 104.
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Tipe jigsaw merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belajar dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen.!® Secara bahasa jigsaw berasal dari bahasa Inggris yang
berartikan gergaji ukir, sebagian orang juga mendefinisikan istilah puzzle sebagai
suatu permainan menyusun potongan dari sebuah gambar.’ Pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw ini menggunakan pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag)
yaitu siswa melakukan kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain
atau belajar secara kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama.

Pada dasarnya, dalam model ini guru membagi satuan informasi yang besar
menjadi komponen-komponen yang lebih kecil. Kemudian guru membagi siswa ke
dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari empat sampai enam orang
siswa sehingga setiap anggota bertanggung jawab untuk menguasai setiap
komponen atau sub topik yang ditugaskan oleh guru dengan sebaik-baiknya.'8
Model kooperatif tipe jigsaw ini memberikan kesempatan yang besar kepada siswa
untuk mengungkapkan pendapat dan mengolah informasi yang diperoleh serta
dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa.

Adapun model kooperatif tipe jigsaw yang peneliti maksud dalam penelitian ini
adalah pembelajaran yang menekankan kepada kerja sama kelompok yang terdiri

dari kelompok asal dan kelompok ahli, dimana dalam satu kelompok terdiri dari

16 Rusman, Model-Model Pembelajaran:Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 202.

1" Rusman, Model-model Pembelajaran..., h. 217.

18 Rusman, Model-Model Pembelajaran..., h. 217.
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beberapa siswa yaitu dari empat sampai enam siswa. Setiap anggota kelompok
harus menguasai topik atau subtopik yang diberikan oleh guru kepada setiap
kelompok. Disini guru berperan sebagai fasilitator, guru memotivasi atau
memberikan dorongan kepada anggota kelompok agar materi yang diberikan
mudah untuk dipahami, guna untuk memudahkan anggota kelompok dalam
menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok lainya.

5. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Daradjat adalah
bimbingan yang dilakukan secara sadar dan konsisten sesuai fitrah baik secara
individu maupun kelompok agar manusia memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran agama Islam dengan benar secara keseluruhan.'® Menurut
Ramayulis Pendidikan Agama Islam merupakan ikhtiar yang dilakukan secara
sadar dan terencana dalam mempersiapkan siswa untuk mengetahui, memahami,
meyakini, bertakwa, berakhlak mulia dan mengamalkan ajaran Islam dari
sumbernya yaitu Alquran dan hadis melalui serangkaian proses pembelajaran.?

Salah satu buku karangan Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa pengertian
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan kepada seseorang
dengan tujuan agar orang tersebut dapat mengembangkan dirinya secara optimal
sesuai dengan ajaran Islam. Singkatnya, pendidikan agama Islam adalah bimbingan
yang diberikan kepada seseorang agar dapat menjadi muslim seutuhnya.?

Sebagaimana dikutip dari artikel yang berjudul Implementasi Kurikulum 2013

19 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86.

20 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 21.

2L Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 32.
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Menanamkan Akhlakul Karimah
Siswa, Pendidikan Agama Islam mendapatkan penambahan kata "dan Budi Pekerti"
sehingga menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam dokumen
kurikulum 2013 yang berarti sebagai pendidikan yang memberikan pengetahuan
dan membentuk karakter, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam
menjalankan syariat islam yang dilaksanakan melalui mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti pada semua jenjang pendidikan umum.?

Adapun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang peneliti
maksud dalam penelitian ini adalah salah satu mata pelajaran atau bidang studi
wajib yang di dalamnya memuat materi bidang Alguran Hadis, Akidah Akhlak,
Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam penelitian ini peneliti memilih materi
zakat, infak dan sedekah yang merupakan salah satu materi bidang Fikih dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang dibelajarkan pada

semester ganjil di kelas V di SDN 19 Banda Aceh.

F. Kajian Terdahulu yang Relevan

Kajian terdahulu termasuk salah satu kebutuhan ilmiah yang bermanfaat untuk
memberi kejelasan dan batasan pemahaman informasi yang digunakan dan diteliti
melalui khazanah pustaka dan sebatas jangkauan yang didapatkan untuk
memperoleh data-data yang berhubungan dengan tema penulisan. Berdasarkan
penelusuran yang peneliti lakukan, ada beberapa hasil penelitian yang relevan

dengan permasalahan yang peneliti teliti, yaitu sebagai berikut:

22 Fahrudin, Hasan Asari dan Siti Halimah, “ Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa”. Edu Religia, Vol.
1, No. 4, Desember 2017, h. 522.
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Artikel yang berjudul: Penerapan Metode Jigsaw Learning untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 18
Pekanbaru, yang ditulis oleh saudara Budiman dipublikasikan pada Jurnal Pigur
(Vol. 01, No. 02 November 2017). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus setiap siklusnya mencakup perencanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tes, pengamatan/observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui metode
Jigsaw Learning memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa dengan nilai rata-rata 78,12 pada siklus I, menjadi 81,79 pada siklus
Il meningkat lagi menjadi 86,88 pada siklus I11. Keberhasilan proses pembelajaran
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus , yaitu
siklus I (51,52%), siklus 11 (60,61%) dan siklus I11 (84,85%).

Penelitian tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang peneliti lakukan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil atau prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes, lembar observasi, dan dokumentasi.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
terletak pada spesifikasi materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, subjek,

lokasi dan waktu penelitiannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh saudara
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Budiman materi, subjek, lokasi dan waktu penelitiannya adalah materi puasa
ramadhan dengan subjek siswa kelas V SD Negeri 18 Pekanbaru tahun 2017.
Adapun materi, subjek, lokasi dan waktu penelitian pada penelitian yang peneliti
lakukan adalah materi zakat dengan subjek siswa kelas V di SDN 19 Banda Aceh
pada tahun 2023.

Artikel yang ditulis oleh Siti Zahrah dengan judul: Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI
Materi Beriman Kepada Hari Akhir di Kelas IX.1 SMP Negeri 1 Blangkejeren,
dipublikasi pada Jurnal Serambi PTK (Vol. IX, No. 1 Februari 2022). Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua siklus, setiap
siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes siklus dan
observasi aktivitas guru dan siswa. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan saudari Siti Zahrah
menunjukkan bahwa persentase hasil belajar siswa pada siklus I jJumlah siswa yang
mencapai KKM adalah sebesar 67,86% dan pada siklus Il jumlah siswa yang
mencapai KKM mengalami peningkatan sebanyak 21,42% sehingga menjadi
89,29%.

Aktivitas peneliti dalam melaksanakan pembelajaran juga mengalami
peningkatan, pada siklus I berada pada kategori cukup baik dengan rata-rata sebesar
3,43 dan, sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 1,07 sehingga
berada pada kategori sangat baik memperoleh rata-rata sebesar 4,5. Aktivitas siswa

dalam mengikuti pembelajaran pada siklus I berada pada kategori cukup dengan
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rata-rata sebesar 68,75%, sedangkan pada siklus Il berada pada kategori baik sekali
dengan rata-rata 89,25% dengan peningkatan 20,5%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan
hasil belajar PAI pada materi beriman kepada hari akhir di kelas IX.1 SMP Negeri
1 Blangkejeren tahun pelajaran 2019/2020.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-
sama membahas tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti dengan menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan
menggunakan teknik pengumpulan melalui tes, observasi dan dokumentasi serta
teknik analisis data secara kualitatif .

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada
subjek, lokasi penelitian, materi pembelajaran dan waktu dilaksanakannya
penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh saudari Siti Zahrah subjek, lokasi
penelitian, materi pembelajaran dan waktu pelaksanaan penelitiannya adalah siswa
kelas IX.1 SMP Negeri 1 Blangkejeren pada materi beriman kepada hari akhir tahun
pelajaran 2019/2020. Adapun subjek, lokasi penelitian, materi pembelajaran dan
waktu pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti adalah siswa kelas V di SDN
19 Banda Aceh pada materi zakat pada tahun 2023.

Artikel yang berjudul: Penerapan Model Jigsaw untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa pada Materi Beriman Kepada Malaikat Allah, yang ditulis oleh
saudari Wismah di publikasi pada Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK)

IAIN Palangka Raya (Vol. 2 Juli 2022). Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
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informasi terkait penerapan model jigsaw dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa di kelas IV SD Negeri 1 Kota Besi. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V yang
berjumlah 12 siswa. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus setiap
siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus persentase dan reduksi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa dengan menggunakan
model jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 1V SD Negeri 1 Kota
Besi Hulu. Ketuntasan belajar meningkat mulai dari siklus I dan siklus Il yaitu
siklus 1 (71,6%), siklus 11 (82,5%) dan pencapaian ketuntasan akhir pembelajaran
pada siklus Il ini sebesar 99%.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-
sama membahas tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
meningkatkan hasil atau prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dan menggunakan teknik analisis data dengan rumus sederhana secara
kualitatif.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada
subjek, lokasi penelitian, materi pembelajaran dan waktu pelaksanaan penelitian.
Pada penelitian yang dilakukan oleh saudari Wismah subjek, lokasi penelitian,
materi pembelajaran dan waktu pelaksanaan penelitiannya adalah siswa kelas IV di
SD Negeri 1 Kota Besi pada materi beriman kepada malaikat Allah tahun 2022.

Adapun subjek, lokasi dan waktu pelaksanaan penelitian serta materi pembelajaran
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pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah siswa kelas V di SDN 19 Banda
Aceh tahun 2023 dengan materi zakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Shanti Anggrayani yang berjudul: “Penerapan
Metode Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Pelajaran PAI
Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri Kaur”. Program studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri Bengkulu
tahun 2019.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah dengan menerapkan metode
jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa di kelas X
Sekolah Menengah Atas Negeri 04 Kaur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan metode jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 04 Kaur. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, lembar observasi dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran PAI
dengan menggunakan penerapan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, dengan memenuhi KKM. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari
setiap siklus, pada pra siklus rata-rata nilai ketuntasan belajar klasikal siswa 63,16
(11 siswa) dengan persentase 36,66%, pada siklus | rata-rata nilai ketuntasan belajar
klasikal siswa 66 (15 siswa) dengan persentase 50% dan pada siklus Il jumlah rata-
rata nilai ketuntasan belajar klasikal siswa adalah 85,66 (25 siswa) dengan
persentase 83,33%. Dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan metode

pembelajaran demonstrasi dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses
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pembelajaran, terbukti dengan menggunakan metode jigsaw telah meningkatkan
prestasi siswa SMAN 04 Kaur. Sebagai hasilnya siswa mampu menerima materi
yang disampaikan dan mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat
dari adanya perubahan hasil belajar khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
sama-sama membahas tentang penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dengan menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, lembar observasi,
dan dokumentasi.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
terletak pada subjek, lokasi dan waktu penelitian serta spesifikasi materi
pembelajaran. Pada penelitian yang dilakukan oleh Shanti Anggrayani subjek,
lokasi dan waktu penelitian serta materi pembelajarannya adalah guru dan siswa
kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 04 Kaur tahun ajaran 2016/2017 yang
terdiri dari 15 laki-laki dan 15 perempuan dengan pilihan materi mempertahankan
kejujuran sebagai cermin kepribadian. Adapun subjek, lokasi dan waktu penelitian
serta materi pembelajaran pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah siswa

kelas V di SDN 19 Banda Aceh tahun 2023 pada materi zakat.
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G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini sangat diperlukan agar
data yang diperoleh lebih sistematis. Penelitian ini terdiri dari lima bab,
sebagaimana dalam penulisan karya ilmiah pada umumnya.

Pada BAB | meliputi penjelasan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian
terdahulu yang relevan, dan sistematika pembahasan.

BAB I, kerangka teori, yaitu akan dipaparkan tentang teori-teori yang akan
menjadi dasar pada penelitian ini. Terutama teori-teori tentang penerapan model
kooperatif tipe jigsaw, kelebihan dan kekurangan model kooperatif tipe jigsaw,
hasil belajar, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, materi
zakat dan hal lain yang berkaitan dengannya.

BAB Ill, metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian, rancangan
penelitian, lokasi dilakukannya penelitian, subjek penelitian, instrumen penelitian,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB 1V, pembahasan tentang hasil penelitian, meliputi pembahasan tentang
gambaran umum lokasi penelitian, visi, misi, peran, cara mengajar model
kooperatif tipe jigsaw, dan penerapan model kooperatif tipe jigsaw dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti materi zakat di kelas V SDN 19 Banda Aceh.

BAB V, penutup. Yaitu berisi tentang kesimpulan dari seluruh hasil

pembahasan yang sudah dikumpulkan oleh penulis dan memberikan kritikan serta
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saran yang dapat diperbaiki. Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.

AR-RANIRY




BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Pembelajaran mempunyai berbagai model dalam pelaksanaannya. Menurut
Habibu Rahman model pembelajaran merupakan suatu pola yang digunakan
sebagai acuan dalam menyusun perencanaan pembelajaran dan mengidentifikasi
perangkat-perangkat yang sesuai serta mendukung pelaksanaan pembelajaran
secara maksimal.! Model pembelajaran menurut Jumanta adalah rangkaian dari
berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik yang dirangkai dalam satu
kesatuan yang utuh.? Jadi, model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas dari
pada suatu strategi, metode dan teknik.

Ada banyak model pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran
kooperatif. Menurut Burton sebagaimana dikutip oleh Nasution kooperatif atau
kerjasama adalah cara individu mengadakan relasi dan kerjasama dengan individu
lain untuk mencapai tujuan bersama.® Menurut Johnson sebagaimana dikutip oleh
Habibu Rahman dalam Model-model Pembelajaran Anak Usia Dini, model
kooperatif learning merupakan suatu aktivitas belajar mengajar dalam bentuk grup-
grup kecil. Dalam proses pembelajaran siswa akan belajar dan bekerjasama dengan

siswa lainnya untuk sampai pada pengalaman belajar secara individu maupun

! Mhd. Habibu Rahman, Model-model Pembelajaran Anak Usia Dini: Teori &
Implementasi,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), h. 281.

2 Jumanta Hamdayana, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, (Jakarta:
PT. Ghalia Indonesia, 2014), h. 31.

% Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2000), h. 148
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kelompok yang optimal.* Gillies sebagaimana dikutip oleh Fathurrohman
menambahkan bahwa pengetahuan dalam pembelajaran kooperatif merupakan
sebuah sinergi. Kekuatan itu adalah hasil kerja sama.®

Secara lebih mendetail, Agus Prihatmojo dan Rohmani menjelaskan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang memungkinkan
siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 siswa
dengan anggota kelompok yang beragam. Pembelajaran kooperatif ini dirancang
khusus untuk mendorong siswa berkolaborasi dalam pembelajaran.®

Model kooperatif memiliki tujuan penting dalam memperkuat sikap sosial siswa
dan membuat mereka lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat di tempat
umum.” Menurut Sri Hayati, tujuan dari model pembelajaran kooperatif adalah: (1)
Membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang optimal dan membantu
perkembangan keterampilan sosial peserta didik. (2) Mengajarkan keterampilan
kerja tim dan kolaborasi. (3) Memberdayakan pelajar dalam kelompok yang lebih
tinggi sebagai pengajar bagi kelompok lebih rendah.®

Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dalam bentuk
kelompok kecil dimana siswa perlu saling berinteraksi dan bekerja sama untuk

memahami materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara

4 Mhd. Habibu Rahman, Model-model Pembelajaran ..., h. 282.

5 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2015), h. 46.

6 Agung Prihatmojo dan Rohmani, Pengembangan Model Pembelajaran Who Am I,
(Lampung: Universitas Muhammadiyah Kotabumi, 2020), h. 8-9.

" Agung Prihatmojo dan Rohmani, Pengembangan Model ..., h. 8-9.

8Sri Hayati, Belajar & Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning, (Yogyakarta: Graha
Cendekia, 2017), h. 14.
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maksimal. Model pembelajaran kooperatif mempunyai unsur atau prinsip sebagai

berikut:

Saling ketergantungan positif, artinya setiap anggota tim dituntut untuk

bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran.

. Tanggung jawab individu, artinya seluruh siswa dalam kelompok

bertanggung jawab melaksanakan bagian tugasnya dan harus menguasai
seluruh materi pelajaran.

Interaksi langsung, artinya meskipun setiap anggota tim melakukan
bagian tugasnya masing-masing, beberapa tugas harus dilakukan secara
interaktif, masing-masing harus berkontribusi, menyediakan argument
dan kesimpulan.

Menerapkan keterampilan kolaboratif dimana siswa didorong dan
dibantu untuk mengembangkan rasa saling percaya, keterampilan
kepemimpinan, pengambilan keputusan komunikasi dan manajemen
konflik.

Proses tim, dimana anggota tim menetapkan tujuan tim, mengevaluasi
secara berkala apa yang dilakukan dalam tim dan mengidentifikasi
perubahan yang perlu dilakukan agar ke depannya kelompok dapat

beroperasi lebih efektif.’

Model pembelajaran kooperatif mempunyai berbagai tipe misalnya, model

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division), model

166.

® Hariyanto Warsono, Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.
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pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, model pembelajaran kooperatif tipe
investigasi kelompok, model pembelajaran kooperatif tipe pendekatan struktural
dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Group Tournament).*

Tipe jigsaw merupakan salah satu dari sekian banyak tipe dalam model
pembelajaran kooperatif. Secara linguistik jigsaw berasal dari bahasa Inggris yang
berarti gergaji ukir, sebagian orang juga mendefinisikannya dengan istilah puzzle
yaitu suatu permainan menyusun potongan bagian-bagian dari sebuah gambar.!!
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini memakai pola cara bekerja sebuah gergaji
(zigzag) yaitu siswa melakukan kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan
siswa lain atau kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama.?

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu jenis
pembelajaran yang fleksibel. Dalam tipe ini peserta didik dibagi menjadi kelompok-
kelompok yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Setiap anggota
kelompok bertanggung jawab untuk mempelajari topik yang diberikan dan
mengajarkan pada anggota kelompok lainnya, sehingga mereka dapat saling
berinteraksi dan saling membantu.*®

Tipe jigsaw pertama kali dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Aronson dan
teman-temannya di University of Texas, kemudian diadaptasi oleh Slavin dan
teman-temannya di Johns Hopkins University. Tipe jigsaw dirancang untuk dapat

menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa dalam pembelajaran mereka sendiri

10 Sri Hayati, Belajar & Pembelajaran Berbasis ..., h. 17-19.

1 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), h. 217.

2 Rusman, Model-model Pembelajaran ..., h. 217.

13 Donni Junni Priansa, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran, (Bandung:
Pustaka Setia, 2017), h. 341.
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dan pembelajaran orang lain. Siswa harus mempelajari dan memahami materi untuk
dirinya sendiri dan juga harus mempersiapkan dirinya untuk memberikan dan
mengajarkan materi tersebut kepada anggota tim lainnya. Oleh karena itu, siswa
akan saling membutuhkan satu sama lain dan harus melakukan kerja sama tim yang
baik dalam mempelajari materi yang ditugaskan. Tipe ini menekankan bahwa guru
harus memperhatikan konteks pengalaman siswa dan membantu siswa
mengaktifkan konteks tersebut agar materi pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Selain itu, siswa bekerja sama dengan siswa lain dalam suasana kolaboratif dan
terdapat banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan
keterampilan berkomunikasi pada siswa.**

Hakikat pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah tanggung jawab individu
dan juga tanggung jawab kelompok, sehingga siswa harus mengembangkan sikap
ketergantungan positif yang dapat memaksimalkan kerja kelompok mereka. Situasi
ini membantu siswa dalam kelompok untuk bekerja sama dan menjalankan
tanggung jawabnya dengan serius hingga berhasil menyelesaikan tugas kelompok.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Jhonson yang dikutip oleh Herneta bahwa
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah kegiatan belajar dalam kelompok kecil
dimana siswa belajar dan bekerja sama untuk memaksimalkan pengalaman belajar
baik secara individu maupun kelompok.*

Menurut Donni Junni, pembelajaran kooperatif tipe jigsaw cocok untuk materi

yang tidak memerlukan rumus atau persamaan, tetapi lebih banyak mengandalkan

14 Donni Junni, Pengembangan Strategi..., h. 342.
15 Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Sistem Ekskresi Manusia,
(NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian, 2021), 18.
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pemahaman konsep.*® Tipe jigsaw menuntut siswa untuk membaca materi yang
akan dipelajari di kelas sebelum kelas dimulai. Dengan demikian, diharapkan siswa
memiliki pengetahuan dasar sebelum belajar. Hal ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran gaya jigsaw yang mengutamakan pengalaman siswa dan dalam
pelaksanaannya siswa harus berbagi pengalaman atau pendapatnya dengan siswa
lain.t’

Menurut Arends sebagaimana dikutip oleh Donni pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw mempunyai definisi sebagai teknik pembelajaran kooperatif dimana
beberapa anggota tim bertanggung jawab untuk menguasai beberapa materi
pembelajaran dan dapat mengajarkannya kepada anggota kelompok lainnya.®
Proses pembelajaran model kelompok tipe jigsaw peserta didik dibagi kepada dua
jenis kelompok yaitu kelompok awal/asal dan kelompok ahli. Kelompok awal/asal
adalah kelompok awal peserta didik sebelum membentuk kelompok ahli yang
terdiri dari empat sampai enam peserta didik yang dipilih secara heterogen.
Sedangkan definisi kelompok ahli adalah perpecahan anggota kelompok awal/asal
ke kelompok yang bertugas untuk mengamati dan mendalami suatu topik tertentu
dan melakukan tugas yang berkaitan dengan topik tersebut, kemudian membagikan
hasilnya kepada anggota kelompok awal/asal.*®

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menurut Fathurrohman adalah suatu
teknik pembelajaran kelompok yang beranggotakan beberapa siswa dalam satu

kelompok yang bertanggung jawab atas penugasan suatu materi pembelajaran dan

16 Donni Junni, Pengembangan Strategi..., h. 342.
17 Donni Junni, Pengembangan Strategi..., h. 342.
18 Donni Junni, Pengembangan Strategi..., h. 343.
19 Donni Junni, Pengembangan Strategi..., h. 343.
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dapat menjelaskan atau mengajarkan materi tersebut pada anggota lain dalam
kelompoknya.?® Menurut Isjoni dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
walaupun guru masih memegang peran penting dalam mengontrol kelancaran
proses pembelajaran, tapi guru tidak lagi menjadi pusat kegiatan kelas.?! Dalam
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw guru mengelompokkan siswa secara heterogen.
Setiap siswa diberikan tugas masing-masing untuk didalami hingga menjadi ahli
pada tugasnya dan dapat mengajarkan kepada siswa lain.?

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diringkas bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw merupakan teknik pembelajaran kelompok yang terdiri dari
dua jenis kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahli yang beranggotakan 4-
6 siswa dengan tingkatan kemampuan yang berbeda-beda. Proses pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw mengharuskan setiap siswa untuk bertanggung jawab atas
penguasaan materi tertentu dan guru memegang peran untuk senantiasa menuntun
dan memotivasi siswa agar siswa benar-benar dapat memahami dan mampu
mengajarkan materi yang menjadi tanggung jawabnya kepada siswa lain secara
bergiliran.

2. Karakteristik Tipe Jigsaw

Sebagaimana tipe belajar lainnya, tipe jigsaw juga mempunyai karakteristik
yang dapat membedakannya dengan tipe yang lain. Adapun karakteristik tipe
jigsaw adalah sebagai berikut:

a. Pada setiap kelompok terdapat tutor sebaya yang lebih kompeten.

20 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran..., h. 63.

21 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta
Didik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), h. 82.

22 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan ..., h. 74.
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Ini berarti dalam setiap kelompok belajar, ada seorang siswa yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang lebih tinggi daripada yang lain. Siswa ini
bertindak sebagai tutor sebaya yang dapat membantu anggota kelompok lainnya
dalam memahami materi pelajaran atau tugas kelompoknya.

b. Mempunyai dua jenis kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok

ahli.

Sistem pembelajaran ini dibagi menjadi dua jenis kelompok, yakni
kelompok awal/asal dan jenis kelompok kedua yaitu kelompok ahli. Kelompok asal
beranggotakan siswa dengan berbagai tingkat pemahaman awal terhadap topik yang
diajarkan. Sementara itu, kelompok ahli mungkin terdiri dari siswa yang telah
menguasai topik tersebut.

c. Siswa bekerjasama dalam kelompok ahli sampai benar-benar menguasai

topik yang dibagikan oleh guru.

Saat berada di kelompok ahli, siswa bekerja sama untuk memahami dan
menguasai topik yang diajarkan oleh guru. Mereka berkolaborasi dan belajar
bersama sampai semua anggota kelompok benar-benar menguasai materi tersebut,
sehingga memastikan pemahaman yang mendalam.

d. Pada kelompok awal/asal siswa saling mengajarkan topik yang telah

dikuasai dalam kelompok ahli.?

Ketika siswa telah menguasai topik dalam kelompok ahli, mereka kembali

ke kelompok asal mereka. Di sana, mereka berbagi pengetahuan dan mengajar

23 Niken Vioreza, dkk. Call For Book Tema 4 (Model dan Metode Pembelajaran),
(Surabaya: Jakad Media Publishing, 2020), h. 60.
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sesama siswa yang mungkin memiliki pemahaman awal yang lebih rendah. Ini
memungkinkan peningkatan pemahaman melalui pembelajaran saling mengajar
antar siswa.

Pendapat lainnya sebagaimana dijelaskan dalam buku Pembelajaran
Kooperatif ~ Tipe Jigsaw pada Sistem  Ekskresi Manusia  karya
HernetaFatirani,bahwa terdapat 3 karakteristik pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
yaitu:

a. Kelompok kecil.

Dalam penerapan tipe jigsaw, siswa dibagi menjadi kelompok kecil yang
terdiri dari 4 sampai 6 siswa. Setiap kelompok memiliki tanggung jawab tertentu
dalam memahami materi pelajaran atau tugas yang diberikan oleh guru.

b. Belajar secara bersama-sama.

Siswa dalam kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan tugas atau materi
pelajaran tertentu. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas bagian tertentu
dari materi tersebut. Kemudian, mereka saling berbagi informasi dan pemahaman
mereka. Hal ini mendorong kerja tim dan kolaborasi di antara siswa.

c. Pentingnya pengalaman belajar siswa.

Salah satu aspek penting dari pembelajaran tipe jigsaw adalah pemberian
tanggung jawab kepada siswa untuk menjadi ahli dalam bagian tertentu dari materi.
Dengan demikian, setiap siswa harus benar-benar memahami topiknya agar dapat
mengajarkannya kepada anggota kelompok lainnya. Hal ini mendorong
pengalaman belajar yang mendalam dan memotivasi siswa untuk aktif dalam proses

pembelajaran.
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Berdasarkan karakteristik tipe jigsaw yang telah disebutkan di atas bahwa
dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada setiap kelompoknya harus ada
anggota yang mempunyai kompetensi lebih. Hal tersebut bertujuan agar siswa
lainnya termotivasi dan bertanggung jawab untuk melaksanakan tugasnya dengan
baik. Pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli agar siswa dengan fokus
dapat menyimpulkan dan menguasai satu topik pada kelompok ahli sehingga
masing-masing anggota dari kelompok ahli dapat menjelaskan materinya dengan
baik pada saat kembali ke kelompok asal.

3. Langkah-langkah Penerapan Tipe Jigsaw

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mempunyai langkah-langkah
tersendiri dalam proses penerapannya. Ada beberapa langkah-langkah yang harus
diperhatikan dalam penerapan tipe jigsaw agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut
Rusman tahapan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut:

a. Siswa dikelompokkan bersama sekitar empat sampai enam siswa,
kelompok ini dikenal sebagai kelompok asal.

b. Setiap anggota kelompok asal diberi sub materi yang berbeda.

c. Setiap individu dalam kelompok asal diberi tugas khusus untuk
mempelajari bagian tertentu dari materi materi yang dibelajarkan.

d. Anggota kelompok asal yang memiliki tugas yang sama namun berasal
dari kelompok yang berbeda kemudian bergabung membentuk

kelompok baru yang disebut kelompok ahli.
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Setelah selesai berdiskusi di kelompok ahli, setiap anggota kembali ke
kelompok asalnya dan menginformasikan bagian materi yang sudah
dipelajari.

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.

Diskusi dan tanya jawab.

Penutup.?*

Menurut Arends sebagaimana dikutip oleh Donni langkah-langkah penerapan

tipe jigsaw adalah sebagai berikut.

a.

Guru mengarahkan siswa untuk membentuk beberapa kelompok asal
yang beranggotakan empat sampai enam siswa dengan kemampuan
yang berbeda-beda. Jumlah anggota kelompok asal mengikuti jumlah
bagian materi yang akan dipelajari siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Dalam tipe jigsaw setiap siswa akan
mendapatkan bagian materi yang harus dipelajari. Semua siswa dengan
materi pembelajaran yang sama akan bekerja sama dalam kelompok
baru yang dikenal dengan kelompok ahli. Dalam kelompok ahli, siswa
mendiskusikan  materi tersebut sebaik mungkin agar dapat
menyampaikan hasil diskusi kepada teman-temannya ketika mereka
kembali ke kelompok asalnya. Contoh, satu kelas dengan 30 siswa dan
sub materi pembelajaran yang ingin dicapai sesuai tujuan pembelajaran
adalah 5 sub materi. Maka akan ada 5 kelompok ahli yang

beranggotakan 6 siswa dan 6 kelompok asal yang beranggota 5 siswa.

24 Rusman, Model-model Pembelajaran ..., h. 220.



33

Setiap anggota kelompok ahli akan kembali ke kelompok asal untuk
membagikan informasi atau pemahaman yang diperoleh atau dihasilkan
dari diskusi dalam kelompok ahli. Posisi guru pada saat diskusi
kelompok ahli maupun kelompok asal adalah sebagai fasilitator yang
memantau dan membantu terlaksananya diskusi dengan baik dan benar.

b. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli dan kelompok asal,
selanjutnya setiap kelompok akan diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusinya atau mengundi salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya agar guru dapat
menilai hasil diskusi dan memberikan penegasan ulang.

c. Guru memberikan kuis kepada setiap siswa.

d. Guru memberikan poin kepada kelompok berdasarkan pencapaian
peningkatan hasil belajar individu dari poin dasar ke poin kuis
berikutnya.

e. Materi harus dibagi menjadi sub materi.

f.  Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan jigsaw untuk mempelajari
materi baru, guru perlu menyiapkan konten dan instruksi yang lengkap
untuk mencapai tujuan pembelajaran.?

Menurut Priyanto sebagaimana dikutip oleh Made Wena langkah-langkah

penerapan tipe jigsaw yaitu sebagai berikut:

25 Donni Junni, Pengembangan Strategi..., h. 345-346.
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Pengelompokan siswa dalam kelompok asal. Anggota pada setiap
kelompok asal terdiri dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-
beda.

Kegiatan dalam kelompok asal. Masing-masing anggota kelompok asal
diberikan tanggung jawab untuk menguasai satu sub materi yang
kemudian akan disampaikan pada anggota kelompok lain.
Pengelompokan siswa dalam kelompok ahli. Setiap anggota kelompok
yang mendapatkan sub materi yang sama diarahkan untuk membentuk
satu kelompok yang disebut dengan kelompok ahli.

. Diskusi dalam ahli. Dalam kelompok ahli siswa akan mendiskusikan
sub materi yang sama sampai benar-benar menguasai sub materi
tersebut.

Diskusi kelompok asal. Setiap anggota kelompok ahli diarahkan untuk
kembali ke kelompok asalnya. Kemudian secara bergiliran setiap
anggota kelompok asal menyampaikan hasil diskusinya pada kelompok
ahli kepada anggota kelompok asal lainnya.

Diskusi kelas. Guru memandu diskusi kelas dan memberikan penegasan
ulang.

Kuis. Pelaksanaan kuis dikerjakan secara individu. Kemudian jumlah
skor yang diperoleh setiap anggota kelompok dijumlahkan sebagai nilai

kelompok.
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Pemberian penghargaan. Kelompok dengan perolehan nilai tertinggi

diberikan penghargaan berupa piagam dan nilai plus.?®

Adapun langkah-langkah penerapan tipe jigsaw menurut Isjoni adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Siswa ditempatkan dalam kelompok yang terdiri dari 4 sampai 6 siswa.
Setiap anggota kelompok diberi tugas yang berbeda-beda untuk
diselesaikan.

Siswa dari setiap kelompok yang mempunyai tugas yang sama
berkumpul dalam satu kelompok baru atau disebut dengan kelompok
ahli.

Siswa mendiskusikan tugas tersebut kemudian kembali ke kelompok
asal untuk menyampaikan hasil diskusinya di kelompok ahli.

Guru memberikan tes untuk melihat sejaun mana siswa memahami

materi.?’

Dari beberapa pendapat para ahli tentang langkah-langkah penerapan tipe

jigsaw yang telah dipaparkan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa langkah-

langkah penerapan tipe jigsaw adalah: (1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok

asal berdasarkan jumlah sub topik yang akan dipelajari. (2) Guru memberikan sub

topik kepada setiap anggota kelompok. Selanjutnya siswa yang mendapatkan sub

topik yang sama dari kelompok-kelompok yang berbeda diarahkan untuk

bergabung membentuk kelompok ahli untuk mendiskusikan sub topik mereka dan

% Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 194-195.

27 Isjoni,Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 80-81.
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bertanggung jawab menjadi ahli dalam sub topik tersebut. (3) Setelah berdiskusi
dalam kelompok ahli, setiap siswa kembali ke kelompok asal mereka untuk berbagi
pengetahuan yang telah mereka diskusikan pada kelompok ahli masing-masing
secara bergiliran. Melalui proses ini siswa diharapkan dapat memahami topik secara
keseluruhan dan mendapatkan sudut pandang yang lebih luas. (4) Setelah diskusi
di kelompok asal selesai, selanjutnya guru memandu diskusi reflektif untuk
membantu siswa menggabungkan semua informasi yang telah mereka dapatkan dan
dan membuat kesimpulan dengan baik. (5) Langkah terakhir guru akan melakukan
evaluasi terhadap pemahaman siswa tentang topik yang telah dipelajari dengan
memberikan tes atau kuis dan memberikan penghargaan pada kelompok dengan
skor tertinggi.
4. Kelebihan dan kelemahan Tipe Jigsaw
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw telah lama dikenal sebagai salah
satu model dan tipe pembelajaran yang efektif dalam pendidikan. Namun
sebagaimana tipe pembelajaran lainnya, tipe jigsaw juga memiliki kelebihan dan
kelemahan dalam proses pembelajaran. Di antara kelebihan dan kekurangan tipe
jigsaw menurut para ahli adalah sebagai berikut:
a. Kelebihan Tipe Jigsaw
Menurut Donni kelebihan tipe jigsaw tipe jigsaw adalah:
1) Mampu membina hubungan positif antar siswa atas perbedaan yang
dimiliki masing-masing siswa.
2) Menjadikan siswa saling membantu dalam kelompok.

3) Mengembangkan rasa saling menghargai dalam diskusi kelompok.



4)
5)
6)

7)
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Siswa memperoleh peluang lebih besar untuk aktif dalam diskusi.
Mengurangi sikap apatis.
Siswa dapat memahami materi secara mendalam.

Dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.?®

Silphy berpendapat bahwa kelebihan tipe jigsaw adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membentuk rasa yakin dan percaya dalam diri siswa terhadap
kemampuan yang dimilikinya dalam memahami suatu materi serta
dapat mengajarkan materi tersebut pada temannya.

Mendorong siswa agar dapat mengungkapkan gagasannya secara
lisan kemudian dikombinasikan dengan gagasan siswa lain.
Membantu siswa untuk saling menghargai segala perbedaan yang
ada pada masing-masing siswa.

Dapat meningkatkan hasil belajar siswa, rasa percaya diri dan
menciptakan hubungan positif antar siswa.

Memberikan banyak kesempatan pada siswa untuk mendiskusikan
jawaban paling tepat.

Mendorong siswa yang berkemampuan rendah untuk tetap bekerja
dalam kelompok.

Interaksi yang terjadi dalam kelompok dapat membantu memotivasi

siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir siswa.?°

81.

28 Donni Junni, Pengembangan Strategi..., h. 347.
2 Shilphy A. Oktavia, Model-model Pembelajaran, (Yogyakarta: Budi Utama, 2020), h.
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Kelebihan tipe jigsaw menurut Arends sebagaimana dikutip oleh Diah dalam

buku Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Active Learningadalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Dapat meningkatkan kemampuan pendengaran, kontribusi dan rasa
empati dengan memberikan peran penting kepada setiap siswa
dalam proses pembelajaran.

Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengungkapkan
pendapat untuk memecahkan masalah. Pertukaran pendapat yang
terbuka ketika diskusi kelompok mendorong siswa untuk
mempunyai Sikap positif dalam diri siswa untuk selalu terbuka
dalam mengkomunikasikan pendapat atau ide penyelesaian masalah
dalam kelompok asal dan kelompok ahli.

Meningkatkan sikap sosial dan rasa percaya diri siswa karena setiap
siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengetahuannya.
Meningkatkan keaktifan siswa dalam berdiskusi karena setiap siswa
memegang peran untuk menjelaskan topik yang menjadi tugasnya.
Menumbuhkan sikap ketergantungan positif dalam menyelesaikan

tugas yang diberikan oleh guru.*°

Adapun menurut Ibrahim tipe jigsaw mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1)

2)

Dapat menumbuhkan semangat kerjasama dan semangat belajar
siswa.

Meningkatkan motivasi dan saling menghormati antar siswa.

%0 Diah Sunarsih dan Novi Yulianti, Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis
Active Learning, (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2021), h. 42.
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3) Memberikan kesempatan untuk mengkomunikasikan gagasan
secara terbuka karena terbatasnya jumlah siswa dalam setiap
kelompok.

4) Menumbuhkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara
efektif.!

Setelah meninjau beberapa pendapat para ahli tentang kelebihan tipe jigsaw
dapat peneliti simpulkan bahwa tipe jigsaw memiliki sejumlah kelebihan yang
membuatnya menjadi pilihan yang baik dalam pelaksanaan pembelajaran. Pertama,
tipe ini sangat membantu siswa dalam memperkuat pemahaman yang lebih dalam
terhadap materi pembelajaran. Hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa dan hasil belajar siswa menjadi meningkat pula. Kedua, tipe jigsaw
dapat melatih kolaborasi dan kerja tim serta membentuk sikap tanggung jawab pada
siswa. Siswa harus bekerja sama untuk memecahkan permasalahan atau
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal tersebut dapat mengembangkan
sikap sosial dan kemampuan berkomunikasi siswa. Ketiga, tipe jigsaw sangat
fleksibel dalam konteks pendidikan karena dapat disesuaikan dengan berbagai
tingkat kesulitan dan topik pembelajaran. Terakhir, tipe jigsaw mengajarkan siswa
untuk mandiri dalam belajar. Mereka harus menguasai informasi dan kemudian
mengajarkannya pada anggota tim mereka. Secara keseluruhan tipe jigsaw adalah
tipe pembelajaran yang efektif untuk mempromosikan atau meningkatkan
pemahaman yang mendalam, kolaborasi, fleksibilitas, sikap tanggung jawab dan

kemandirian dalam pembelajaran.

81 lbrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: University Press 2000), h. 5.
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b. Kelemahan Tipe Jigsaw
Meskipun memiliki sejumlah kelebihan, tipe jigsaw juga memiliki beberapa
kelemahan yang perlu diperhatikan. Adapun kelemahan tipe jigsaw menurut Donni
adalah sebagai berikut:

1) Pelaksanaan diskusi tidak dapat berjalan dengan baik jika guru tidak
konsisten mengarahkan siswa untuk benar-benar berpartisipasi
dalam pelaksanaan diskusi kelompok.

2) Membutuhkan waktu yang lama dalam mengkoordinir kelas pada
saat pembentukan kelompok.

3) Masalah dalam pemahaman dan penyampaian materi akan timbul
jika ada anggota kelompok yang pasif.

Silphy berpendapat bahwa kelemahan atau masalah yang mungkin terjadi saat
penerapan tipe jigsaw yaitu:

1) Siswa dengan kemampuan lebih rendah mungkin cenderung lebih
bergantung pada siswa yang lebih aktif.

2) Masalah akan terjadi jika anggota kelompok kurang dari jumlah sub
materi.

3) Dalam penerapan tipe jigsaw membutuhkan waktu yang lama.

4) Kolaborasi memainkan peranan penting dalam pembentukan
kepercayaan diri siswa.

5) Akan ada kendala dalam pembentukan kelompok yang kompak.

6) Sulit untuk menilai kinerja individu.®?

%2 Shilphy A. Oktavia, Model-model Pembelajaran..., h. 83.
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Selanjutnya dalam buku yang berjudul 45 model belajar disebutkan bahwa tipe
jigsaw memiliki beberapa kekurangan yaitu:
1) Memerlukan waktu dan proses yang relatif lebih panjang atau lama.
2) Pengetahuan yang diperoleh siswa dalam satu kelas tidak merata.
3) Terlalu mengandalkan kemampuan dialektika.
4) Pemahaman siswa tidak terstruktur karena kurangnya arahan yang
konsisten dari guru.

5) Terlalu mengandalkan proses belajar mandiri siswa.*

Berdasarkan beberapa pandangan pakar mengenai kekurangan tipe jigsaw
yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti menyatakan bahwa tipe tersebut
memiliki beberapa kelemahan yaitu: (1) Dalam implementasinya, tipe ini
membutukan persiapan yang memakan waktu yang cukup lama. (2) Terdapat
tantangan dalam memastikan bahwa semua siswa benar-benar terlibat atau
berkontribusi dalam kelompok. (3) Beberapa siswa mungkin cenderung bergantung
pada anggota kelompok yang lebih kuat atau aktif. (4) proses pergantian kelompok
asal dan kelompok ahli dapat menjadi sulit karena siswa harus berpindah kelompok

beberapa kali.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Makna hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada siswa, baik secara

kognitif, emosional maupun psikologis, yang disebabkan oleh kegiatan

3 Jasa Ungguh Muliawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2020), h. 152.
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pembelajaran. Konsep ini ditegaskan oleh Nawawi dalam K. Brahim sebagaimana
dikutip olen Ahmad Susanto yang menjelaskan bahwa keberhasilan akademik
adalah seberapa baik siswa memahami dan suatu mata pelajaran yang diukur
melalui jumlah poin yang diperoleh dari hasil tes kemampuan siswa terhadap suatu
mata pelajaran tersebut.3

Secara umum, hasil belajar siswa mencakup keterampilan atau kemampuan
yang didapat setelah mengikuti proses pembelajaran. Proses belajar merupakan
upaya manusia untuk mencapai perubahan perilaku yang bersifat relatif permanen.
Dalam konteks kegiatan pembelajaran hasil belajar merupakan hasil dari upaya
siswa dalam mengalami dan mencapai perubahan tersebut.®

Menurut Julhadi, hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh siswa setelah
menyelesaikan kegiatan pembelajaran yang menjadi tolok ukur keberhasilan
seorang siswa dalam mengikuti pembelajaran.®® Elis Ratnawulan dan Rusdiana
dalam bukunya yang berjudul Evaluasi Pembelajaran menyebutkan bahwa hasil

belajar merupakan produk dari proses pembelajaran.®’

34 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h. 5. Dikutip dari Theresia K. Brahim, Peningkatan Hasil Belajar
Sains Siswa Kelas IV SD Melalui Pendekatan Penempatan Sumber Daya Alam Hayati di
Lingkungan Alam Sekitar, Jurnal Pendidikan Penabur, No. 09, Desember 2007, h. 39. Diakses pada
tanggal 3 September 2023 dari situs:
http://physicsmaster.orgfree.com/Artikel%20&%20Jurnal/\Wawasan%20Pendidikan/Peningkatan
%20Hasil%20Belajar%20Sains.pdf

% Ahmad Susanto, Teori Belajar..., h. 5.

% Julhadi, Hasil Belajar Peserta Didik: Ditinjau dari Media Komputer dan Motivasi, (Jawa
Barat: Edu Publisher, 2020), h. 47.

37 Elis Ratnawulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setia, 2015),
h. 115.
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Hasil belajar menurut Kusnandar adalah keterampilan yang berhasil dikuasai
siswa berdasarkan indikator yang telah ditentukan.®® Adapun menurut Oemar
Hamalik sebagaimana dikutip oleh Julhadi, hasil belajar mencakup seluruh kegiatan
yang diperoleh peserta didik setelah menyelesaikan kegiatan belajar guna mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Penilaian hasil pembelajaran merupakan cara untuk mengevaluasi kesesuaian
pencapaian hasil belajar dengan tujuan yang diharapkan. Sunal sebagaimana
dikutip oleh Ahmad Susanto menyatakan bahwa penilaian adalah proses yang
menggunakan informasi untuk menilai sejauh mana program pembelajaran telah
efektif dalam mengetahui kebutuhan siswa. Selain itu, penilaian juga dapat
digunakan sebagai umpan balik, alat pemantauan bahkan sebagai standar untuk
mengukur kemampuan siswa. Keberhasilan siswa tidak hanya ditentukan oleh
penguasaan materi pelajaran, tetapi juga oleh sikap dan keterampilannya. Oleh
karena itu, penilaian hasil belajar siswa mencakup seluruh aspek yang dipelajari di
sekolah termasuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang terkait dengan mata
pelajaran yang diajarkan.“

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar merupakan
hasil akhir dari suatu proses pembelajaran. Hasil belajar mencakup segala bentuk
pencapaian yang diperoleh oleh individu setelah mengikuti proses pembelajaran.
Hal ini bisa berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, pemahaman, atau

sikap. Dengan demikian, hasil belajar mencerminkan sejauh mana tujuan

3 Kusnandar, Evaluasi dalam Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007 ), h. 67.
%9 Julhadi, Hasil Belajar Peserta Didik ..., h. 46.
40 Ahmad Susanto, Teori Belajar..., h. 5.
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pembelajaran telah tercapai. Oleh karena itu, penting untuk terus memonitor dan
mengevaluasi hasil belajar guna meningkatkan kualitas pendidikan dan
pengembangan individu.
2. Macam-macam Hasil Belajar
Berdasarkan pembahasan sebelumnya hasil belajar mencakup beberapa aspek
yaitu aspek kognitif atau pemahaman konsep, aspek psikomotorik atau
keterampilan dan aspek afektif atau sikap siswa. Berikut penjelasan lebih lanjut
terkait macam-macam hasil belajar:
a. Aspek Kognitif atau Pemahaman Konsep
Menurut Bloom sebagaimana dikutip oleh Ahmad Susanto pemahaman
adalah kemampuan siswa untuk menyerap makna dari topik yang dipelajari.
Pemahaman menurut Bloom adalah sejauh mana siswa dapat menerima, menyerap
dan menguasai suatu topik yang telah dipelajari atau sejauh mana siswa dapat
menyerap dan memahami apa yang mereka baca, lihat, alami atau rasakan dalam
bentuk penelitian atau observasi secara langsung.*! Penilaian pada aspek
pemahaman dapat dilakukan dengan menggunakan tes baik secara lisan maupun
tertulis.*?
Ranah kognitif melibatkan segala aktivitas mental yang terjadi dalam otak.
Menurut Bloom segala hal yang berkaitan dengan fungsi otak masuk ke dalam

ranah kognitif. Dalam ranah ini terdapat enam tingkatan proses berpikir dari yang

41 Ahmad Susanto, Teori Belajar ...

, h. 6.
42 Ahmad Susanto, Teori Belajar..., h. 9.
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terendah hingga yang tertinggi. Enam tingkatan dalam ranah kognitif tersebut
adalah sebagai berikut:
1) Mengetahui/menghafal/mengingat (knowledge)

Mengetahui adalah kemampuan seseorang untuk mengingat atau mengenal
kembali nama, istilah, gagasan, rumus dan sebagainya. Ada beberapa cara untuk
menghafal dan menyimpan materi pembelajaran dalam ingatan seperti membuat
memo, urutan peristiwa atau buatlah ringkasan yang bermakna. Tingkat ini
merupakan tingkat paling rendah namun tingkatan ini menjadi landasan bagi
tingkatan selanjutnya.

2) Pemahaman (comprehension)

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam memahami sesuatu
setelah mengetahui dan mengingat sesuatu. Dengan kata lain pemahaman adalah
mengetahui sesuatu dan mampu melihatnya dari berbagai sudut pandang.
Pemahaman adalah kemampuan berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi dari
ingatan atau hafalan.

3) Penerapan (Application)
Penerapan mencakup kemampuan individu untuk menggunakan konsep umum,
proses, metode, prinsip, rumus, teori dan sebagainya dalam situasi baru dan khusus.
4) Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan individu untuk menguraikan secara rinci suatu
dokumen atau situasi ke dalam komponen-komponen kecil dan memahami interaksi
antara faktor-faktor yang ada.

5) Sintesis (Synthesis)
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Sintesis adalah proses menggabungkan elemen-elemen atau unsur-unsur

secara logis untuk membentuk pola terstruktur atau menciptakan pola baru.
6) Penilaian (evaluation)

Penilaian merupakan tingkat tertinggi dalam ranah kognitif menurut
taksonomi Bloom. Penilaian di sini melibatkan kemampuan individu untuk
mengevaluasi situasi, nilai dan ide dengan mempertimbangkan berbagai faktor.*®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek kognitif atau
pemahaman konsep adalah elemen kunci dalam proses pendidikan yang mencakup
kemampuan intelektual siswa mulai dari pengetahuan dasar hingga kemampuan
berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan penilaian. Aspek kognitif
mencerminkan kedalaman pemahaman dan kemampuan kritis siswa. Pemahaman
yang kuat dalam aspek kognitif memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan mereka dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.

b. Aspek Psikomotorik atau Keterampilan

Usman dan Setiawati sebagaimana dikutip olen Ahmad Susanto berpendapat
bahwa keterampilan proses mengacu pada kemampuan yang mempengaruhi
perkembangan fundamental mental, fisik, dan sosial yang menjadi untuk
kemampuan yang lebih tinggi pada setiap siswa. Keterampilan ini melibatkan
kemampuan menggunakan pikiran, penalaran, dan tindakan secara efektif dan

efisien untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk kreatif.**

4 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Prinsip, Teknik, dan
Prosedur, (Depok: Rajawali Pers, 2020), h. 99-101.
4 Ahmad Susanto, Teori Belajar ..., h. 10.
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Muhammad Ilyas mengatakan bahwa ranah psikomotorik adalah area yang
berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan untuk bertindak setelah seseorang
mengalami pembelajaran tertentu. Kemampuan dan keterampilan dalam ranah
psikomotorik dilihat dari bagaimana seseorang bertindak dan berkinerja setelah
mengalami pembelajaran tersebut.*®

Terdapat 6 tingkatan aspek psikomotorik atau keterampilan yaitu sebagai
berikut:

1) Gerakan reflek (keterampilan motorik secara tidak disadari).
Gerakan reflek adalah respon motorik yang terjadi secara otomatis sebagai
hasil dari rangsangan sensorik tertentu. Misalnya ketika siswa mulai belajar
menulis, mereka mungkin masih memiliki reflek menggenggam kuat. Namun,
seiring berjalannya waktu dan latihan menulis yang berkelanjutan, mereka akan
mengembangkan keterampilan motorik halus yang diperlukan untuk
mengendalikan pena atau pensil dengan lebih baik.
2) Keterampilan motorik dasar
Keterampilan motorik dasar adalah keterampilan fisik yang mendasar yang
dikembangkan oleh anak-anak dalam tahap awal perkembangan mereka.
Keterampilan ini membentuk dasar untuk keterampilan motorik yang lebih
kompleks di masa depan. Salah satu contoh keterampilan motorik dasar adalah
menulis. Menulis merupakan salah satu keterampilan motorik dasar yang paling
kompleks dan penting yang dikembangkan oleh anak-anak selama masa sekolah

awal. Keterampilan ini melibatkan koordinasi halus antara tangan, jari, mata, dan

4 Muhammad llyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran..., h.104-105.
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otak, serta pengembangan kemampuan motorik halus yang memungkinkan
seseorang untuk mengendalikan pena atau pensil dengan baik dan benar.
3) Keterampilan perseptual
Keterampilan perseptual merujuk pada kemampuan seseorang untuk
mengolah dan merespons informasi sensorik dengan akurasi dan efektivitas. Hal
tersebut melibatkan kemampuan memahami apa yang dilihat, didengar, dirasakan,
atau dipersepsikan melalui pancaindra. Contoh keterampilan perseptual termasuk
kemampuan mengenali bentuk, warna, suara, dan memahami pesan yang
disampaikan melalui pengalaman sensorik.
4) Kemampuan fisik
Kemampuan yang melibatkan pengembangan dan penerapan keterampilan
fisik serta koordinasi gerakan. Kemampuan fisik mencakup kekuatan fisik,
koordinasi, ketepatan, kecepatan, dan keharmonisan dalam menjalankan aktivitas
fisik atau tugas yang memerlukan keterampilan motorik.
5) Gerakan-gerakan skill
Gerakan yang mencakup berbagai tingkatan dari keterampilan sederhana
seperti menggenggam objek, berjalan, atau mengayunkan tangan. hingga
keterampilan yang kompleks seperti bermain alat musik, mengembangkan
perangkat lunak, menjalankan latihan fisik yang rumit atau melakukan tugas yang
memerlukan presisi dan ketelitian tinggi lainnya. Jadi, gerakan-gerakan skill
mencakup tentang kemampuan motorik seseorang yang berkisar dari tugas-tugas
dasar hingga tugas yang memerlukan koordinasi dan keterampilan yang tinggi.

6) Kemampuan yang berhubungan dengan komunikasi non-diskursif
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Kemampuan yang berhubungan dengan komunikasi non-diskursif

seperti gerakan ekspresif dan interpretatif. Kemampuan ini mencerminkan
bagaimana siswa dapat mengungkapkan diri dan berkomunikasi melalui tindakan
fisik atau gerakan tubuh dan mimik wajah bukan hanya melalui bahasa verbal atau
tulisan.*6

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada aspek
psikomotorik — atau  keterampilan merupakan pencapaian nyata dalam
pengembangan keterampilan fisik dan tindakan motorik siswa. Aspek ini mencakup
kemampuan individu dalam menguasai berbagai aktivitas yang melibatkan gerakan
tubuh, koordinasi, ketepatan, dan keahlian dalam berbagai konteks. Hasil belajar
psikomotorik dapat berupa kemampuan dalam olahraga, seni pertunjukan, musik,
atau aktivitas fisik lainnya. Selain itu, hasil belajar dalam aspek psikomotorik juga
mencakup kemampuan untuk berkomunikasi dan menyampaikan pesan melalui
gerakan ekspresif dan interpretatif yang melibatkan tindakan fisik dan ekspresi non-
verbal.

c. Aspek Afektif atau Sikap

Menurut Sardiman, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Susanto, sikap merujuk
kepada kecenderungan seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu kepada
lingkungan sekitarnya baik dalam bentuk individu maupun kelompok, dengan cara,
metode, pola dan teknik tertentu. Sikap ini mencerminkan tingkah laku atau

tindakan seseorang.*’

46 Muhammad llyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran..., h. 105.
47 Ahmad Susanto, Teori Belajar ..., h. 10.
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Ranah afektif merupakan bidang yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ciri-
ciri hasil belajar efektif akan terwujud dalam diri siswa melalui berbagai perilaku
seperti perhatian terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, kedisiplinan
mengikuti pelajaran di sekolah, motivasi yang kuat untuk mempelajari lebih dalam
tentang pelajaran Agama Islam yang diterimanya, penghayatan atau persepsinya,
menghormati guru dan lain sebagainya.*®

Ranah afektif adalah jenis hasil belajar yang meliputi aspek emosional, sikap
dan nilai.*® Ranah afektif dapat dibagi menjadi beberapa tingkat atau kategori dari
yang dasar hingga kompleks. Beberapa kategori ranah afektif yang umumnya
digunakan dalam konteks pendidikan adalah sebagai berikut:

1) Menerima (Receiving)

Menerima merupakan hasil belajar ranah afektif tingkat dasar, di mana
siswa dapat menerima informasi atau stimulus dari pembelajaran. Tingkat ini
mencakup perhatian, kesadaran dan pemahaman dasar siswa terhadap materi
pembelajaran.

2) Merespon (Responding)

Pada tingkat ini, siswa mulai merespons terhadap materi pembelajaran
dengan cara-cara yang sederhana, seperti mengikuti instruksi, mengikuti aturan,
atau menunjukkan minat terhadap topik tertentu.

3) Menilai (Valuing)

48 Muhammad llyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran..., h.102-103.
49 Muhammad llyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran..., h. 103.
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Tingkat ini melibatkan pengembangan sikap dan nilai-nilai positif terhadap
materi pembelajaran. Siswa mulai menghargai pentingnya materi tersebut dan
menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

4) Mengatur (Organizing)

Pada tingkat ini siswa mulai mengorganisasi nilai-nilai dan sikap mereka
dalam suatu sistem nilai yang lebih terstruktur. Mereka dapat memprioritaskan
nilai-nilai yang paling penting dan membuat hubungan antara berbagai nilai.

5) Karakterisasi Nilai (Characterization by Value)

Ini merupakan tingkat tertinggi dalam ranah afektif. Siswa pada tingkat ini
memiliki nilai-nilai yang telah terinternalisasi dengan kuat dan menggunakannya
sebagai panduan dalam perilaku mereka sehari-hari dalam berbagai situasi. Mereka
memiliki identitas moral yang konsisten dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai
tersebut.>

Perilaku dapat diklasifikasikan dalam ranah afektif, biasanya harus memenubhi
dua kriteria utama: (1) Perilaku tersebut harus mencerminkan reaksi emosional atau
afektif dari individu terhadap suatu situasi atau stimulus. Ini berarti perilaku
tersebut berkaitan dengan perasaan, sikap, atau nilai-nilai individu. (2) Perilaku
tersebut harus konsisten dengan nilai-nilai, sikap, atau sistem moral individu.
Artinya, perilaku tersebut mencerminkan bagaimana individu mengaplikasikan

nilai-nilai mereka dalam tindakan nyata.>*

% Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran..., h.103.
1 Muhammad llyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran..., h.104.



52

Jadi, dapat peneliti simpulkan bahwa hasil belajar pada ranah afektif atau sikap
adalah perubahan siswa dalam hal kesadaran emosional, empati, motivasi, nilai-
nilai moral, sikap, dan perasaan. Dalam konteks ranah afektif tujuan utamanya
adalah mengukur, mengembangkan, dan memahami perubahan dalam sikap, nilai-
nilai, emosi, serta respon emosional individu terhadap pembelajaran dan
lingkungan sekitarnya.

Ketiga jenis hasil belajar ini saling terkait dan mendukung perkembangan
individu secara holistik. Kognitif membantu seseorang memahami konsep-konsep,
psikomotorik memungkinkan mereka untuk menerapkan pengetahuan tersebut
dalam kegiatan praktis, dan afektif mempengaruhi motivasi, minat, dan sikap yang
membentuk bagaimana mereka merespon situasi dan tantangan dalam kehidupan.

3. Hal-hal yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah refleksi dari interaksi kompleks antara berbagai faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran seseorang. Secara garis besar hasil belajar
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal (dari dalam diri pelajar) dan
eksternal (dari luar diri dan lingkungan pelajar). Berikut penjelasan lebih lanjut
mengenai faktor internal dan eksternal:

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat

mempengaruhi kemampuannya dalam belajar. Faktor internal mencakup:
1) Kecerdasan
Kecerdasan yaitu kemampuan mental dan intelektual seseorang dalam

memahami sesuatu. Kecerdasan merupakan salah satu faktor utama yang
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memainkan peran penting terhadap kemampuan siswa dalam memahami dan
mengolah informasi.
2) Minat dan perhatian
siswa yang mempunyai minat dan perhatian yang tinggi terhadap subjek
atau topik tertentu dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih tekun dan
memperoleh hasil belajar yang baik.
3) Motivasi belajar
Motivasi belajar vyaitu dorongan atau alasan seseorang untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya yang berkaitan erat dengan
tujuan pribadi atau aspirasi akademik. Motivasi belajar juga merupakan faktor
internal yang kuat dalam menentukan sejauh mana siswa akan berusaha untuk
mencapai keberhasilan.
4) Ketekunan
Ketekunan vyaitu kemampuan untuk tetap fokus dan gigih dalam
menghadapi setiap tantangan dalam proses pembelajaran.
5) Sikap dan kebiasaan belajar
siswa dengan sikap positif terhadap pelajaran dan kebiasaan belajar yang
baik seperti merencanakan waktu belajar dengan efisien juga sangat berperan dalam
pencapaian akademik siswa.

6) Kondisi jasmani dan kesehatan
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Faktor fisik seperti kondisi jasmani dan kesehatan yang baik dapat
membantu siswa menjaga tingkat energi dan konsentrasi yang diperlukan dalam
proses pembelajaran.5?

Dengan memahami dan mengelola faktor-faktor internal ini, pendidik dan siswa
dapat bekerja sama untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu setiap
siswa mencapai potensi belajar mereka secara maksimal.

b. Faktor Eksternal

Faktor-faktor dari luar yang memiliki dampak signifikan pada hasil belajar
siswa meliputi hal-hal berikut:

1) Keadaan keluarga

Keadaan keluarga memiliki potensi besar untuk mempengaruhi pencapaian
akademik seorang siswa. Kondisi ekonomi keluarga, konflik keluarga, kurangnya
perhatian orang tua terhadap anak, dan kebiasaan buruk orang tua dalam kehidupan
sehari-hari semuanya berdampak pada prestasi akademik siswa.

2) Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah juga merupakan faktor yang berpengaruh pada hasil
belajar siswa. Tingkat kemampuan siswa dan kualitas pengajaran di sekolah
memiliki korelasi yang signifikan dengan hasil belajar siswa. Peran guru sangat
penting dalam menentukan kualitas pembelajaran di sekolah, yang pada akhirnya
akan mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.

3) Masyarakat

52 Ahmad Susanto, Teori Belajar..., h. 12.
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Masyarakat juga memiliki peran penting dalam membentuk lingkungan
yang mendukung atau menghambat pembelajaran. Misalnya, budaya, norma, dan
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dapat mempengaruhi minat dan motivasi
individu terhadap pembelajaran. Selain itu, dukungan dari masyarakat dalam
bentuk program pendidikan, fasilitas, dan akses ke sumber daya pendidikan juga
dapat berdampak pada kualitas pendidikan yang tersedia bagi seseorang. Oleh
karena itu, peran masyarakat dalam mendukung pendidikan yang baik sangat
penting untuk meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.

Menurut Ngalim Purwanto hal-hal yang memiliki dampak pada hasil belajar
siswa mencakup:
a. Faktor dalam (internal) mencakup:
1) Fisiologi

Fisiologi yaitu faktor dalam diri individu yang mencakup aspek-aspek fisik
dalam tubuh individu tersebut yang dapat mempengaruhi pembelajaran. Seperti
kesehatan fisik , tingkat kebugaran dan kondisi fisik lainnya. Kesehatan yang baik,
termasuk asupan nutrisi yang cukup, tidur yang cukup, dan kesehatan umum yang
optimal, dapat membantu seseorang untuk belajar dengan lebih baik.
Keseimbangan kimia dalam tubuh, seperti kadar gula darah yang stabil, juga dapat
mempengaruhi konsentrasi dan energi yang dibutuhkan untuk belajar. Gangguan
fisiologi, seperti gangguan kesehatan mental atau fisik dapat menghambat
kemampuan seseorang untuk belajar secara efektif sehingga berpengaruh pada hasil

belajarnya.

58 Ahmad Susanto, Teori Belajar..., h. 12-13.
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2) Psikologi
Faktor psikologi mencakup aspek-aspek mental dan emosional individu
yang memainkan peran penting dalam hasil belajar. seperti motivasi, minat
terhadap subjek tertentu dan tingkat kepercayaan diri. Motivasi yang tinggi dan
minat yang kuat dalam subjek tertentu cenderung meningkatkan keterlibatan dalam
pembelajaran dan hasil akhir yang lebih baik. Selain itu, faktor seperti kecemasan,
stres, atau masalah emosional juga dapat mempengaruhi konsentrasi dan
kemampuan seseorang untuk mengatasi tugas-tugas belajar.
b. Faktor luar (eksternal) mencakup:
1) Lingkungan alam dan lingkungan sosial
Lingkungan alam seperti geografi, iklim, dan kondisi alam sekitarnya, dapat
mempengaruhi pembelajaran seseorang. Misalnya, cuaca yang ekstrem atau akses
terhadap alam yang indah dapat mempengaruhi tingkat kenyamanan dan
konsentrasi siswa. Selain itu, lingkungan sosial seperti budaya, norma, nilai-nilai
dan dukungan sosial dari keluarga dan masyarakat, juga memiliki dampak besar
pada hasil belajar. Budaya yang menghargai pendidikan dan norma yang
mendukung pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih baik.
2) Faktor Instrumental
Faktor instrumental yang meliputi kurikulum, guru, sarana, fasilitas dan
manajemen. Faktor-faktor instrumental ini adalah bagian dari infrastruktur
pendidikan yang mendukung proses belajar mengajar.

a) Kurikulum
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Kurikulum yaitu rencana pembelajaran yang menentukan materi apa yang
diajarkan, bagaimana materi tersebut diajarkan, dan kapan diajarkan. Kurikulum
yang baik dapat memastikan penyampaian materi yang relevan dan penilaian yang
adil.

b) Guru

Peran guru sangat penting dalam membimbing siswa. Kemampuan guru
untuk menjelaskan konsep, memotivasi siswa dan memberikan dukungan
individual mempengaruhi hasil belajar.

c) Sarana dan Fasilitas

Sarana dan fasilitas yaitu berbagai sumber daya dan peralatan yang
digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar seperti perpustakaan,
laboratorium, teknologi dan infrastruktur fisik lainnya yang memungkinkan siswa
untuk belajar dengan baik. Akses yang memadai terhadap sarana dan fasilitas dapat
membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

d) Manajemen

Manajemen vyaitu kunci untuk menciptakan dan menjaga efisiensi,
produktivitas dan keberhasilan pendidikan. Manajemen pendidikan mencakup
pengelolaan sekolah, alokasi sumber daya, dan organisasi proses pembelajaran.
Manajemen yang efisien dapat menciptakan lingkungan belajar yang baik sehingga

menghasilkan hasil belajar yang baik pula.®*

% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1992), h.
107.
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Dari penjelasan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa hal-hal yang
mempengaruhi hasil belajar dikategorikan ke dalam beberapa aspek: Pertama
motivasi siswa, tingkat motivasi siswa memainkan peran kunci dalam hasil belajar
mereka. Semakin tinggi motivasi, semakin besar kemungkinan mereka akan
mencapai hasil yang baik. Kedua metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Ketiga lingkungan belajar, faktor-faktor seperti lingkungan belajar di rumah,
fasilitas sekolah, masyarakat, dukungan dari orang tua dan teman-teman dapat
mempengaruhi hasil belajar. Keempat kualitas pengajaran, kemampuan guru dalam
menyampaikan materi, memberikan panduan, dan memberikan umpan balik
memainkan peran besar dalam pembentukan hasil belajar. Kelima kondisi
kesehatan fisik dan mental siswa. Terakhir akses terhadap teknologi dan sumber
daya pendukung pembelajaran seperti buku, perangkat elektronik, dan internet pun

dapat berdampak signifikan.

C. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Daradjat adalah
bimbingan yang dilakukan secara sadar dan konsisten sesuai fitrah baik secara
individu maupun kelompok agar manusia memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran agama Islam dengan benar secara keseluruhan.®® Menurut
Ramayulis Pendidikan Agama Islam merupakan ikhtiar yang dilakukan secara

sadar dan terencana dalam mempersiapkan siswa untuk mengetahui, memahami,

%5 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86.
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meyakini, bertakwa, berakhlak mulia dan mengamalkan ajaran Islam dari
sumbernya yaitu Alquran dan hadis melalui serangkaian proses pembelajaran.>®

Dalam salah satu buku karangannya, Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa
pengertian Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan kepada
seseorang dengan tujuan agar orang tersebut dapat mengembangkan dirinya secara
optimal sesuai dengan ajaran Islam. Singkatnya, Pendidikan Agama Islam adalah
bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar dapat menjadi muslim
seutuhnya.®’

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran wajib yang dibelajarkan di
sekolah. Pendidikan Agama Islam di sekolah dapat dipahami sebagai program
pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui proses pembelajaran baik
di dalam kelas maupun di luar kelas yang disajikan dalam bentuk mata pelajaran
yang bernama Pendidikan Agama Islam atau disingkat menjadi PAI.%®

Sebagaimana dijelaskan dalam artikel yang berjudul Implementasi Kurikulum
2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Menanamkan Akhlakul
Karimah Siswa, dijelaskan bahwa dalam kurikulum 2013 mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti (BP) diintegrasikan menjadi satu

yaitu Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Tujuan dari integrasi ini adalah

5 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 21.

5 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 32.

% Hisyam Muhammad Figyh Aladdin dan Alaika M. Bagus Kurnia PS, “Peran Materi
Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam Membentuk Karakter Kebangsaan”, Jurnal Penelitian
Medan Agama, Vol. 10, No. 2, 2019, h. 153. Diakses pada tanggal 3 September 2023 pada situs:
https://core.ac.uk/download/pdf/287159302.pdf
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untuk mengembangkan karakter, kepribadian dan keterampilan siswa dalam
menjalankan prinsip-prinsip Islam dengan benar.>®

Materi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mencakup berbagai
aspek seperti kegiatan, pengetahuan dan pengalaman serta nilai-nilai atau norma-
norma dan sikap yang diberikan secara sistematis kepada siswa dengan tujuan
pendidikan agama.®® Materi yang dipilih dalam pembelajaran ini dirancang untuk
memberikan keterampilan kepada siswa untuk menghadapi dan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang telah dipelajari.®*

Pendidikan Agama Islam (PAIl) dapat dipahami sebagai suatu program
terencana yang mempersiapkan peserta didik untuk mengetahui, memahami,
menghayati dan mengimani ajaran Islam serta mengikuti petunjuk yang bertujuan
untuk menghormati perbedaan keyakinan agar persatuan dan kesatuan tetap terjaga.
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang mayoritas penduduknya
beragama Islam, idealnya pendidikan agama Islam menjadi landasan bagi bentuk
pendidikan lainnya dan menjadi sesuatu yang diapresiasi oleh masyarakat, orang
tua dan siswa.®?

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam

adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk mengajarkan ajaran dan nilai-nilai

% Fahrudin, Hasan Asari dan Siti Halimah, * Implementasi Kurikulum 2013 Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa”. Edu Religia, Vol.
1, No. 4, Desember 2017, h. 522. Diakses pada tanggal 3 September 2023 pada
situs:https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/eduriligia/article/view/1072

60 Zuhairini, Metodologi PendidikanAgama, (Solo: Ramadani, 1993), h. 54.

1 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 94.

62 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Keprribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 8.
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Islam kepada individu yang mencakup pemahaman tentang akidah, ajaran agama,
praktik ibadah, moral, etika, dan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan Budi Pekerti atau sering disebut sebagai akhlak, merujuk pada perilaku
dan karakter moral seseorang. Dalam konteks pendidikan Budi Pekerti mengacu
pada pengembangan dan penanaman nilai-nilai moral yang baik seperti jujur,
sopan, bertanggung jawab, dan empati dalam diri individu. Jadi, mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah bidang studi agama yang
berupaya untuk mengajarkan ajaran dan nilai-nilai Islam kepada individu serta
pengembangan karakter moral yang baik dalam kehidupan sehari-hari untuk
membentuk individu yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran agama Islam.

2. Materi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas V SD

Secara umum materi-materi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti pada tingkat SD mencakup berbagai konsep dan nilai-nilai penting
dalam Islam serta pembentukan karakter dan budi pekerti yang baik. Selain itu,
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti juga dapat mencakup
aktivitas seperti membaca Al-Quran, menghafal surah pendek dan berpartisipasi
dalam kegiatan sosial dan amal. Tujuan utama dari mata pelajaran ini adalah
membentuk karakter yang baik, memberikan pemahaman tentang agama Islam, dan
mendorong siswa untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan peduli

terhadap sesama. Adapun materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
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Pekerti pada kelas V SD dalam buku siswa kelas V terbitan Pusat Perbukuan tahun

2021, dapat dirincikan sebagai berikut:%3

b. Semester ganjil:

1)

2)

3)

4)

Menyayangi Anak Yatim

a) Membaca Surah Al-Ma'un

b) Menulis Surah Al-Ma'un

c) Mengartikan Surah Al-Ma'un

d) Pesan Pokok Surah Al-Ma’un

e) Sejuta Asa untuk Yatim

Lebih Dekat dengan Nama-nama Allah

a) Ayo Mengenal Allah Melalui Asmaul Husna
b) Ayo Membiasakan Perilaku Terpuji Asmaul Husna
Aku Anak Shaleh

a) Indahnya Saling Menghargai

b) Manusia sebagei Khalifah

Hidup Lapang dengan Berbagi

a) Zakat

b) Infak

c) Sedekah

d) Hadiah

e) Hikmah Berbagi

8 Soleh Baedowi dan Hairil Muhammad Anwar, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, (Jakarta Selatan: Pusat Perbukuan, 2021), h. viii-x.



5)

6)

7)

8)

9)

Meneladani Perjuangan Rasulullah

a) Kisah Istimewa Fathu Makkah

b) Peristiwa Haji Wada

¢) Hikmah dalam Kisah

Hidup Damai dalam Kebersamaan

a) Membaca Surah Ali 'Imran/3: 64 dan Al-Bagarah/2: 256

b) Menulis Surah Ali Imran/3: 64 dan Al-Bagarah/2: 256

c) Mengartikan Surah Ali 'Imran/3: 64 dan Al-Bagarah/2: 256
d) Pesan Pokok Surah Ali ‘Imran/3: 64 dan Al-Bagarah/2: 256
e) Menghafal Surah Ali Imran/3: 64 dan Al-Bagarah/2: 256
Ketika Kehidupan Telah Berhenti

a) Makna Hari Akhir

b) Kejadian Hari Akhir

c) Hikmah Beriman kepada Hari Akhir

Senangnya Berteman

a) Persaudaraan dalam Islam

b) Berteman Tanpa Membedakan Agama

c) Hikmah Berteman tanpa Membedakan Agama

Ibadah Haji dan Kurban

a) lbadah Haji

b) Ibadah Kurban

10) Keteladanan Khulafaurrasyidin

a) Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a.

63
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b) Umar bin Khattab r.a.
¢) Usman bin Affanr.a.
d) Alibin Abi Thalibr.a.
3. Materi Zakat, Infak dan Sedekah pada Kelas V SD
a. Zakat

Kata zakat jika diartikan dari segi bahasa mempunyai arti mensucikan, tumbuh
atau berkembang. Penggunaan kata zakat juga digunakan pada ucapan pujian,
bersih atau suci, ketaatan dan berkah. Sebagaimana firman Allah SWT:

v b F B of ey L, emad 2 s LR A EE ., oy .ef o %4
i slia () agile diay oo 28 555 a8 Hedai 48ia 2gdI 54l (e 2a
L G LA /%Jw e
e A dll y agd OSL

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu(menumbuhkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (Q.S
At-Taubah/9:103)

Adapun menurut istilah syara’, zakat berarti mengeluarkan sejumlah harta
sesuai syarat dan ketentuan untuk diserahkan kepada mustahik zakat atau orang-
orang yang berhak menerima zakat dengan mengikuti syarat-syarat yang telah
ditetapkan dalam hukum islam.®**Menurut Undang-undang No. 23 Tahun 2011
tentang pengelolaan zakat, zakat diartikan sebagai harta yang wajib dikeluarkan
oleh seorang muslim atau badan usaha untuk disalurkan kepada penerima yang
berhak menurut syariat islam.%

Zakat merupakan bagian dari harta yang dikelola oleh manusia harus disalurkan

apabila syarat-syarat tertentu terpenuhi. Jika persyaratan dan ketentuannya

6 Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2009), h. 11
6 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pasal 1 No. 2
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terpenuhi, wajib bagi pemilik harta (muzakki) untuk mengeluarkan zakat dan
menyerahkannya kepada orang yang berhak menerimanya (mustahik). Properti
yang memenuhi syarat nishab dan tahun serta telah diselesaikan bagian zakatnya
akan menjadi sebuah investasi yang terus tumbuh dan berkembang, suci dan penuh
berkah merupakan makna dasarnya zakat.®

Terdapat banyak ayat Al-Quran dan hadis yang menjadi landasan hukum
pelaksanaan zakat. Salah satu di antaranya terdapat dalam Al-Quran surah Al-
Bagarah ayat 43 sebagai berikut:

GinS M g V5389155 5850 ) 155 Skl ) 2815

Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang yang
rukuk. (Q.S Al-Bagarah/2:43)

Terdapat dua jenis zakat yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah disebut
juga dengan zakat jiwa yang bertujuan menyucikan jiwa setiap muslim, sedangkan
zakat mal adalah zakat harta. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai zakat fitrah
dan zakat mal:

1) Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah zakat wajib yang berkaitan dengan puasa bulan Ramadhan.
Zakat fitrah bertujuan untuk mensucikan orang yang berpuasa dari perbuatan sia-
sia.5” Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua Hijriah di bulan Syaban. Sejak saat
itu, zakat fitrah menjadi pengeluaran wajib bagi setiap umat Islam sebagai tanda

syukur kepada Allah SWT karena telah menyelesaikan puasanya.®®

% Muhammad dan Abu Bakar, Kajian Figih Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017),
h. 157.

67 Direktorat Masyarakat Islam dan Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat
Praktis, (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), h. 43.

6 Ahmad Yadi Yasin, Buku Panduan Zakat Praktis, (Jakarta: Dompet Dhuafa Republika),
h. 45.
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Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad dan ulama lainnya sepakat bahwa
zakat fitrah dibayarkan sebesar satu sha' (di Indonesia berat satu sha' distandarkan
dengan 2,5 kg) berupa kurma, gandum atau pangan lain yang merupakan panganan
pokok negara yang bersangkutan. Imam Hanafi membolehkan pembayaran zakat
fitrah dalam jumlah yang sama dengan jumlah sembako yang harus dibayarkan.
Namun menurut mazhab Hanafiyyah, ukuran satu sha' lebih tinggi dibandingkan
ulama lainnya yaitu 3,8 kg.®® Zakat fitrah wajib dikeluarkan jika memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

a) Islam
Zakat Fitrah tidak wajib bagi orang kafir. Bagi yang murtad, Zakat
Fitrahnya ditangguhkan sampai orang tersebut masuk Islam. Namun orang kafir
tetap wajib mengeluarkan Zakat Fitrah bagi yang wajib dinafkahi, misalnya istri
dan anaknya. Oleh karena itu, syarat Islam berlaku bagi orang yang wajib
menghidupi dirinya sendiri (mukhrajanhu) dan tidak berlaku bagi orang yang
mengeluarkan Zakat Fitrah (mukhrij).
b) Menjalani hidup pada sebagian bulan Ramadhan dan Syawal
Zakat Fitrah wajib hukumnya bagi orang yang meninggal setelah magrib
menjelang Hari Raya Fitri. Begitu pula dengan anak yang lahir sebelum matahari
terbenam dan meninggal setelah matahari terbenam pada malam Hari Raya Fitri.
¢) Mempunyai kelebihan mu'nah
Seseorang diwajibkan membayar zakat fitrah jika memiliki kelebihan

mu’nah (biaya hidup) untuk dirinya sendiri atau untuk orang yang dinafkahi pada

8 Ahmad Yadi Yasin, Buku Panduan Zakat..., h. 47.
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hari raya fitri dan malamnya (siang dan malam). Yang dimaksud dengan mu'nah di
sini meliputi makanan dan lauk pauk, tempat tinggal, pakaian dan hal-hal lain yang
pantas dan bersifat pokok.™

Waktu wajib membayar zakat fitrah adalah saat matahari terbenam pada malam
Idul Fitri. Namun tidak ada larangan pembayaran zakat fitrah sebelum waktu
tersebut, selama masih dalam bulan Ramadhan.

2) Zakat Mal

Zakat mal merupakan zakat yang wajib dikeluarkan setiap muslim dari hartanya
yang telah memenuhi syarat dan ketentuannya. Adapun syarat wajib zakat mal
adalah:

a) Kepemilikan penuh, bukan kepemilikan bersama.

b) Dapat bertambah. Artinya harta itu bertambah atau berkurang
baik yang diusahakan maupun yang mempunyai potensi untuk
berkembang.

c) Nisab sudah cukup atau telah mencapai nilai tertentu.

d) Sampai haul atau lebih dari setahun.

e) Lebih dari kebutuhan dasar dan

f) Tidak ada hutang

Adapun syarat wajib zakat bagi muzakki sebagaimana disebutkan dalam buku

Figih karya Hidayatullah adalah sebagai berikut: "

0 Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), h. 208.

"L Direktorat Masyarakat Islam dan Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat
Praktis..., h. 49.

2 Hidayatullah, Figih, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad,
2019), h. 22-23.
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a) Islam.
Membayar zakat hanya wajib bagi umat Islam. Orang kafir tidak wajib
membayar zakat.
b) Balig dan Berakal
Mengenai masalah ini, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama,
yaitu: Mazhab Imam Malik, Hanbali dan Syafi'i berpendapat bahwa jika seseorang
yang belum dewasa atau pun tidak waras, maka walinya yang wajib mengeluarkan
zakat atas hartanya. Mazhab Imam Hanafi berpendapat bahwa orang yang belum
baligh dan orang gila tidak wajib mengeluarkan zakat atas harta miliknya dan wali
pun tidak wajib mengeluarkan zakat atas harta orang yang belum balig dan orang
gila.
c) Orang Merdeka
Hamba sahaya tidak wajib mengeluarkan zakat karena tidak mempunyai
hak kepemilikan atas barang tersebut.
d) Sampai Nisab
Sampai nisab adalah ketika suatu harta yang telah mencapai ukuran atau
jumlah tertentu sesuai ketentuan hukum syariah. Jika barang atau harta seseorang
tidak sampai pada nisab maka tidak wajib dizakatkan.
e) Sampai Haul
Harta yang harus dikeluarkan zakatnya adalah setelah sampai haul yaitu satu
tahun kepemilikan.

f) Kepemilikan Penuh
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Harta yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah harta milik penuh seseorang
dan tidak ada kendala yang menghalangi kepemilikan penuh tersebut.
Seperti yang telah dijelaskan, tidak semua jenis harta wajib zakat, berikut
beberapa jenis harta yang wajib zakat:
a) Peternakan
Salah satu jenis harta yang wajib dizakati adalah binatang ternak seperti
unta, kerbau, sapi dan kambing atau domba. Zakat harus dikeluarkan jika hewan
ternak telah mencapai nisab atau jumlah minimum yang ditentukan dan haul.
b) Emas dan Perak
Emas dan perak baik dalam bentuk perhiasan atau barang berharga lainnya
juga wajib dikenai zakat jika telah mencapai nisab dan haul. Jumlah zakat yang
harus dikeluarkan adalah 2,5% dari total emas dan perak yang dimiliki.
c) Properti Komersial
Setiap bisnis atau perusahaan Islam dikenakan zakat apabila telah mencapai
nisab dan haul yang telah ditentukan. Jumlah zakat yang harus dikeluarkan sama
dengan emas dan perak yaitu 2,5%.
d) Hasil Pertanian
Zakat pertanian dikenakan pada hasil-hasil pertanian seperti biji-bijian,
buah-buahan, sayuran, dan sejenisnya yang telah mencapai nisab. Jumlah zakat
yang harus dikeluarkan jika tanaman disiram dengan air alami (hujan) maka kadar
zakatnya adalah 10%, sedangkan untuk tanaman yang menggunakan irigasi buatan
kadar zakatnya adalah 5%.

e) Hasil Laut
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Zakat pada hasil laut dikenakan pada hasil tangkapan laut seperti ikan,
udang, dan sejenisnya. Jumlah zakatnya bisa berbeda-beda tergantung pada jenis
hasil laut dan cara penangkapannya.

f) Hasil Tambang

Harta hasil tambang berupa emas dan perak wajib dikeluarkan zakatnya jika
harta tersebut telah mencapai nisab yang telah ditentukan. Kadar zakat yang harus
dikeluarkan adalah 2,5% dari hasil yang diperoleh.

g) Hartarikaz

Harta rikaz yaitu harta yang terpendam atau harta temuan, kadar zakat yang

harus dikeluarkan jika telah mencapai nisab adalah 20%."
3) Syarat Sah Zakat

Agar pelaksanaan zakat seseorang sah, maka dalam pelaksanaannya harus
sesuai ajaran agama Islam dengan memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan.
Adapun syarat sah pelaksanaan zakat sebagaimana disebutkan dalam buku Fikih
Zakat karangan A. Muntaha adalah sebagai berikut: ™

a) Niat.

Niat adalah komponen penting dalam membayar zakat. Sebelum seseorang
membayar zakat, dia harus memiliki niat yang tulus bahwa dia membayar zakat
sebagai kewajiban agama untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Niat adalah
bagian dari ibadah dan harus murni, tulus, dan tidak bercampur dengan motif lain

seperti pamer atau pujian manusia.

3 Direktorat Masyarakat Islam dan Direktorat Pemberdayaan Zakat, Panduan Zakat
Praktis, (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), h. 50.

™ A. Muntaha, Fikih Zakat: PanduanPraktis dan Solusi Masalah Kekinian, (Kediri:
Pustaka Gerbang Lama, 2012), h. 113.
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b) Tamlik.

Tamlik adalah tindakan nyata pemilik harta yang akan dizakatkan kepada
penerima zakat. Ini berarti seseorang harus mentransfer kepemilikan harta tersebut
kepada penerima zakat secara sah dan jelas. Misalnya, jika seseorang ingin
membayar zakat berupa uang tunai, maka dia harus menyerahkan uang tersebut
kepada penerima zakat (mustahik) sehingga kepemilikan atas uang tersebut benar-
benar berpindah.

Kombinasi antara niat yang tulus untuk membayar zakat dan tindakan nyata
dalam mentransfer kepemilikan harta tersebut (tamlik) adalah penting agar zakat
dianggap sah dan diterima di mata hukum Islam. Dengan kata lain, seseorang harus
memiliki niat membayar zakat dan juga secara fisik melakukan tindakan untuk
menyerahkan harta yang dizakatkan kepada yang berhak menerima zakat.

4) Ketentuan Penerima Zakat

Mustahik atau orang-orang yang berhak menerima zakat telah Allah tetapkan
dalam Al-Quran surah At-Taubah ayat 60:
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Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil
zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya,
untuk (membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang
yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha
Mengetahui, Maha bijaksana. (Q.S At- Taubah/9:60)
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Dari ayat di atas dapat dirincikan bahwa orang-orang yang berhak menerima
zakat adalah:™
a) Fakir
Fakir yaitu seseorang yang sangat miskin atau memiliki sedikit harta benda.
Mereka sering kali memerlukan bantuan atau dukungan dari orang lain untuk
memenuhi kebutuhan dasar mereka.
b) Miskin
Miskin yaitu seseorang yang memiliki sedikit harta atau pendapatan, yang
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, tempat
tinggal, atau pakaian.
c) Amil
Amil yaitu seseorang atau lembaga yang bertanggung jawab untuk
mengumpulkan dan mendistribusikan zakat, yang merupakan kewajiban bagi umat
Muslim. Mereka memastikan bahwa zakat disalurkan kepada yang berhak
menerimanya.
d) Muallaf
Muallaf yaitu seorang yang baru saja masuk Islam atau konversi ke agama Islam.
e) Rigab
Rigab yaitu istilah dalam Islam yang mengacu pada pembebasan budak. Ini
adalah perbuatan mulia yang disarankan dalam agama Islam untuk memberikan

kebebasan kepada budak yang mungkin dimiliki oleh seseorang.

> Musthafa Dib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap: Penjelasan Hukum-hukum Islam Mazhab
Syafi’i, (Solo: Media Zikir, 2016), h. 206-207.
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f) Gharim
Gharim yaitu seseorang yang memiliki hutang yang harus dibayarkan. Islam

mendorong membantu orang yang berhutang untuk membayar hutang mereka agar
mereka bisa memulihkan keuangan mereka.

g) Fii Sabilillah
Fii Sabilillah yaitu istilah dalam Islam yang berarti "di jalan Allah." Ini mencakup
berbagai bentuk amal kebajikan yang dilakukan untuk tujuan agama seperti
berperang dalam jihad yang diizinkan.

h) Ibnu Sabil
Ibnu Sabil yaitu seorang musafir atau orang yang sedang dalam perjalanan yang
panjang dan membutuhkan bantuan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mustahik adalah
kelompok-kelompok orang yang berhak menerima zakat sesuai dengan ketentuan
syariah Islam. Kriteria mustahik (penerima zakat) telah ditetapkan dalam Al-Quran
surah At-Taubah ayat 60 yang mencakup: fugara (orang miskin), masakin (orang
yang kurang mampu), ‘amilin (pegawai zakat), muallaf (orang yang baru masuk
Islam membutuhkan bantuan agama), rigab (orang-orang yang memerlukan
pembebasan budak), Gharimin (orang yang berhutang), dan Fi Sabilillah (orang-
orang yang berjuang di jalan Allah). Melalui pelaksanaan zakat sesuai dengan surah
At-Taubah ayat 60, umat Islam akan memperoleh manfaat berupa spiritualitas yang
kuat, kesejahteraan sosial dan kemajuan ekonomi baik dalam kehidupan pribadi
maupun sosial.

5) Hikmah Zakat
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Hikmah zakat tidak hanya berdampak pada individu yang memberikan dan
menerima zakat, tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan. Adapun hikmah
zakat dapat dirincikan sebagai berikut:

a) Zakat merupakan bentuk pengamalan iman dan takwa
Zakat merupakan ungkapan syukur atas nikmat-Nya dan pembentukan
karakter yang luhur dengan rasa empati yang tinggi. Zakat membantu
membersihkan hati seseorang dari sifat-sifat negatif seperti serakah, rakus dan cinta
berlebihan pada harta. Sehingga dapat membantu individu memfokuskan
perhatiannya pada nilai-nilai spiritual dan sosial yang lebih tinggi.
b) Zakat membantu membersihkan hati
Zakat membantu membersihkan hati dan harta seseorang dari sifat serakah
dan kecintaan berlebihan terhadap harta. Hal tersebut dapat membantu menjaga
kesederhanaan dan kejujuran dalam urusan finansial seseorang dan senantiasa
bersyukur kepada Allah SWT.
c) Membantu mustahik mencapai kehidupan yang baik
Zakat adalah hak mustahik (penerima zakat) yang dapat membantu mereka
untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. Zakat memungkinkan
mereka memenuhi kebutuhan hidup dengan layak, beribadah kepada Allah dan
menghindari bahaya kemiskinan. Zakat juga membantu mengatasi perasaan iri,
dengki, dan hasad di kalangan orang kurang mampu saat melihat orang kaya.

d) Zakat berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial
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Zakat membantu fakir miskin dan orang-orang yang membutuhkan untuk
mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih baik dan menjaga keseimbangan sosial
dalam masyarakat.

e) Zakat dapat membangun infrastruktur keagamaan dan sosial

Zakat digunakan untuk membangun masjid, sekolah, rumah sakit dan
proyek-proyek sosial lainnya yang bermanfaat bagi masyarakat.

f) Zakat membantu menciptakan keadilan

Zakat membantu menciptakan keadilan dalam distribusi kekayaan dengan
mengambil dari yang lebih mampu dan memberikan kepada yang kurang mampu,
zakat berkontribusi pada kesetaraan ekonomi dalam masyarakat.

g) Membangun perekonomian umat Islam

Dalam jangka panjang, zakat yang dikelola dengan baik dapat memberikan

kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi umat Islam.®

Jadi dapat disimpulkan zakat memiliki hikmah yang signifikan bagi muzakki
(orang yang memberikan zakat), mustahik (penerima zakat), dan lingkungan
sekitar. Bagi muzakki, zakat adalah wujud kepatuhan terhadap perintah Allah SWT
yang dapat memperkuat iman dan menjernihkan hati dari sifat serakah. Ini juga
membantu mensucikan harta mereka, menjaga kesederhanaan, dan memupuk rasa
kepedulian sosial serta tanggung jawab terhadap sesama. Bagi mustahik, zakat
memberikan kemudahan finansial yang sangat dibutuhkan, membantu memenuhi
kebutuhan dasar, dan berperan dalam mengurangi kesenjangan sosial. Adapun bagi

lingkungan, zakat dapat membantu mengentaskan kemiskinan serta menciptakan

"6 Hidayatullah, Figih ..., h. 29.
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lingkungan yang adil, empatik dan sejahtera yang dapat membawa perubahan
positif dalam lingkungan masyarakat.
b. Infak

Jika dilihat dari segi bahasa kata infak merupakan bahasa Arab yang berasal
dari kata anfaga-yunfiqu yang berarti membelanjakan harta atau membiayai.
Adapun pengertian infak dari segi istilah mempunyai arti mengeluarkan atau
membelanjakan sebagian harta yang dimiliki kepada yang baik-baik (dianjurkan)
sesuai syariat Islam. Menurut Zulkifli infak mempunyai pengertian mengeluarkan
sebagian harta yang dimiliki seseorang untuk kebaikan atau kemaslahatan umum
sesuai yang diperintahkan dalam Islam tanpa ada ketentuan seperti ketentuan-
ketentuan yang ada dalam zakat.””

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa infak berbeda dengan zakat, jika
zakat mempunyai syarat telah mencapai nisab dan haul serta ditentukan
penerimanya yaitu 8 golongan yang disebut dengan mustahik maka infak bebas dari
semua itu. Infak tidak mensyaratkan nisab dan waktu serta tidak harus diberikan
kepada mustahik sebagaimana pada zakat. Infak dapat diserahkan kepada siapapun
yang membutuhkan asalkan dalam konteks kebaikan yang dibenarkan oleh syariat
Islam. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian infak adalah memberikan sejumlah
harta tanpa ada batasan tertentu dengan sukarela kepada orang lain atau lembaga

tertentu yang dipergunakan untuk kebaikan sesuai dengan syariat Islam.

" Q gzulkifli, Panduan PraktisMemahami Zakat, Infag, Shadagah, Wagaf dan Pajak,
(Yogyakarta: Kalimedia, 2020), h, 21.
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Banyak ayat Al-Quran dan hadis yang menjelaskan tentang anjuran dan
keutamaan berinfak, di antaranya terdapat dalam Al-Quran surah Ali-Imran ayat
92:

S E4E o Bah L B o2 Aia  (GAh A s Yo hea o
A Gl e fae ) 5088 ey & ant Laa 1 3688 SR Sl | I )
»° Y- 4_.1
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-

Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan, tentang hal itu
sungguh, Allah Maha Mengetahui. (Q.S Ali- ‘Imran/3:92)

Ayat di atas menjelaskan bahwa berinfak termasuk dalam amalan yang
istimewa. Sebaiknya harta yang diinfakkan merupakan harta yang bagus dan
disukai atau dicintai. Istimewanya infak adalah jika seseorang berinfak maka
makhluk Allah SWT yang paling taat yaitu para malaikat akan mendoakan kebaikan
bagi orang tersebut.’® Sebagaimana tersebut dalam hadis Rasulullah SAW:

20 LAAAT (588 Y 5 RTe ) 438 sl At a3 e s
GE Koas Tz f 26l 4291 0565 Gl Gais ke |
“Tidak satu hari pun di mana pada pagi harinya seorang hamba ada padanya

melainkan dua Malaikat turun kepadanya, salah satu di antara keduanya berkata:

‘Ya Allah, berikanlah ganti bagi orang yang berinfak.’ Dan yang lainnya berkata:
‘Ya Allah, hancurkanlah (harta) orang yang kikir.” (HR. Bukhari Muslim)

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam berinfak yaitu sebagai
berikut:
1) Dilarang menyebut-nyebut atau mengungkit apa yang sudah
diinfakkan.
2) Dilarang berinfak dengan cara merendahkan orang yang menerima

infak sehingga dapat menyakiti perasaannya.

8 Saleh Baedowi dan Muhammad Hairil Anwar, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk SD Kelas V, (Jakarta Selatan: Pusat Perbukuan, 2021), h, 88
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3) Dilarang riya karena akan menghilangkan pahala dari infak yang
diberikan.
4) Harta yang diinfakkan harus merupakan kepunyaan orang yang
berinfak bukan kepunyaan orang lain yang tidak diizinkan.
5) Hendaklah berinfak secara ikhlas dengan tujuan semata-mata untuk
memperoleh keridhaan dari Allah SWT.”
c. Sedekah

Sedekah secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu sadaga yang berarti
benar, suci dan berkah. Sedekah pada permulaan Islam mempunyai arti pemberian
yang dianjurkan atau disunnahkan. Secara terminologi sedekah adalah pemberian
sesuatu dari seorang muslim baik berupa materi maupun non materi dengan tujuan
untuk kebaikan tanpa adanya harapan imbalan dan ikhlas semata mengharap ridha
Allah SWT.#

Menurut Zulkifli sedekah mempunyai arti penyerahan atau pemberian harta
kepada orang yang kurang mampu atau pihak lain yang membutuhkan dengan niat
ikhlas tanpa diiringi dengan imbalan apapun.®® Sedangkan menurut Qodariah
sedekah adalah segala sesuatu yang diberikan oleh seseorang sebagai suatu
kebajikan tanpa mengharapkan balasan apapun melainkan ridha Allah SWT

semata.®?

™ Saleh Baedowi dan Muhammad Hairil Anwar, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk SD Kelas V, (Jakarta Selatan: Pusat Perbukuan, 2021), h, 88.

8 Saleh Baedowi dan Muhammad Hairil Anwar, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk SD Kelas V, (Jakarta Selatan: Pusat Perbukuan, 2021), h, 90

8L Zulkifli, Panduan PraktisMemahami Zakat, Infag, Shadagah, Wagaf dan Pajak,
(Yogyakarta: Kalimedia, 2020), h, 31.

82 Qodariah Barkah dkk., Fikih Zakat, Sedekah dan Wakaf, (Jakarta: Kencana, 2020), h.
189.
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Rasulullah SAW menjelaskan bahwa sedekah mencakup (1) Tasbih, tahlil dan
tahmid, (2) Amar makruf nahi munkar (3) Bekerja dan memberi nafkah kepada
keluarga, (4) Membantu urusan orang lain (5) Melerai dua orang yang berselisih
(6) Menjenguk orang sakit (7) Murah senyum (8) Berlomba-lomba dalam beramal
shaleh.®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sedekah mempunyai arti yang
luas. Sedekah tidak hanya sekedar memberikan sejumlah uang kepada fakir miskin,
tetapi mencakup semua kebaikan lainnya seperti perkataan yang bermanfaat,
tenaga, senyuman, pemikiran dan masih banyak lagi hal baik lainnya yang termasuk
dalam lingkup sedekah selama hal tersebut dilakukan dengan niat tulus ikhlas
karena Allah SWT.

Sedekah merupakan suatu ibadah yang sangat dianjurkan. Terdapat banyak ayat
Al-Quran yang menjelaskan anjuran dan keutamaan bersedekah. Di antaranya
terdapat dalam Al-Quran surah:

I. an-Nisaa ayat 114

M\j\u}%}\MMf\wY\ﬁ_:}mué)uSéﬁy
“Tldak ada kebalkan dari banyak pemblcaraan raha3|a mereka, kecuall
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat
kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Barangsiapa berbuat

demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami akan memberinya
pahala yang besar ”. (QS. An-Nisaa/4:114)

ii. Al-Hadid ayat 18

\\m -~

A\Y

1415 4 il i i 8 0 ) 815 ool it )
58 o5

8 Qodariah Barkah dkk., Fikih Zakat, ...h. 194.
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“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan
dan meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, akan dilipatgandakan
(balasannya) bagi mereka; dan mereka akan mendapat pahala yang mulia”. (Q.S
Al-Hadid/)

iii. Al-Bagarah 177

w‘uﬂ)ﬂ‘uﬁjuﬂbdﬂﬂ‘&éﬁ”"; OO Gl

LQJJ‘L\AL;.CJLAM@\} Qﬂ\juﬂ‘jw\jﬁy‘eﬂ\j&h
T RIVR I ) L%

).‘..A\j \)_m.c\a\esu@_uu)sjﬁ\j ,S)S\GJ 31.43\

UM\»JAJ@\;;;AUJJ\JA}\UMuﬁﬁ\;‘.s\ﬁuu\

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat,
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang
dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba
sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang yang
menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan,
penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar,
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa ”. (Q.S Al-Baqgarah/2:177)

Hukum sedekah pada dasarnya sesuai dengan kesepakatan para ahli fikih yaitu
sunnah (jika dikerjakan berpahala dan jika ditinggalkan tidak berdosa). Akan tetapi
hukum sedekah dapat berubah menjadi haram apabila seseorang yang hendak
bersedekah mengetahui bahwa orang yang akan menerima sedekah darinya
mempergunakan uang tersebut untuk hal-hal yang melanggar syariat Islam. Hukum
sedekah juga dapat berubah menjadi wajib apabila didapati seseorang dalam
keadaan sangat membutuhkan bantuan dan juga apabila seseorang telah bernazar
untuk bersedekah.

Sedekah lebih afdal jika diserahkan secara diam-diam dibandingkan secara
terang-terangan atau diberitahukan kepada umum. Hal tersebut bertujuan agar

sedekah terlindungi dari riya. Sebaiknya sedekah diberikan kepada orang terdekat
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terlebih dahulu sebelum diberikan sedekah kepada orang lain. Adapun jika sedekah
itu berupa barang atau materi para ahli fikih sepakat bahwa barang yang akan

disedekahkan itu sebaiknya adalah barang yang baik dan dicintai oleh pemiliknya.®

84 Qodariah Barkah dkk., Fikih Zakat, ...h. 190.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau
Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang
membahas tentang permasalahan yang terjadi di kelas atau lapangan. Penelitian ini
dirancang dan dilakukan oleh guru dengan tujuan agar dapat mengatasi
permasalahan tersebut sehingga dapat meningkatkan praktik pembelajaran di
lapangan atau kelas.! Menurut Arikunto penelitian tindakan kelas adalah
pemeriksaan terhadap kegiatan pembelajaran yang berupa tindakan yang sengaja
dirancang dan berlangsung bersama-sama di dalam kelas. Tindakan tersebut
dirancang oleh guru dan dilakukan oleh guru (peneliti) bersama siswa di dalam
kelas belajar. Sederhananya penelitian tindakan kelas diartikan sebagai
pemeriksaan terhadap aktivitas yang dilakukan secara sengaja dan terstruktur yang
terjadi di dalam kelas belajar.?

Saur Tampubolon dalam bukunya menyebutkan bahwa penelitian tindakan
kelas (PTK) adalah penelitian yang dirancang dan dilakukan oleh pendidik di
kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan

dengan tujuan agar dapat meningkatkan kinerja seorang pendidik, sehingga dapat

! Tukiran Taniredja, Irma Pujiati dan Nyata, Penelitian Tindakan Kelas untuk
Pengembangan Profesi Guru: Praktik, praktis dan mudah, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 17.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik Tindakan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h, 91.

82
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meningkatkan hasil belajar peserta didik, sistem pendidikan, mutu pendidikan dan
dapat menyelesaikan berbagai permasalahan lainnya yang terjadi di kelas

Menurut Rachiati Wiriaatmadja sebagaimana dikutip oleh Tukiran bahwa
penelitian tindakan kelas adalah suatu cara di mana sekelompok guru dapat
mengatur kondisi praktik pembelajarannya dan belajar dari pengalamannya sendiri.
Guru dapat menguji ide untuk memperbaiki metode pembelajarannya dan melihat
dampak nyata dari upaya perbaikan tersebut*

Dari penjelasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan metode penelitian yang dilakukan oleh guru atau
pengajar untuk mengidentifikasi, mengatasi dan memperbaiki permasalahan yang
muncul di dalam kelas. Proses penelitian ini terdiri dari siklus perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas

pengajaran dan hasil belajar siswa.

B. Rancangan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif dengan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 19 Banda Aceh.
Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)
model Kemmis dan McTaggart sebagaimana dikutip oleh Saur Tampubolon, yang
terdiri dari empat tahapan yaitu:® (1) Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan

tindakan, (3) Observasi atau pengamatan, dan (4) Refleksi. Dalam penelitian

3 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengengembangan Profesi
Pendidik dan Keilmuan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h. 19.

4 Tukiran Taniredja, Irma Pujiati dan Nyata, Penelitian Tindakan Kelas untuk
Pengembangan Profesi Guru: Praktik, praktis dan mudah, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 16.

S Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas ..., h. 27.
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tindakan kelas model Kemmis dan McTaggart tahap pelaksanaan tindakan dan
observasi dilakukan pada waktu yang bersama.

Menurut Saur Tampubolon, target keberhasilan suatu penelitian tindakan kelas
(PTK) adalah ketika hasil penelitian menunjukkan ketuntasan secara klasikal
minimal 75% telah mencapai kompetensi dasar dari materi yang dipilih dalam
perencanaan tindakan.® Oleh karena itu, peneliti menetapkan target atau Kriteria
keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK) ini yaitu ketika ketuntasan hasil
belajar siswa pada aspek kognitif secara klasikal telah mencapai 85% dari jumlah
siswa.

Adapun desain siklus penelitian tindakan kelas model Kemmis dan McTaggart

dapat digambarkan sebagai berikut:’

Plan %

Action & Observe

Reflect

:|> Revised @

Action & Observe

Reflect <ﬁ

Gambar 3. 1 Desain PTK Model Kemmis McTaggart
Sumber: Saur Tampubolon, 2014

Berdasarkan desain siklus penelitian tindakan kelas di atas, maka rancangan

penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:

¢ Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas ..., h. 25.
" Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas ..., h. 27.
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1. Siklus |

a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan adalah kegiatan menyusun suatu rencana pelaksanaan tindakan

yang bersifat fleksibel sebagai solusi terhadap permasalahan yang terjadi agar dapat

memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa.® Kegiatan yang dilakukan

peneliti pada tahap perencanaan tindakan meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengadakan pertemuan dengan guru pengamat yaitu guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Memilih kelas V di SD Negeri 19 Banda Aceh sebagai subjek
penelitian.

Memilih materi materi zakat sebagai fokus pembelajaran.
Menyusun modul pembelajaran untuk materi zakat dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
lembar kerja peserta didik (LKPD).

Menyiapkan instrumen penelitian, yaitu lembar observasi aktivitas
guru, lembar observasi aktivitas siswa dan soal tes (pre-test dan

post-test).

b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi (pengamatan)

Pelaksanaan tindakan adalah kegiatan menerapkan tindakan yang dilakukan

secara cermat dan sistematis mengikuti perencanaan (pedoman dan prosedur) yang

telah disusun.® Observasi (pengamatan) adalah kegiatan mengamati segala

8 Rustiyasro dan Tri Wijaya, Panduan dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas, (Depok:
Noktah, 2020), h. 41.
®Rustiyasro dan Tri Wijaya, Panduan dan Aplikasi ..., h. 43.
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peristiwa atau kegiatan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan perbaikan atau
selama proses pembelajaran berlangsung.'® Beberapa kegiatan yang dilakukan
pada tahap pelaksanaan dan observasi atau pengamatan meliputi:

1) Melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi puasa sesuai
dengan modul ajar yang telah dirancang sebelumnya.

2) Melakukan penilaian hasil belajar siswa pada siklus pertama dengan
memberikan tes.

3) Guru pengamat melakukan observasi atau pengamatan terhadap
aktivitas guru pelaksana tindakan (peneliti) dan aktivitas siswa
dengan menggunakan lembar observasi khusus untuk kegiatan guru
dan siswa.

c. Refleksi

Refleksi mencakup kegiatan mengingat, mengkaji ulang dan menilai
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan secara menyeluruh dan dicatat melalui
observasi atau pengamatan.** Pada tahap refleksi guru pelaksana tindakan (peneliti)
bersama guru pengamat (guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SD Negeri 19 Banda Aceh) mempertimbangkan atau menilai dan
mengkaji proses, permasalahan dan kesenjangan yang terjadi dalam pelaksanaan
tindakan untuk dijadikan dasar perbaikan rencana tindakan pada siklus selanjutnya.

2. Siklus Il

10 Rustiyasro dan Tri Wijaya, Panduan dan Aplikasi ..., h. 45-46.
11 Rustiyasro dan Tri Wijaya, Panduan dan Aplikasi ..., h. 46.



87

Setelah dilakukan refleksi pada siklus I diperoleh hasil bahwa terdapat beberapa
hal yang masih harus diperbaiki sehingga perlu dilakukan tahapan perbaikan
perencanaan tindakan ulang pada siklus Il. Adapun tahapan perbaikan pada siklus
Il dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap perbaikan perencanaan tindakan
di siklus 11 adalah sebagai berikut:

1) Memperbaiki perencanaan tindakan sebagai solusi dari kekurangan
atau permasalahan yang didapatkan berdasarkan hasil refleksi pada
siklus pertama.

2) Merancang modul ajar dan lembar kerja peserta didik (LKPD) sesuai
materi pembelajaran lanjutan dengan penekanan pada hal-hal yang
harus diperbaiki berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.

3) Mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu lembar observasi
aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa dan soal tes (pre-test
dan post-test).

b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi (pengamatan)

Pada tahap ini guru pelaksana tindakan (peneliti) melakukan proses belajar
mengajar dan melakukan penilaian terhadap siswa dengan menggunakan instrumen
penilaian berupa lembar tes sesuai dengan perbaikan perencanaan tindakan yang
telah dirancang sesuai hasil refleksi pada siklus I.

Adapun kegiatan observasi (pengamatan) dilakukan oleh guru pengamat (guru

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 19 Banda
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Aceh) dengan menggunakan lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi
kegiatan siswa dan memperhatikan aspek-aspek yang harus diperbaiki sesuai hasil
refleksi pada siklus I.
c. Refleksi

Pada tahap refleksi siklus 11 ini, guru pelaksana tindakan (peneliti) bersama guru
pengamat (guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD
Negeri 19 Banda Aceh) melakukan penilaian terhadap keberhasilan pelaksanaan
tindakan pada siklus 1l dan membandingkan hasilnya dengan hasil pada siklus I.

Jika hasil refleksi menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal belum mencapai target keberhasilan penelitian tindakan kelas ini yaitu 85%
dari jumlah siswa, maka tindakan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya (siklus
I11) dengan tahapan yang sama dan perbaikan atau revisi sesuai hasil refleksi pada
siklus Il. Sebagaimana yang dikatakan oleh Saur Tampubolon bahwa banyaknya
siklus dalam suatu penelitian tindakan kelas (PTK) tergantung pada tercapainya

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian tersebut.*?

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau lingkungan di mana peneliti melakukan
penelitian dan menghimpun data yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian.
Adapun lokasi penelitian ini adalah di kelas V SD Negeri 19 Banda Aceh pada
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 yang beralamat di:

Jalan : JI. Masjid Silang

12 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas ..., h. 25.
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Desa : Rukoh
Kecamatan : Syiah Kuala
Kabupaten : Banda Aceh
Provinsi  : Aceh
Penelitian ini dilakukan pada hari Jumat tanggal 20 Oktober 2024 dan 27 Oktober

2024.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu, kelompok atau objek yang akan diamati,
diukur atau dianalisis dalam rangka mengumpulkan data dan informasi yang
diperlukan untuk menjawab permasalahan penelitian. Subjek penelitian dapat
beragam tergantung pada jenis penelitian, seperti manusia, hewan, data statistik,
atau objek lainnya yang relevan dengan topik penelitian yang sedang dijalani.*®
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD

Negeri 19 Banda Aceh tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 28 siswa.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian, studi
atau kegiatan tertentu.'* Teknik pengumpulan data mencakup berbagai cara seperti
survei, wawancara, observasi, penilaian, eksperimen, analisis dokumen dan lain

sebagainya.

13 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 60.
14 5. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), h.
158.
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Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
atau informasi dalam melakukan penelitian ilmiah atau penelitian dalam berbagai
disiplin ilmu. Instrumen ini dirancang untuk membantu peneliti dalam
mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan penelitian yang dilakukan.

Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah:

1. Teknik Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala-gejala yang terjadi pada suatu subjek penelitian. Pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan di tempat terjadinya atau berlangsungnya suatu
peristiwa disebut pengamatan langsung.’® Adapun observasi dalam penelitian
tindakan kelas (PTK) merupakan kegiatan mengamati proses pelaksanaan tindakan
dalam penelitian tindakan kelas (PTK) itu sendiri dengan tujuan untuk memperoleh
data terkait aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan tindakan.'®

Dalam melaksanakan observasi, guru pengamat (guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 19 Banda Aceh)
menggunakan pedoman pada lembar checklist aktivitas guru dan siswa yang telah
peneliti sediakan. Lembar checklist ini digunakan sebagai instrumen untuk
memperoleh data terkait kegiatan guru pelaksana tindakan (peneliti) dan siswa

dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif

153, Margono, Metodologi Penelitian ..., h. 158.
16 Kunandar, Langkah Mudah PenelitianTindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru,(Jakarta: Rajawali Pres, 2011), h. 73.
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tipe jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas

V SD Negeri 19 Banda Aceh yang selanjutnya digunakan sebagai bahan refleksi.

Adapun aspek-aspek yang diamati dalam kegiatan observasi ini adalah:

a. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang terdiri dari beberapa kegiatan

guru sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mempersiapkan siswa untuk belajar.

Melakukan kegiatan apersepsi dan memotivasi siswa.
Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran.

Melakukan pre-test siklus 1.

Menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Menyampaikan sub materi yang akan dipelajari.

Mengelompokkan siswa dalam kelompok asal.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait hal
yang belum dipahami.

Mengelompokkan siswa dalam kelompok ahli dan menjelaskan

petunjuk penggunaan lembar kerja peserta didik.

10) Mengarahkan siswa untuk kembali ke kelompok asal dan

menjelaskan petunjuk penggunaan lembar kerja peserta didik.

11) Membimbing siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok ahli dan

kelompok asal.
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12) Membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok

dan mengapresiasi hasil kerja siswa.

13) Memberikan penguatan terhadap materi pembelajaran.

14) Menyimpulkan materi pembelajaran bersama siswa.

15) Melakukan evaluasi dengan memberikan soal post-test.

16) Memberikan penghargaan kelompok terbaik.

17) Merefleksi kegiatan pemebelajran.

. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang terdiri dari beberapa kegiatan

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9

Menjawab salam dan berdoa.

Mengerjakan soal pre-test.

Menyimak seluruh informasi yang disampaikan oleh guru.
Mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang belum dipahami.
Mengikuti arahan guru dalam membentuk kelompok.

Membentuk kelompok asal.

Aktif berdiskusi tentang materi yang menjadi tugas di dalam
kelompok ahli.

Mencatat hasil diskusi dalam kelompok ahli pada lembar kerja
peserta didik (LKPD).

Kembali ke kelompok asal dan menyampaikan hasil diskusi di

kelompok ahli pada teman lainnya di kelompok asal.
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10) Memperhatikan dan mencatat sub materi yang disampaikan teman
pada lembar kerja peserta didik (LKPD).
11) Mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan baik.
12) Antusias dan gembira dalam proses pembelajaran.
13) Merasa senang terhadap model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
yang baru diterapkan.
2. Teknik Tes
Teknik tes adalah metode atau cara pengumpulan data yang digunakan untuk
mengukur pengetahuan atau kemampuan kognitif dari individu atau kelompok. Tes
digunakan untuk mengukur sejauh mana seseorang memahami suatu konsep atau
sejauh mana individu tersebut dapat menguasai aspek tertentu.'” Dalam penelitian
ini, instrument tes yang digunakan adalah lembar tes tulis berupa soal pilihan ganda
sesuai dengan materi pelajaran pada siklus | dan siklus 1I. Lembar tes tersebut
diberikan sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (pre-test dan post-test).
Tujuan dilakukannya pre-test dan post-test dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh data terkait pengetahuan atau kemampuan kognitif siswa sebelum dan
sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sehingga dapat
diketahui tingkat keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw yang dilakukan oleh peneliti.

F. Teknik Analisis Data

17'S. Margono, Metodologi Penelitian ..., h. 170.
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Teknik analisis data adalah serangkaian metode atau prosedur yang digunakan
untuk mengorganisir, memahami dan menginterpretasikan data yang telah
dikumpulkan dalam suatu penelitian untuk menghasilkan data atau informasi yang
relevan, menyajikan temuan dan mendukung pengambilan keputusan atau
penarikan kesimpulan secara sistematis.*8

Setelah selesai mengumpulkan data dengan teknik observasi dan tes,
selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data yang diperoleh agar data yang
tersebut dapat tersusun dengan baik sehingga data dapat menjawab permasalahan
penelitian. Adapun teknik analisis data hasil observasi dan tes dalam penelitian ini
dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Analisis Data Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Setelah diperoleh data dari hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi zakat di kelas V SD Negeri 19
Banda Aceh, selanjutnya data tersebut dianalisis dan disajikan dalam bentuk

persentase dengan menggunakan rumus:
S = E X 100%
N
Keterangan:
S= Nilai persen yang dicari
R= Skor perolehan

N= Skor maksimum

18 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), h. 210.



95

Tabel 3. 1 Interval Nilai Aktivitas Guru dan Siswa

Interval Nilai Kategori Keterangan
81-100 A Sangat Berkualitas
61-80 B Berkualitas
41-60 C Cukup
21-40 D Kurang Berkualitas
0-20 E Sangat Kurang Berkualitas

2. Analisis Data Tes Siswa

Analisis data kemampuan kognitif siswa yang telah diperoleh melalui teknik tes
yang terdiri dari pre-test dan post-test dapat dianalisis dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus

Il peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

_ X

M
N

Keterangan:
M = Nilai rata-rata
> X = Jumlah nilai tes siswa
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes
b. Untuk menganalisis nilai ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus I
dan siklus 11 peneliti menggunakan rumus:

umlah siswa yang tuntas
_J Yang x 100%

Jumlah siswa
Siswa dikatakan tuntas apabila telah memperoleh nilai lebih dari atau sama
dengan nilai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 19 Banda Aceh yaitu 75.
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Adapun kriteria keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini
adalah apabila ketuntasan klasikal siswa setelah melakukan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi zakat di kelas V SD Negeri 19

Banda Aceh telah mencapai 85% dari jumlah siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Data Sekolah
Nama Sekolah : SDN 19 Banda Aceh
NPSN : 10107302
NSS : 101066104019

Status Sekolah : Negeri

Alamat : JI. UtamaRukoh,Lrg. Mesjid No. 1
Desa : Rukoh
Kecamatan : Syiah Kuala

Kabupaten/Kota : Banda Aceh

Provinsi : Aceh
Kode Pos 23112
Email : sdnnegeril9bandaaceh@gmail.com

2. Visi, Misi dan Tujuan SDN 19 Banda Aceh
a. Visi Sekolah
Sekolah Dasar Negeri 19 Kota Banda Aceh memiliki visi: “Terwujudnya peserta
didik yang unggul, kreatif, adaptif, cerdas dan berkarakter berlandaskan Profil
Pelajar Pancasila yang berpikir Kkritis, mandiri dan berkebhinekaan global
berdasarkan iman dan taqwa”.Adapun indikator visi dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

1) Berkarakter, mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila dalam
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2)

3)

4)
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aktualisasi kehidupan, berpikir kritis di era globalisasi dengan tetap
berperilaku sesuai dengan karakternya (Think Globally Act Locally).
Terwujudnya peserta didik yang unggul prestasi akademik dan non
akademik.

Terwujudnya peserta didik yang kreatif mengembangkan kearifan
lokal.

Inovatif dalam menghadapi berbagai tantangan dan mampu

mengembangkan diri dalam mempersiapkan masa depan.

b. Misi Sekolah

Upaya mengimplementasikan pencapaian visi SD Negeri 19 Kota Banda Aceh

yang berfokus terhadap dimensi Profil Pelajar Pancasila dilakukan melalui misi

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengembangkan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada peserta
melalui pemanfaatan teknologi informasi

Melaksanakan pembelajaran yang berwawasan yang berwawasan
kearifan lokal dan gaya hidup berkelanjutan.

Melaksanakan pembelajaran berbasis digital.

Meningkatkan kemampuan literasi digital pada peserta didik.
Mengimplementasikan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-
hari.

Mengoptimalkan potensi, minat dan bakat siswa melalui kegiatan

ekstrakurikuler.

c. Tujuan Sekolah
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Dalam upaya pencapaian tujuan tersebut maka SD Negeri 19 Kota Banda Aceh

menetapkan tujuan dalam 3 jangka waktu, meliputi tujuan jangka pendek, tujuan

jangka menengah, dan tujuan jangka panjang. Rincian tujuan SD Negeri 19 Banda

Aceh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Tujuan SD Negeri 19 Banda Aceh

Tujuan Jangka Pendek
(1 tahun ke depan)

Tujuan Jangka

Menengah (2-3 tahun)

Tujuan Jangka Panjang

(4 tahun ke depan)

1)

2)

3)

4)

5)

Menumbuhkan
kemampuan peserta didik
berbasis akun belajar.id

Melaksanakan jenis
ekstrakurikuler yang
inovatif sesuai dengan
perkembangan minat
peserta didik

Meningkatnya

kemampuan literasi
berbakat akademik dan
non akademik secara

rutin dan intensif
Melaksanakan kegiatan
proyek penguatan profil
pelajar pancasila
Menyusun data siswa
berdasarkan minat, bakat,
dan gaya belajar.

1) Meningkatkan
kompetensi
Kepala Sekolah
dan Guru
melalui
pelatihan

2) Peningkatan
prestasi
akademik dan
non akademik di
tingkat  gugus
dan kecamatan

3) Kepala Sekolah
dan Guru
mampu
melaksanakan
praktik baik di
sekolah

4) Melaksanakan
pembelajaran
yang
berdasarkan
pada data siswa
yakni, minat,
bakat dan gaya
belajar.

1)

2)

3)

4)

5)

Peserta didik cakap
dalam pemanfaatan
IPTEK

Kepala Sekolah dan
Guru mampu
meraih prestasi

Peningkatan
prestasi peserta
didik di tingkat

Kabupaten/Provinsi

Kepala Sekolah dan
Guru mampu
berbagi praktik baik
di komunitas
belajar

Siswa mampu

berpartisipasi
dalam kegiatan di
masyarakat.

Sumber: Dokumentasi SDN 19 Banda Aceh Tahun Ajaran 2023-2024
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3. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran
dengan baik yang tersedia di SDN 19 Banda Aceh dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 4. 2 Sarana dan Prasarana SDN 19 Banda Aceh

No. Sarana Jumlah
1 Ruang Kelas 6
2 Ruang Guru/Kantor 1
3 Ruang Kepala Sekolah 1
4 Ruang Aula 1
5 Perpustakaan 1
6 Ruang UKS 1
7 Ruang Koperasi 1
8 Kamar Mandi 2
9 Gudang 1
10 Lapangan 1
11 Tempat Parkir 1
12 Komputer 2
13 Laptop 3
14 Infocus 6
15 Alat Olahraga 10

Sumber: Dokumentasi SDN 19 Banda Aceh Tahun Ajaran 2023-2024

Berdasarkan tabel di atas, dari segi sarana dan prasarana SD Negeri 19 Kota
Banda Aceh memiliki fasilitas yang baik dalam mendukung kegiatan pembelajaran
dengan memiliki 6 ruang kelas dilengkapi dengan infocus, ruang guru/kantor, ruang
kepala sekolah, ruang aula, perpustakaan, ruang UKS, ruang koperasi, 2 kamar
mandi yang terdiri dari 1 kamar mandi laki-laki dengan 2 bilik dan 1 kamar mandi
perempuan dengan 2 bilik, gudang, lapangan, tempat parkir, 2 komputer, 3 laptop
dan 10 jenis alat olahraga.

1. Data Guru dan Siswa

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari lbu Julia Zakaria, S.Si selaku

operator SDN 19 Banda Aceh, jumlah guru dan tenaga kependidikan di SDN 19
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Banda Aceh adalah 13 orang dengan rincian dapat dilihat pada tabel 4.3. Adapun
jumlah siswa di SDN 19 Banda Aceh Tahun Ajaran 2023-2024 yaitu 170 siswa.
dengan rincian dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4. 3 Data Guru dan Tenaga Kependidikan SDN 19 Banda Aceh

No Nama Jabatan Status Kualifikasi
1 Jabit, S.Pd., M.Pd Kepala Sekolah PNS S2-
Wakil Kepala -
N ' S1-Pendidikan
2  Ismiyati Ismail, S.Pd Sek(:le;kll;sGuru PNS Matematika
3 Nurhayati, S.Pd Guru Kelas PNS S1-PPKn
4 Yuslina, S.Pd Guru Kelas PNS S1-PGSD
5 Juariah, S.Pd. | Guru PAI pNs  OL-Pendidikan
Agama Islam
6 Furidawati, S.Pd Guru Kelas PNS SLeFendmkan
Matematika
7 Herizal, S.Pd Guru PJOK PNS  S1-Penjaskesrek
8  Abdullah, S.Pd GuruKelas ~ pppk  Sl-Pendidikan
Biologi
9 Azhari Penjaga Sekolah ~ PNS SMA
10 Nyak Indra, S.Pd Guru Kelas Honor S1-PGSD
11 Afrina Nanda Jaya, Guru Bahasa Honor S1-Pendidikan
S.Pd Inggris Bahasa Inggris
Petugas S1-limu
" (I NETE, =, 3 Perpustakaan ALs Perpustakaan
13 Julia Zakaria, S.Si Opergyfe Honor  S1-Matematika
Sekolah

Sumber: Dokumentasi SDN 19 Banda Aceh Tahun Ajaran 2023-2024

Tabel 4. 4 Jumlah Peserta Didik SDN 19 Banda Aceh Tahun Ajaran 2023-2024

Jenis Kelamin
)7 Laki-laki Perempuan Jumiah
| 19 11 30
I 21 9 30
1 15 13 28
v 20 9 29
\/ 16 11 27
VI 12 14 26
Jumlah seluruh siswa 170 Siswa

Sumber: Dokumentasi SDN 19 Banda Aceh Tahun Ajaran 2023-2024

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik laki-laki dan

perempuan yang hampir seimbang memungkinkan dalam pembagian kelas
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heterogen, hal ini memungkinkan sekolah untuk melakukan pengelolaan terhadap
siswa yang berkaitan dengan program-program pembimbingan terhadap
peningkatan prestasi siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh guru dan tenaga kependidikan
diperoleh data bahwa 20% siswa(34 siswa) di SDN 19 Kota Banda Aceh berasal
dari desa Rukoh Kota Banda Aceh. Sedangkan 80% siswa (136 siswa)berasal dari
luar desa Rukoh atau desa lainnya di Kabupaten Banda Aceh atau Aceh Besar

karena sekolah ini berada di perbatasan Kota Banda Aceh dengan Aceh Besar.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan sebanyak dua (1)
siklus yang setiap siklusnya mencakup empat tahapan yaitu perencanaan tindakan
(plan), pelaksanaan tindakan (action), observasi/pengamatan (observe) dan tahap
terakhir yaitu refleksi (reflect). Siklus I dilakukan pada hari jumat tanggal 20
oktober 2023 dan siklus Il dilakukan pada pertemuan selanjutnya yaitu tanggal 27
oktober 2023.

Adapun data hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini setiap siklusnya dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Deskripsi Hasil Penelitian pada Siklus I

a. Tahap Perencanaan Tindakan (plan)

Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan observasi awal dan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti bersama guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SDN 19 Banda Aceh. Setelah peneliti menentukan fokus

permasalahan yang diangkat dalam penelitian tindakan kelas ini dan menyiapkan
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instrumen penelitian serta perangkat pembelajaran yang diperlukan saat penelitian,

selanjutnya pada hari senin tanggal 16 oktober 2023 peneliti kembali menjumpai

kepala sekolah SDN 19 Banda Aceh Bapak Jabit, S,Pd., M.Pd dan guru mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti lbu Juariah, S.Pd untuk

menyerahkan surat izin penelitian dan menetapkan waktu pelaksanaan penelitian.
b. Pelaksanaan Tindakan (action)

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam proses pembelajaran sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran dalam modul ajar yang telah disusun pada tahap
perencanaan tindakan (plan). Pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan pada
hari Jumat tanggal 20 Oktober 2023 dengan judul materi pembelajaran Hidup
Lapang dengan Berbagi, sub materi zakat. Proses pelaksanaan pembelajaran pada
siklus ini diikuti oleh 21 siswa kelas V SDN 19 Banda Aceh. Pelaksanaan
pembelajaran terbagi dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup.

Pada kegiatan pendahuluan guru pelaksana tindakan/peneliti mengawali
pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa dan membaca
doa sebelum belajar secara bersama-sama. Kemudian guru pelaksana
tindakan/peneliti mengkondisikan kelas, melakukan presensi, melakukan apersepsi
dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan sub materi zakat,
melakukan pre-tes yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5, membangkitkan
semangat belajar siswa dengan mengajak siswa bernyanyi lagu Mustahik Zakat,

menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran, mengajukan pertanyaan
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pemantik dan menampilkan video terkait materi zakat dan dilanjutkan dengan

penjelasan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Tabel 4. 5 Nilai Pre-Tes Siswa Kelas VV SDN 19 Banda Aceh

No Nama Siswa Nilai Pre-Test Keterangan
1. Afna Liliya 20 Tidak Tuntas
2. Ahmad Jazuli 30 Tidak Tuntas
3. Akifa Naila 40 Tidak Tuntas
4, AaliyaAdiva 30 Tidak Tuntas
5. Andrea Maulana 30 Tidak Tuntas
6. Cut Sabila Zarifah 60 Tidak Tuntas
7. Dirga Adi Kesuma 20 Tidak Tuntas
8. Khairul Munandar 50 Tidak Tuntas
9. M. Rasya Arizza 20 Tidak Tuntas
10.  Muhammad Danil 30 Tidak Tuntas
11.  Muhammad Naufal 20 Tidak Tuntas
12.  Muhammad Qori Al Pata 30 Tidak Tuntas
13.  Muhammad Reza 40 Tidak Tuntas
14.  Nuzulla Izzatun Syahira 40 Tidak Tuntas
15.  Rahmatul Aliya 30 Tidak Tuntas
16.  Rais Mauliandar 30 Tidak Tuntas
17.  Siti Arsyifa 30 Tidak Tuntas
18.  Talita Humaira 40 Tidak Tuntas
19.  Zahra Tulyza 30 Tidak Tuntas
20.  Zaizatul Ulfa 60 Tidak Tuntas
21.  Zulkhairil Arjuna 30 Tidak Tuntas

Jumlah Nilai 710

Nilai Rata-rata 34

Persentase ketuntasan klasikal 0%

Dari tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan kognitif siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi zakat belum ada

seorang siswa pun yang menguasai materi tersebut dibuktikan dari persentase

ketuntasan klasikal hasil pre tes yang berada pada angka 0%.

Setelah melakukan pre-tes guru pelaksana tindakan/peneliti melanjutkan

kegiatan pembelajaran pada kegiatan inti. Tahapan dalam kegiatan inti yaitu guru
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pelaksana tindakan/peneliti mengarahkan siswa ke dalam kelompok asal sebanyak
4 kelompok dengan 5 anggota dalam setiap kelompoknya. Selanjutnya siswa akan
diberikan label A, B, C, D dan E, pada setiap label disertai dengan bagian materi
yang akan didiskusikan dalam kelompok ahli. Setiap siswa yang mendapat label
yang sama akan diarahkan untuk membentuk kelompok ahli, sehingga akan
terbentuk 5 kelompok ahli dengan 4 anggota yang mendapat label yang sama di
setiap kelompoknya. Setelah semua siswa berada di kelompok ahlinya masing-
masing, guru pelaksana tindakan/peneliti membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) yang akan dikerjakan siswa dalam kelompok, menjelaskan tata cara
mengerjakannya serta membimbing dan mendorong keaktifan siswa dalam
kegiatan diskusi kelompok.

Setelah menyelesaikan tugas di kelompok ahli, guru pelaksana tindakan/peneliti
mengarahkan siswa untuk kembali ke kelompok asalnya masing-masing dan
dilanjutkan dengan membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) kedua. Guru
pelaksana tindakan/peneliti memastikan siswa membaca dan memahami langkah
pengerjaan lembar kerja peserta didik (LKPD) tersebut serta membimbing dan
mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi kelompoknya. Guru pelaksana
tindakan/peneliti juga memastikan setiap siswa menyampaikan hasil diskusinya di
kelompok ahli kepada temannya di kelompok asal secara bergiliran sesuai dengan
petunjuk yang telah disertakan pada setiap lembar kerja peserta didik (LKPD) yang
dibagikan. Kemudian setiap kelompok diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan memberikan tanggapan kepada

kelompok lain. Selanjutnya guru pelaksana tindakan/peneliti memberikan
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kesempatan pada siswa untuk menanyakan bagian yang belum dipahami dan
dilanjutkan dengan memberikan penguatan.

Tahap penutup, guru pelaksana tindakan/peneliti bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari, melakukan asesmen terhadap hasil
belajar siswa dengan memberikan soal post-tes (hasilnya dapat dilihat pada tabel
4.6, guru menugaskan siswa untuk membaca materi pertemuan selanjutnya yaitu
tentang infak dan sedekah di rumah, guru memberikan apresiasi kepada kelompok
terbaik, bersama-sama siswa dan guru merefleksi pembelajaran yang telah
dilakukan dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucap hamdalah dan salam.

Tabel 4. 6 Nilai post-test Siswa Siklus |

No Nama Siswa Nilai Post-Test Keterangan
1.  AfnaLiliya 60 Tidak Tuntas
2. Ahmad Jazuli 80 Tuntas
3. Akifa Naila 80 Tuntas
4.  AaliyaAdiva 80 Tuntas
5. Andrea Maulana 80 Tuntas
6. Cut Sabila Zarifah 100 Tuntas
7. Dirga Adi Kesuma 80 Tuntas
8. Khairul Munandar 80 Tuntas
9. M. Rasya Arizza 80 Tuntas
10.  Muhammad Danil 70 Tidak Tuntas
11.  Muhammad Naufal 80 Tuntas
12. Muhammad Qori Al Pata 80 Tuntas
13.  Muhammad Reza 90 Tuntas
14.  Nuzulla 1zzatun Syahira 80 Tuntas
15.  Rahmatul Aliya 80 Tuntas
16.  Rais Mauliandar 80 Tuntas
17.  Siti Arsyifa 80 Tuntas
18.  Talita Humaira 80 Tuntas
19. Zahra Tulyza 70 Tidak Tuntas
20.  Zaizatul Ulfa 90 Tuntas
21.  Zulkhairil Arjuna 70 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1670
Nilai Rata-rata 79,52

Persentase ketuntasan klasikal 80,95%
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Untuk mencari nilai rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal hasil belajar
siswa yang dinilai dengan memberikan post-tes peneliti menggunakan rumus
sebagai berikut:

1) Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

_ %X _1670
N 21

M = 79,52

2) Persentase Ketuntasan hasil Belajar Siswa secara Klasikal

__ Jumlah siswa yang tuntas

P X 100%

Jumlah siswa

pI= 17><100<y
21 1

P =80,95%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diperoleh data bahwa hasil belajar siswa setelah
dilaksanakannya tindakan pada siklus | atau pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus I, persentase
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal mencapai 80,95% (17 siswa) dan
siswa yang belum tuntas sebesar 19,05% (4 siswa). Hal tersebut bermakna bahwa
penelitian tindakan kelas (PTK) ini belum berhasil karena belum mencapai kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ketuntasan hasil belajar siswa pada aspek
kognitif secara klasikal mencapai 85% sehingga harus dilanjutkan pada siklus
selanjutnya.

Adapun peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara rinci dapat dilihat
dari perbandingan perolehan nilai pre-tes dan post-test siswa pada tabel 4.7 di

bawah ini:
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Tabel 4. 7 Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa

Nilai Nilai
No Nama Siswa Pre- Ket Post- Ket
Test Test
1.  AfnalLiliya 20 Tidak Tuntas 60 Tidak
Tuntas
2. Ahmad Jazuli 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas
3. Akifa Naila 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
4.  AaliyaAdiva 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas
5. Andrea Maulana 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas
6. Cut Sabila Zarifah 60 Tidak Tuntas 100 Tuntas
7. Dirga Adi Kesuma 20 Tidak Tuntas 80 Tuntas
8. Khairul Munandar 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
9. M. Rasya Arizza 20 Tidak Tuntas 80 Tuntas
10. Muhammad Danil 30 Tidak Tuntas 70 Tidak
Tuntas
11. Muhammad Naufal 20 Tidak Tuntas 80 Tuntas
12. Muhammad Qori Al 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas
Pata
13.  Muhammad Reza 40 Tidak Tuntas 90 Tuntas
14. Nuzulla Izzatun 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
Syahira
15. Rahmatul Aliya 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas
16. Rais Mauliandar 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas
17.  Siti Arsyifa 30 Tidak Tuntas 80 Tuntas
18. Talita Humaira 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
19. Zahra Tulyza 30 Tidak Tuntas 70 Tidak
Tuntas
20.  Zaizatul Ulfa 60 Tidak Tuntas 90 Tuntas
21.  Zulkhairil Arjuna 30 Tidak Tuntas 70 Tidak
Tuntas
Jumlah Nilai 710 1670
Nilai Rata-rata 34 79,52
Persentase ketuntasan 0% 80.95%

klasikal

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa setelah mengikuti

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar

siswa secara klasikal yaitu dari 0% pada saat pre-tes mengalami peningkatan

menjadi 80,95% pada saat post-test siklus I.
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c. Tahap Observasi/Pengamatan (observe)

Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw. Kegiatan pengamatan ini dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SDN 19 Banda Aceh yaitu Ibu Juraiah, S.Pd. Pada kegiatan
mengamati pelaksanaan pembelajaran ini, guru pengamat mengamati dua aspek
yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa yang masing-masing berpedoman pada
lembar observasi yang telah disediakan. Adapun data yang diperoleh dari hasil
pengamatan yaitu sebagai berikut:

1) Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus 1

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Ibu Juariah, S.Pd selaku guru
pengamat terhadap aktivitas guru pelaksana tindakan/peneliti dalam melaksanakan
proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus |

Nilai
1 2 3 4

No Aspek yang diamati

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru memulai pembelajaran dengan memberi v
salam dan berdoa.

2 Guru mempersiapkan siswa untuk belajar 4

3 Guru melakukan kegiatan apersepsi dan v
memotivasi siswa.

4  Guru menyampaikan tujuan dan manfaat v
pembelajaran.

5  Guru memberikan soal pre-test kepada siswa. v

6 Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model v

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Kegiatan Inti
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21
22

23

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok asal dan membagikan sub materi yang
akan didiskusikan.

Guru mengarahkan siswa yang mendapat sub
materi yang sama untuk berkumpul dan
membentuk kelompok baru (kelompok ahli).
Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) pertama dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya.

Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok ahli.

Guru mengarahkan siswa untuk kembali ke
kelompok asalnya.

Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) kedua dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya.

Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok asal.

Guru memastikan semua siswa menyampaikan
sub materi yang telah didiskusikan di kelompok
ahlinya masing-masing kepada teman lain di
kelompok asal.

Guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

Guru memberikan apresiasi terhadap hasil kerja
siswa.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya terkait hal yang belum dipahami.

Guru memberikan penguatan terhadap materi
pembelajaran.

Kegiatan Penutup
Guru  menyimpulkan materi pembelajaran
bersama siswa
Guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa
dengan memberikan soal post-test.
Memberikan penghargaan kelompok terbaik.
Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran
yang telah dilakukan.
Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
membaca doa penutup majelis.

110

Jumlah Nilai

80

Persentase

86,95%
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Sumber: Hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru pengamat
Keterangan:
a) Nilai 4 jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan
sangat baik.
b) Nilai 3 jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan
baik.
c) Nilai 2 = jika guru kurang mampu melakukan aktivitas tersebut.
d) Nilai 1 = jika guru tidak melakukan aktivitas tersebut.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru pengamat, nilai persentase
aktivitas guru pelaksana tindakan/peneliti dapat dianalisis menggunakan rumus
sebagai berikut:

S (Nilai P tase) = R (Skor Perolehan) & 00
SR CRT T N (Skor Maksimum) 0

= 80 X 1009%
92 y

= 86,95%

Dari hasil pengamatan terhadap aktivitas guru yang telah dilakukan oleh lbu
Juariah, S.Pd selaku guru pengamat sebagaimana termuat dalam tabel 4.7 di atas
dapat di ketahui bahwa kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dalam proses pembelajaran sudah berada pada kategori
sangat berkualitas dengan perolehan nilai persentase 86,95%. Akan tetapi masih
ada beberapa aspek yang perlu dimaksimalkan pada siklus berikutnya, seperti
dalam mengelola waktu saat mengorganisasikan siswa dalam kelompok,
melibatkan siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran dan merefleksi

pembelajaran yang telah dilakukan.
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh lbu Juariah, S.Pd selaku guru

pengamat terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus |

: . Nilai
No Aspek yang diamati 1 5 3 4
1  Siswa menjawab salam dan berdoa v
2 Siswa menyimak seluruh informasi yang v
disampaikan oleh guru.
3 Siswa mengerjakan soal pre-test v
4 Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang v
belum dipahami.
5 Siswa mengikuti arahan guru dalam membentuk v
kelompok.
6  Siswa membentuk kelompok asal. v
7  Siswa aktif bekerja sama dalam mengerjakan tugas v
kelompok ahli.
8  Siswa mencatat hasil diskusi dalam kelompok ahli v
pada lembar kerja peserta didik (LKPD).
9  Siswa kembali ke kelompok asal dan menyampaikan v
hasil diskusinya di kelompok ahli pada teman lain di
kelompok asal secara bergiliran.
10 Siswa memperhatikan dan mencatat sub materi yang v
disampaikan temannya pada lembar kerja peserta
didik (LKPD).
11 Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya v
dengan baik.
12 Siswa antusias dan gembira dalam proses v
pembelajaran
13  Siswa merasa senang terhadap model pembelajaran v
kooperatif tipe jigsaw yang baru diterapkan.
Jumlah Nilai 43
Persentase 82,69%

Keterangan:
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a) Nilai 4 jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan
sangat baik.
b) Nilai 3 jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan
baik.
c) Nilai 2 = jika siswa kurang mampu melakukan aktivitas tersebut.
d) Nilai 1 = jika siswa tidak melakukan aktivitas tersebut.
Data terkait aktivitas siswa yang telah diperoleh dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh guru pengamat selanjutnya dianalisis menggunakan rumus sebagai
berikut:

S(Nilai P LB ) R(SkorPerolehan) S 100
R L \ & ~ N(SkorMaksimum) 0

= > X 100%
752 1

= 82,69%

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Ibu Juariah, S.Pd selaku
guru pengamat sebagaimana tersebut dalam tabel di atas bahwa hasil aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti materi zakat dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw mencapai kategori sangat berkualitas dengan perolehan nilai persentase
82,69%. Namun sebagaimana pada aktivitas guru, aktivitas siswa juga masih perlu
dimaksimalkan yaitu pada aspek mencatat hasil diskusi dalam kelompok ahli pada
lembar kerja peserta didik (LKPD) yang telah disediakan oleh guru dan
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.

e) Tahap Refleksi (reflect)
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Pada tahap ini guru pelaksana tindakan/peneliti bersama Ibu Juariah, S.Pd
sebagai guru pengamat mempertimbangkan atau menilai dan mengkaji proses,
kesenjangan dan hasil dari pelaksanaan tindakan siklus | untuk dijadikan dasar
perbaikan rencana tindakan pada siklus selanjutnya. Adapun hasil refleksi dari
pelaksanaan tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Refleksi Terhadap Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

No Aspek Hasil Refleksi Perbaikan
1.  Aktivitas Guru pelaksana tindakan .
Guru masih  kurang mampu Guru .harus lebih
dalam mengelola waktu memperhqtlkan dan
dengan baik. me_nyesualkan waktu _pada
setiap tahapan pembelajaran
agar sesuai dengan yang telah
ditentukan dalam modul ajar.
Guru pelaksana tindakan Guru harus menunjuk beberapa
masih  kurang mampu siswa untuk menyimpulkan
dalam melibatkan siswa materi ~ pembelajaran  dan
saat menyimpulkan materi memberikan kesempatan
pembelajaran kepada semua siswa untuk
menyampaikan apa yang telah
dipahami dari pembelajaran
yang telah dilakukan serta
memotivasi  siswa  dengan
menyampaikan bahwa siswa
yang aktif akan diberikan nilai
plus dan hadiah.
Guru pelaksana tindakan Guru  harus  menanyakan
masih ~ kurang mampu beberapa pertanyaan terkait
dalam merefleksi bagaimana  perasaan  dan
pembelajaran yang telah pemahaman  siswa  setelah
dilakukan. mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe
jigsaw.
2. Aktivitas Siswa masih  kurang Guru harus lebih sering
Siswa dalam menanyakan hal- memancing siswa untuk

hal yang belum dipahami

menanyakan pada guru terkait
hal apapun yang belum
dipahaminya
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Siswa masih  kurang Guru harus bisa membagi
mampu dalam mencatat perhatian, mengontrol, dan
hasil diskusi di kelompok memastikan  semua  siswa
ahli pada lembar kerja mengerjakan tugas  yang
peserta didik yang dengan diberikan dengan baik sehingga
tepat waktu. tidak ada siswa yang lalai dan

menyebabkan terlambat dalam

menyelesaikan tugasnya.
Sumber: Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan pengamat

Adapun hasil refleksi terhadap hasil belajar siswa pada siklus | setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam proses
pembelajaran mengalami peningkatan dan mencapai kategori berkualitas. Hal
tersebut dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan
klasikal hasil pre-tes dan post-test. Pada pre-test nilai rata-rata siswa adalah 34
sedangkan pada post-test nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan menjadi
79,52. Nilai persentase ketuntasan klasikal pada post-tes di siklus | yaitu 0%
sedangkan pada post-test siklus ke Il persentase ketuntasan hasil belajar siswa
secara klasikal mengalami peningkatan menjadi 80,95%. Dari hasil perbandingan
tersebut dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pada hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, akan tetapi peningkatan
tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 85%. Hal tersebut mennjukkan bahwa
perlu dilakukan tindakan lanjutan pada siklus Il dengan perbaikan pada beberapa
aspek sesuai hasil refleksi yang telah dilakukan.

2. Deskripsi Hasil Penelitian pada Siklus Il

a. Tahap Perencanaan Tindakan (plan)
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan siklus Il adalah
merancang modul ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), lembar soal post-test
sesuai materi lanjutan yaitu materi infak dan sedekah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (action)

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilakukan pada hari Jumat 27 Oktober 2023
jam dengan materi pembelajaran lanjutan yaitu materi infak dan sedekah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran yang telah disusun dalam modul ajar. Proses pelaksanaan
pembelajaran pada siklus ini diikuti oleh 21 siswa(6 siswa lainnya tidak hadir) dan
didampingi oleh Ibu Juariah, S.Pd yang berperan sebagai pengamat. Sebagaimana
pada siklus sebelumnya, pelaksanaan pembelajaran pada siklus ini juga terbagi
dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup.Adapun rincian dari ketiga kegiatan tersebut dapat dirincikan sebagai
berikut:

Pada kegiatan pendahuluan guru pelaksana tindakan/peneliti mengawali
pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa dan membaca
doa sebelum belajar secara bersama-sama. Kemudian guru pelaksana
tindakan/peneliti mengkondisikan kelas, melakukan presensi, melakukan apersepsi
dengan menanyakan beberapa pertanyaan terkait pengalaman siswa yang
berhubungan dengan sub materi infak dan sedekah, melakukan asesmen awal

dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang
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dipelajari untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi infak
dan sedekah, membangkitkan semangat belajar siswa dengan melakukan ice
breaking, menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran, mengajukan
pertanyaan pemantik dan menampilkan video pembelajaran terkait materi infak dan
sedekah, serta menyampaikan bahwa pembelajaran akan dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran yang sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Tahapan dalam kegiatan inti yaitu guru pelaksana tindakan/peneliti
mengarahkan siswa ke dalam kelompok asal sebanyak 4 kelompok dengan 5-6
anggota dalam setiap kelompoknya. Supaya siswa tidak berlama-lama dalam
membentuk kelompok, guru menyampaikan bahwa siswa yang paling cepat
membentuk kelompok dan tidak bersuara akan mendapatkan poin plus dan
penghargaan. Selanjutnya siswa diberikan label A, B, C, D dan E, pada setiap label
disertai dengan bagian materi yang akan didiskusikan dalam kelompok ahli. Setiap
siswa yang mendapat label yang sama akan diarahkan untuk membentuk kelompok
ahli, sehingga akan terbentuk 5 kelompok ahli dengan 4-5 anggota yang mendapat
label yang sama di setiap kelompoknya. Setelah semua siswa berada di kelompok
ahlinya masing-masing, guru pelaksana tindakan/peneliti membagikan lembar kerja
peserta didik (LKPD) yang akan dikerjakan siswa dalam kelompok, menjelaskan
tata cara dan batas waktu pengerjaannya serta membimbing dan mendorong
keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok.

Setelah menyelesaikan tugas di kelompok ahli, guru pelaksana tindakan/peneliti

mengarahkan siswa untuk kembali ke kelompok asalnya masing-masing dan
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dilanjutkan dengan membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD) kedua. Guru
pelaksana tindakan/peneliti memastikan siswa membaca dan memahami langkah
pengerjaan lembar kerja peserta didik (LKPD) tersebut serta membimbing dan
mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi kelompoknya. Guru pelaksana
tindakan/peneliti juga memastikan setiap siswa menyampaikan hasil diskusinya di
kelompok ahli kepada temannya di kelompok asal secara bergiliran sesuai dengan
petunjuk yang telah disertakan pada setiap lembar kerja peserta didik (LKPD) yang
dibagikan. Kemudian setiap kelompok diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan memberikan tanggapan kepada
kelompok lain. Langkah selanjutnya guru pelaksana tindakan/peneliti memberikan
kesempatan dan memancing siswa untuk menanyakan bagian yang belum dipahami
dan dilanjutkan dengan memberikan penguatan.

Tahap penutup, guru pelaksana tindakan/peneliti meminta siswa terlebih dahulu
untuk menyimpulkan materi yang sudah dipelajari kemudian baru disempurnakan
oleh guru pelaksana tindakan/peneliti, melakukan asesmen terhadap hasil belajar
siswa dengan memberikan soal post-tes (hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.10,
menugaskan siswa untuk membaca materi pertemuan selanjutnya, memberikan
apresiasi kepada kelompok terbaik, merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan
dengan menanyakan bagaimana perasaan dan pemahaman siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa menutup majelis dan salam.

Tabel 4. 11 Nilai Post-Test Siswa pada Siklus 11
No Nama Siswa Nilai Post-Test Keterangan

1.  AfnalLiliya 70 Tidak Tuntas
2. Ahmad Jazuli 90 Tuntas
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3 Akifa Naila 90 Tuntas
4.  AaliyaAdiva 90 Tuntas
5. Andrea Maulana 80 Tuntas
6 Cut Sabila Zarifah 100 Tuntas
7 Dirga Adi Kesuma 90 Tuntas
8. Khairul Munandar 100 Tuntas
9. M. Rasya Arizza 80 Tuntas
10. Muhammad Danil 80 Tuntas
11.  Muhammad Naufal 100 Tuntas
12. Muhammad Qori Al Pata 90 Tuntas
13.  Muhammad Reza 90 Tuntas
14.  Nuzulla Izzatun Syahira 90 Tuntas
15.  Rahmatul Aliya 100 Tuntas
16. Rais Mauliandar 90 Tuntas
17.  Siti Arsyifa 90 Tuntas
18. Talita Humaira 90 Tuntas
19. Zahra Tulyza 80 Tuntas
20. Zaizatul Ulfa 90 Tuntas
21.  Zulkhairil Arjuna 80 Tuntas
Jumlah Nilai 1860
Nilai Rata-rata 88,57
Persentase ketuntasan klasikal 95,23%

Untuk mencari nilai rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal hasil belajar
siswa yang dinilai dengan memberikan soal post-tes peneliti menggunakan rumus
yang sama seperti pada siklus I yaitu sebagai berikut:

1) Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

M = ZTX:@ — 8857

21
2) Persentase Ketuntasan hasil Belajar Siswa secara Klasikal

umlah siswa yang tuntas
p=1 yang x 100%

Jumlah siswa

p —20x100<y
21 0

P =95,23%
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas, diperoleh data bahwa hasil belajar siswa setelah
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw pada siklus 1l, persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal
mencapai 95,23% (20 siswa) dan siswa yang belum tuntas sebesar 4,77% (1 siswa).
Hal tersebut bermakna bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) yang peneliti
lakukan telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ketuntasan
hasil belajar siswa pada aspek kognitif secara klasikal mencapai 85%. Perbandingan
peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | dan siklus Il secara rinci dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 12 Perbandingan nilai post-tes siklus | dan post-tes siklus Il

Nilai Nilai
No Nama Siswa Post-Test Ket. Post-Test Ket.
Siklus | Siklus 11

1. Afna Liliya 60 Tidak 70 Tidak

Tuntas Tuntas
2. Ahmad Jazuli 80 Tuntas 90 Tuntas
3. Akifa Naila 80 Tuntas 90 Tuntas
4, AaliyaAdiva 80 Tuntas 90 Tuntas
5. Andrea Maulana 80 Tuntas 80 Tuntas
6. Cut Sabila Zarifah 100 Tuntas 100 Tuntas
7. Dirga Adi Kesuma 80 Tuntas 90 Tuntas
8. Khairul Munandar 80 Tuntas 100 Tuntas
9. M. Rasya Arizza 80 Tuntas 80 Tuntas
10. Muhammad Danil 70 Tidak 80 Tuntas

Tuntas
11. Muhammad Naufal 80 Tuntas 100 Tuntas
12. Muhammad Qori Al 80 Tuntas 90 Tuntas

Pata
13. Muhammad Reza 90 Tuntas 90 Tuntas
14.  Nuzulla Izzatun 80 Tuntas 90 Tuntas
Syahira

15. Rahmatul Aliya 80 Tuntas 100 Tuntas
16. Rais Mauliandar 80 Tuntas 90 Tuntas
17.  Siti Arsyifa 80 Tuntas 90 Tuntas
18.  Talita Humaira 80 Tuntas 90 Tuntas
19. Zahra Tulyza 70 Tidak 80 Tuntas

Tuntas
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20. Zaizatul Ulfa 90 Tuntas 90 Tuntas
21.  Zulkhairil Arjuna 70 Tidak 80 Tuntas
Tuntas
Jumlah Nilai 1670 1860
Nilai Rata-rata 79,52 88,57

Persentase ketuntasan

0 0
Klasikal 80,95% 95,23%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada
siklus 11 mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal yaitu dari 80,95% (17 siswa) pada saat post-tes siklus
I mengalami peningkatan sebanyak 15,38%(3 siswa) menjadi 95,23% (20 siswa)
pada saat post-test siklus II.

c. Tahap Observasi/Pengamatan (observe)

Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw. Kegiatan pengamatan pada siklus ini juga dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN 19 Banda Aceh yaitu Ibu
Juraiah, S.Pd. Pada kegiatan mengamati pelaksanaan pembelajaran ini, guru
pengamat mengamati dua aspek yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa yang
masing-masing berpedoman pada lembar observasi yang telah disediakan. Adapun
data yang diperoleh dari hasil pengamatan yaitu sebagai berikut:

1) Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus 11
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Ibu Juariah, S.Pd selaku guru

pengamat terhadap aktivitas guru pelaksana tindakan/peneliti dalam melaksanakan



122

proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Hasil Pengamatan aktivitas Guru pada Siklus |1

No

Aspek yang diamati

Nilai

1

2

3

N

10

11

12

13

14

15

Kegiatan Pendahuluan
Guru memulai pembelajaran dengan memberi
salam dan berdoa.
Guru mempersiapkan siswa untuk belajar
Guru melakukan kegiatan apersepsi dan
memotivasi siswa.
Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelajaran.
Guru memberikan soal pre-test kepada siswa.
Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Kegiatan Inti
Guru mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok asal dan membagikan sub materi yang
akan didiskusikan.
Guru mengarahkan siswa yang mendapat sub
materi yang sama untuk berkumpul dan
membentuk kelompok baru (kelompok ahli).
Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) pertama dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya.
Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok ahli.
Guru mengarahkan siswa untuk kembali ke
kelompok asalnya.
Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) kedua dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya.
Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok asal.
Guru memastikan semua siswa menyampaikan
sub materi yang telah didiskusikan di kelompok
ahlinya masing-masing kepada teman lain di
kelompok asal.

Guru mengarahkan dan membimbing siswa
dalam  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya.
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16  Guru memberikan apresiasi terhadap hasil kerja v
siswa.
17 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk v
bertanya terkait hal yang belum dipahami.
18 Guru memberikan penguatan terhadap materi v
pembelajaran.
Kegiatan Penutup
19 Guru menyimpulkan materi pembelajaran %
bersama siswa
20  Guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa v
dengan memberikan soal post-test.
21  Memberikan penghargaan kelompok terbaik. v
22 Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran %
yang telah dilakukan.
23 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan %
membaca doa penutup majelis.
Jumlah Nilai 85
Persentase 92,39%
Keterangan:

a) Nilai 4 jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan

sangat baik.

b) Nilai 3 jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan

baik.

c) Nilai 2 = jika guru kurang mampu melakukan aktivitas tersebut.

d) Nilai 1 = jika guru tidak melakukan aktivitas tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan guru pengamat, nilai persentase

aktivitas guru pelaksana tindakan/peneliti pada siklus 11 dapat dianalisis

menggunakan rumus sebagai berikut:

R (Skor Perolehan)

S (Nilai Persentase ) =

= 85 X 100%
" 92 0

N (Skor Maksimum)

X 100%



=92,39%
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Dari hasil pengamatan terhadap aktivitas guru yang telah dilakukan oleh lbu

Juariah, S.Pd selaku guru pengamat sebagaimana termuat dalam tabel 4.12 di atas

dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw dalam proses pembelajaran sudah berada pada kategori

sangat berkualitas dengan perolehan nilai persentase 92,39%.

2) Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus 11

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh lbu Juariah, S.Pd selaku guru

pengamat terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus Il diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 4. 14 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus Il
: . Nilai
No Aspek yang diamati 1 > 3 7
1 Siswa menjawab salam dan berdoa v
2 Siswa menyimak seluruh informasi yang v
disampaikan oleh guru.
3 Siswa mengerjakan soal pre-test v
4 Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang v
belum dipahami.
5 Siswa mengikuti arahan guru dalam membentuk v
kelompok.
6 Siswa membentuk kelompok asal. v
7 Siswa aktif bekerja sama dalam mengerjakan tugas v
kelompok ahli.
8 Siswa mencatat hasil diskusi dalam kelompok ahli v
pada lembar kerja peserta didik (LKPD).
9 Siswa kembali ke kelompok asal dan v
menyampaikan hasil diskusinya di kelompok ahli
pada teman lain di kelompok asal secara bergiliran.
10  Siswa memperhatikan dan mencatat sub materi v
yang disampaikan temannya pada lembar Kkerja
peserta didik (LKPD).
11  Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya v

dengan baik.
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12 Siswa antusias dan gembira dalam proses v
pembelajaran
13  Siswa merasa senang terhadap model pembelajaran v

kooperatif tipe jigsaw yang baru diterapkan.

Jumlah Nilai 47

Persentase 90, 38%

Keterangan:
a) Nilai 4 jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan
sangat baik.
b) Nilai 3 jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan
baik.
c) Nilai 2 = jika siswa kurang mampu melakukan aktivitas tersebut.
d) Nilai 1 = jika siswa tidak melakukan aktivitas tersebut.
Data terkait aktivitas siswa yang telah diperoleh dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh guru pengamat selanjutnya dianalisis menggunakan rumus sebagai
berikut:

S(Nilai P o R(SkorPerolehan) « 100%
s B G N (SkorMaksimum) 0

= e X 100%
T 52 0

=90,38%

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Ibu Juariah, S.Pd selaku
guru pengamat sebagaimana tersebut dalam tabel 4.13 bahwa hasil aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti materi infak dan sedekah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw mencapai kategori sangat berkualitas dengan perolehan nilai

persentase 90,38%.
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d. Tahap Refleksi (reflect)

Sebagaimana pada siklus sebelumnya, pada siklus ini tahapan refleksi juga
dilakukan oleh guru pelaksana tindakan/peneliti dan Ibu Juariah, S.Pd sebagai guru
pengamat. Adapun hasil refleksi terhadap hasil belajar siswa, aktivitas guru dan
aktivitas siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dalam proses pembelajaran pada siklus 1l tampak mengalami peningkatan dan telah
mencapai kategori sangat berkualitas. Hal tersebut dapat dilihat dari perbandingan
perolehan nilai pada siklus I dan siklus I1.

Peningkatan pada hasil belajar siswa dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-
rata dan persentase ketuntasan klasikal nilai hasil post-tes pada siklus I dan siklus
Il. Pada post-test siklus I nilai rata-rata siswa adalah 79,52 sedangkan pada post-
test siklus ke Il nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan sebanyak 9,05
sehingga menjadi 88,57. Nilai persentase ketuntasan klasikal pada post-tes siklus |
yaitu 80,95% sedangkan pada post-test siklus ke Il persentase ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal mengalami peningkatan sebanyak 14,28%sehingga
menjadi 95,23%.

Aktivitas guru pada siklus 1l juga mengalami peningkatan dari 86,95% pada
siklus I meningkat sebanyak 5,44% sehingga menjadi 92,39% pada siklus ke II.
Begitu juga dengan aktivitas siswa dari 82,69% pada siklus | mengalami
peningkatan sebanyak 7,69% sehingga menjadi 90,38% pada siklus ke 1.

Dari hasil perbandingan tersebut dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan
pada hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw dan telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan dalam
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penelitian tindakan kelas (PTK) ini yaitu ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal mencapai 85%. Hal tersebut menandakan bahwa penelitian tindakan kelas

(PTK) yang peneliti lakukan telah berhasil dan selesai sampai di siklus I1 ini.

C. Analisis Data Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) sebanyak dua siklus
yang dilakukan pada pada tanggal 20 Mei 2023 (siklus I) dan tanggal 27 Mei 2023
(siklus 11) di kelas VV SDN 19 Banda Aceh melalui kegiatan observasi/pengamatan
yang dilakukan bersama guru pengamat dan memberikan soal tes kepada siswa,
maka diperoleh data terkait hasil belajar siswa, aktivitas guru dan aktivitas siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Adapun data hasil penelitian mulai dari pra siklus, siklus I
dan siklus Il dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi/pengamatan awal yang telah peneliti lakukan
terhadap aktivitas guru sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw aktivitas guru masih tergolong kurang berkualitas. Hal tersebut disebabkan
karena guru tidak melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik dan lebih
dominan menggunakan metode ceramah dalam pelaksanaan pembelajaran.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi/pengamatan yang telah dilakukan oleh
guru pengamat terhadap aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus I diperoleh data

bahwa aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran sudah tergolong sangat
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berkualitas. Pernyataan tersebut sesuai dengan perolehan nilai persentase aktivitas
guru pada siklus I yang berada pada angka 86,95%.

Adapun hasil observasi/pengamatan terhadap aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw pada siklus Il diperolen data bahwa aktivitas guru mengalami
peningkatan sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hal tersebut sesuai
dengan perolehan nilai persentase aktivitas guru pada siklus Il yang telah mencapai
92,39% dengan kategori sangat berkualitas. Gambaran terhadap peningkatan

aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada diagram di

bawah ini:

100 - ¥
80 ‘f L ] B - N
60 S 4 y
40 +— B y

3
0 - — — -

Siklus | Siklus Il
m Nilai persentase aktivitas guru

Gambar 4. 1 Diagfarﬁ be}bandingan nilai aktivitas guru

2. Analisis Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi/pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti
bersama Ibu Juariah, S.Pd. terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran baik
sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw(pra siklus),
maupun setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada
siklus I dan siklus Il menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas siswa

dalam mengikuti proses pembelajaran. Sebelum diterapkannya model pembelajaran
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kooperatif tipe jigsaw, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tidak jauh dari
kegiatan menyimak penjelasan guru, membaca dan mencatat materi pelajaran
karena guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN 19
Banda Aceh lebih sering menggunakan metode ceramah dan jarang melakukan
diskusi dalam proses pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan proses
pembelajaran terfokus pada guru dan siswa menjadi kurang aktif dan kurang
berperan dalam proses pembelajaran.

Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus I
aktivitas siswa mulai mengalami peningkatan. Siswa lebih banyak berperan dalam
proses pembelajaran karena proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Berdasarkan hasil
observasi/pengamatan yang dilakukan oleh guru pengamat aktivitas siswa pada
siklus I mencapai kategori sangat berkualitas karena siswa telah mampu melakukan
aktivitas dalam proses pembelajaran dengan baik. Pernyataan tersebut dapat
dibuktikan dari perolehan nilai persentase aktivitas siswa pada siklus | yang
mencapai 82,69%.

Selanjutnya pada siklus Il aktivitas siswa dalam proses pembelajaran juga
mengalami peningkatan dari siklus I. Siswa telah mampu melakukan aktivitas
dalam proses pembelajaran dengan lebih baik dan aktivitas siswa juga berada pada
kategori sangat berkualitas. Hal tersebut sesuai dengan perolehan nilai persentase
aktivitas siswa pada siklus Il yang telah mencapai 90,38%. Gambaran terhadap
peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dapat dilihat pada

diagram berikut:
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Gambar 4. 2 Diagram perbandingan nilai peningkatan aktivitas siswa

Berdasarkan analisis terhadap hasil belajar siswa, aktivitas guru dan aktivitas
siswa sebagaimana yang telah peneliti uraikan di atas dapat disimpulkan bahwa
dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam proses
pembelajaran mampu meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, aktivitas guru dan
aktivitas siswa menjadi sangat berkualitas. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya
peningkatan terhadap hasil belajar siswa, aktivitas guru dan aktivitas siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus I dan siklus
.

Hasil belajar siswa pada saat pra siklus masih tergolong kurang berkualitas
karena perolehan nilai rata-rata siswa masih tergolong kurang yaitu di angka 34 dan
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal berada di angka 0% atau tidak ada
satu siswa pun yang memperoleh nilai tuntas. Setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat
sebanyak 45,52 sehingga menjadi 79,52 dan ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal meningkat menjadi 80,95% atau 17 siswa yang tuntas. Adapun pada siklus

Il nilai rata-rata siswa kembali mengalami peningkatan sebanyak 9,05 dari siklus I
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sehingga menjadi 88,57 dan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal juga
mengalami peningkatan dari siklus | sebanyak 14,28% sehingga siswa yang tuntas
pada siklus Il menjadi 20 siswa.

Begitu juga pada aktivitas guru dan aktivitas siswa yang mengalami
peningkatan kualitas ketika diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dan siklus Il. Adanya
peningkatan pada aktivitas guru dapat dilihat dari perolehan nilai persentase
aktivitas guru yang telah mencapai kategori sangat berkualitas dengan angka
persentase 86,95% pada siklus | dan 92,39% pada siklus Il. Adapun peningkatan
pada aktivitas siswa juga dapat dilihat dari perolehan nilai persentase aktivitas siswa
yang telah mencapai kategori sangat berkualitas dengan angka persentase yaitu
82,69% pada siklus | dan 90,38% pada siklus II.

3. Analisis Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum mengikuti pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw peneliti melakukan pre-test terhadap siswa dan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | dan siklus ke 11
peneliti memberikan soal post-tes di setiap siklusnya.

Adapun nilai hasil pre-tes yang diperoleh siswa masih tergolong kurang
berkualitas, dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata siswa yaitu 34 dan tidak ada
satu siswa pun yang memperoleh nilai tuntas sesuai yang telah ditetapkan di SDN
19 Banda Aceh yaitu 75. Selanjutnya nilai hasil post-test siswa pada siklus I setelah

mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
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jigsaw mengalami peningkatan dan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah
tergolong berkualitas. Hal tersebut dibuktikan dari perolehan nilai rata-rata siswa
pada post-tes siklus | yaitu 79,52 dan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal
telah mencapai 80,95% (17 siswa) dan 19,05% (4 siswa) belum tuntas.

Sedangkan pada siklus Il hasil belajar siswa kembali mengalami peningkatan
menjadi sangat berkualitas dan telah mencapai bahkan melebihi kriteria
keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK) ini. Nilai rata-rata hasil belajar siswa
pada post-tes siklus 11 berada pada angka 88,57 dan ketuntasan hasil belajar siswa
secara klasikal telah mencapai 95,23% (20 siswa) dan 4,77% (1 siswa) belum
tuntas. Gambaran peningkatan hasil belajar siswa mulai dari pra siklus, siklus I dan

siklus Il dapat dilihat pada diagram berikut ini:

100 ————— — -
90 +———— - -

80 +——— S o

70 —— - —
60 ——— — - —
50 ——— i _
40 -
== = ==
20 - -
10 - — S —— RO -

0 b T — T —_
Pra Siklus  Siklus | Siklus I1

H Nilai rata-rata siswa
Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal

Gambar 4. 3 Diagram perbandingan peningkatan hasil belajar siswa



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang diperoleh melalui teknik tes dan
observasi selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di kelas V SDN 19 Banda Aceh dapat peneliti simpulkan
bahwa:

1. Aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa
juga mengalami peningkatan. Pada siklus I aktivitas guru memperoleh nilai
persentase sebanyak 86,95% dan pada siklus Il mengalami peningkatan
sebanyak 5,44% sehingga nilai persentase aktivitas guru pada siklus Il
mencapai 92,39% dengan kategori sangat berkualitas. Begitu juga dengan
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pun mengalami peningkatan. Hal
tersebut sesuai dengan pemerolehan nilai persentase aktivitas siswa pada
siklus | yang berada pada angka 82,69% dan kemudian mengalami
peningkatan sebanyak 7,69% sehingga mencapai angka 90,38% pada siklus

Il dengan kategori sangat berkualitas.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam proses

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
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pada materi zakat, infak dan sedekah terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V di SDN 19 Banda Aceh tahun ajaran 2023-2024
sehingga menjadi sangat berkualitas. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya
peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa
secara klasikal pada siklus I dan siklus Il. Pada hasil pre-tes nilai rata-rata
siswa berada pada angka 34 selanjutnya pada hasil post-test siklus |
meningkat sebanyak 45,52 sehingga menjadi 79,52, kemudian pada hasil
post-test siklus Il kembali mengalami peningkatan sebanyak 9,05 sehingga
nilai rata-rata siswa menjadi 88,57 dengan kategori sangat berkualitas.
Adapun ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada pre-test berada
pada angka 0% (tidak ada seorang siswa pun yang memperoleh nilai tuntas),
selanjutnya pada post-test siklus | ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal mengalami peningkatan dari 0% menjadi 80,96% (17 siswa yang
memperoleh nilai tuntas), kemudian pada hasil post-test siklus Il kembali
mengalami peningkatan sebanyak 14,28% sehingga ketuntasan hasil
belajar siswa secara klasikal menjadi 95,23% (20 siswa yang memperoleh

nilai tuntas) dengan kategori sangat berkualitas.

B. Saran
1. Kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
diharapkan ke depannya dapat lebih adaptif dan variatif dalam menentukan
dan menerapkan model pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran

sehingga dapat membangkitkan semangat dan keterlibatan siswa dalam
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proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara
maksimal dan berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa.

Kepada siswa kelas V diharapkan agar dapat lebih rajin membaca buku
bacaan yang telah dibagikan dan juga diharapkan agar lebih berani untuk
bertanya kepada guru terkait apapun yang belum dipahami dalam proses
pembelajaran. Sehingga kegiatan siswa dalam proses pembelajaran
khususnya dalam aspek bertanya menjadi lebih baik.

Kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK) serupa agar dapat memperbaiki dan mengembangkan objek kajian
penelitian pada aspek-aspek yang belum tercakup dalam penelitian ini,
seperti upaya peningkatan kemampuan dan keberanian bertanya siswa serta
dapat memberikan kontribusi yang lebih berarti dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran.
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Kota Banda Acch. '
Surat ini berlaku scjak tanggal 30 Oktober — 30 November 2023
Kepala sekolah dibenarkan mengeluarkan surat keterangan hanya untuk yang
benar-benar telah melakukan pengumpulan data.

e

Demikianlah surat ini disampaikan untuk dapat dipergunakan semestinya.

Banda Aceh, 30 Oktober 2023 M
_~ -~ 15Rabiul Akhir 1445 H
./ A&n'KEPALADINAS PENDIDIKAN DAN
A ;/'ldanum‘%;«m KOTA BANDA ACEH
/ =/ KABID PEMBINAAN SD

Ui ™

PembineTK.1
NIP. 197204011998011001

Tembusan : .
1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry ;
2. Mahasiswa/i yang bersangkutan;
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Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 19

JL. UTAMA LR. MESJID NO.I DESA RUKOH KEC. SYIAH KUALA
www.sdn19bandaaceh.sch.id E-mail: sdncgeril9bandaacch@gmail.com Kode Pos: 23112

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422.2/SD.19/094/2023

— —Berdasarkan Surat Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh Nomor: -
074/A3/6110 Tanggal 30 Oktober 2023, Perihal Izin Penelitian :

Nama : Siti Fatimah

NIM : 200201038

Prodi : Tarbiyah

Untuk : Mengumpulkan data dalam rangka penyusunan skripsi, dengan

judul : “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui
Penerapan Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di Kelas V SDN 19 Banda Aceh”

Saya selaku Kepala Sekolah Dasar Negeri 19 Banda Acch menerangkan bahwa yang
namanya tersebut di atas telah melakukan kegiatan penelitian pada tanggal 03 dan 10
November 2023.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat digunakan seperlunya.

g )
mafl
T
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Lampiran 5 Modul Ajar
SRR X IORPTI R X YRR
Bab 4
Hidup Lapang dengan Berbagi

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase C

Disusun oleh
Siti Fatimah

5. TujoanPembelajaran
1 zakat, infak, dan hodiah.

2 Membiasakan periloku berbag g nilal-nila:
zakat, infok, sedekah, dan hadiah dalam kehidupan sehari-hart
3 Menjelaskan pengertian zakat, infak, sedekah, dan hadiah.

4 Menyebutkan dasar hukum zakat, infak, sedekah, dan hadiah.

5 zokat, infak, don hadioh.

6 Membedokan makna zakat, Infak, sedekah dan hodioh.
7.Menyimpulkan hikmah zakat, infak, sedekah, dan hadich.

6. Kriteria Ketuntasan Tojoan Pembelajoran

LPeserta didik mampu menjelaskan pengertion zokot dengon
benar, tepat dan jelos.

2Peserta didik mampu menyebutkan dasar hukum zakat dengan
benar, tepat dan jelas.

3Peserta didk mampu memerincikan ketentuan zakat dengan
benar, tepat dan jelas.

4Peserta didik mampu menjelaskan pengertian infak dengon
bencr, tepat dan jelas.

5.Peserta didik mompu menyebutkan dosar hukum infak dengon
benar, tepat dan jelas.

6.Peserta didik mampu memerincikan ketentuan dan contoh infak
dengan benar, tepat dan jelas.

7.Peserta didik mampu menj pengs dekah dengon
benar, tepat dan jelas.

8Peserta didk mompu menyebutkan dasar hukum sedekch
dengan benar, tepat dan jelas.

9.Peserta didk mampu memerincikan ketentuon don contoh
sedekah dengan benar, tepat dan jelas.

10.Peserta didk mampu menjelaskan pengertion hadich dengan
benar, tepat dan jelas.

1. Peserta didik mampu menyebutkan dasar hukum hadich dengan
benar, tepat dan jelas.

_ON
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: Siti Fatimah

Nama Sekoloh : SD Negeri 19 Banda Aceh

Mata Pelojaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Fase/ Kelas/ Semester : Fase C/ V/ Ganjil

Materi Pokok : Hidup Lapang dengan Berbogi

Tahun Pelajaran : 2023/2024

Elemen : Fikih

CP Elemen :Poda okhir Fase C, poda elemen fikih
peserta didik memahami zakat,
Infok, sedekoh dan hadich, memahami
ketentuan haji, halal don horam serta
mempraktikkan puaso sunnah.

Alokasl Waktu 3u45

)

2.Sarana danPrasarana
Laptop, LCD, proyektor, spidol papan tulls, sticky note
Lembaor Kerjo Peserta Didik (LKPD) dan power point, buku guru
Agoma Islom dan Budi Pekerti kelas V. buku siswa

12 Peserta didik 0 tkan k don contoh

hadioh dengan benar, tepat dan jelas.

13, P didik b makna zakat, infak,
sedekah, dan hadiah dengan benar, tepat dan jelas.

14 Peserta didk mampu menyimpulkan hikmah zakot infak,
sedekah, dan hadich dengan benar, tepat dan jelas.

15. Peserta didik ol wple
nilai-nilal zokat, Infak, sedekah dan hadioh dalom kehidupan
sehari-harl.

|7
7. Pemsbaman Sermakns
Dengan mempelajari materl zakat, infak, sedekah, dan hadich

peserta didk dopat memahami makna, daoll don ketentuan
peloksanoon zokot, infok, sedekah, don hadich sesual dengan

syariat Islom. P dapat
kembangkan perilaku dermawan dan rasa tanggung jawab untuk
lebih peduli dalam kehidy sehari-hari
sehingga dapot jeh kebahagion di dunia upun di
okhirat.

8. Pertanyaan Pemantik

1.Apa yang kallan ketahul tentang zakat?
2 Kapan biasanya kalion mendengar tentang zakat?
3 kita harus b kat?

9. Persiapan Pembalajoran
1.Guru menylapkan media dan bahan ojar dalom pembelajaran.
2 Guru menyusun LKPD
3.Guru menyusun asesmen dan instrumen yang digunakan

R .




™

10. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke 1 (sub materi Zakat, 3JP)
« KegiatanPendahuluan (20 menit)

1.Guru ]! dengan salom dan
membaca doa secara bersama-sama.

2.Guru kelas dan melakukan pr

3.Siswa terkait materi
pelajaran dan mmgajok mwo untuk bernyanyl untuk

gk belojar.

4.Guru y tujuan dan f

5Guumwmmmowd(soolw)mm

6.Guru g g dengon

ggunakan model koop«dh.’gww

+ Kegiatan Inti (60 menit)
1L.Guru mengorganisasikan siswa ke dalom kelompok asal
sebanyok 5 kelompok  Masing-masing  kelompok
an 5-6 siswa. Guru memberi lcbel anggota
kelompok A B,C.DdanE
2.Guru membagikan sub materl yang akan didiskusikan siswa
di dalam kelompok. Sub Materi satu untuk siswa dengon label
A.submotm:d-wlﬁd&dﬁ.

a siswa darl setiop kelompok
wmmlmummzmu
dn. untuk dan pok baru atou

dmmduwlubrmokdl

gikan lembar kerja pi didik (LKPD) px
m berik g cara o
amuwummmm
dan menganalis tentang sub materl yang menjadi tugas
kelompoknya dan menjawab scal yang ada di lembar kerja
peserta didik (LKPD).

ke dua (i infak don 3P)
« KegiatanPendahuluan (20 menit)
1.Gury P aj dengan salom dan
nbaca doa secara sama.
Gury kelas dan
3Guru memberikan pertanyoan pemantik terkait materi
mmwm
2 tujuan dan beloj
se\w gkah 1k dengan
model aj k atif tipe jigsaw dan
teknik penilaion.
« KegiatanInti (60 menit)
1Guru mengorganisasikan siswa ke dalom kelompok asal

2.Guru membagikan sub materi yang akan didiskusikan siswa di
dalom kelompok. Sub Materi satu untuk siswa dengan label A
sub materi 2 dengan label B, dst.

3 guru siswa dari setiop kelompok yang
wmwmmlmnwmzmnm

don

baru atou disebut
du\gmknbmpokdl
gikan lembar kerja p didik (LKPD) pertama
don rik cara
iwoumkogmmkWMRmudm
menganalis tentang sub materl yong menjodi  tugas
kelompoknya dan menjawab soal yang oda di lembar kerja
pouﬂoda:(l.KPDl

6.Guru ] ift siswa dalom
kmmdskusldkdanpokd\l
7.Setelch selesal K tugas pada

lembar kerja peserta didik (LKPD) ouru mengarahkan siswa
untuk untuk kembali ke kelompok asalnya.
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6. Guru dan g siswa dalom
koglotmdskusldkobmpokd\l
7. Setelch selesal dan tugas pada

mkmpmnomk(mlwuwmm
untuk untuk kembali ke kelompok asalnya.

8 ya guru gl lembar kerjo peserta didik
(LKPD) kedua dan penjs g cara
mengerjokannya.

9. Guru g ifon siswa dolom
koolutmd:kuﬂdhlompokmd.

10.Guru memastikan semua siswa menyompaikan sub materi

11 Seteloh selesal berdik dan tugas pada
mmma«umnmawmm
g9 siswa untuk

12.Gurur terhadap hasil kerja siswa.
13.Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
terkait pembahasan yang belum dimengerti.

14.Guru materi yang sudah
dipelajart
« Kegiatan penutup (25 menit)

1LGuru siswa materl yang sudah
dipelajari.

26Guru hasil belajor siswa
‘dengan memberikan soal post-test.

3.Guru memberik L d terbaik.
4.Guru menjelaskan tentang mucrl atou tugas yang harus
wmmmm

5.Guru melakuk yang telah
dilakukan

6.Guru dengan

.

8. MMMWWMMM)

kedua don P cara
mengerjakannya.

9. Gury g keoktifan siswa dalom
kmmmdwm

10.Guru memastikan semua siswa menyampalkan sub materi yang
teloh didiskusikan di kelompok ahlinya masing-masing kepada
teman loinnya di kelompok asal.
1 Seteloh selesal berdikusi dan menyelesalkan tugas pada lembar
kerjo peserta didik (LKPD) kedua di kelompok asal guru
dan

0 siswa untuk mempresentasikan
hasil kerjonya.
73 ap rja siswa.
13.Guru P kepada siswa untuk bertanya
terkait yang belum dimeng
14 Guru at rhadap materi yong sudah
dipelajari.

+ Kegiatan penutup (25 menit)
1.Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.

2Guru hasil belojor siswa dengan
memberikon soal pre-test.
3.Guru gharg kepada kek k terbaik.

4.Guru monnbskm hnlong materl atau tugas yong harus
dipelajari siswa untuk pertemuan mendatang.

5.Guru lokuk refleks| lop yong teloh
dilokukan

6.Guru g P dengan
hamdalah.

Aa




11. Asesmen

1LAwal

awal  dilakuk bell o
dﬂ\gmmoanpu-tnb«\puwddﬂu Asesmen awal
dilokukan untuk mengetahul sejouh mana pengetohuan dan
pemahaman siswa terhadap materi zakat.

No| Kompetensidanlingkupmateri  |Sudah |Betum

1 butk pengertian zakat secara
Z dan istiloh

Y dasar hukum p zakot

Y am zakat

pengertion zakat fitrah
secara bahasa dan istilah

Memerincikan ketentuan zakat fitrah

Menjelaskan  pengertion zakat mal
|secara bahasa dan istilah

|Memerincikan ketentuan zakat mal

Sudah: Siswa dikatakan sudah mampu jika dapat menjawab

7.Zakat mal disebut juga harta yang dikeluarkan oleh

seseorang sesual dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku
menurut syariat Islkam. DI bawah Inl yang tidak termasuk harta
adalah..

9.Allah telah menetapkan mustahik zaokat dalom Al-Quran
surah. ayat..
A At-Taubah ayat 60
B. At-Taubah ayat 90

C. Al-Bagarah ayat 90
D. Al-maidah ayat 60
10.Di bawah ini yang k 8 golong zakat
adalah.
A Budak, fakir, miskin, amil zakat,
dan ibnu sabil

B. Fakir, miskin, amil, muallaf, rigab, gharim, fisabililich, dan ibnu
sabil

C.Fokir, miskin, fi sabllilah, amil zakat, muclaf, kerabat,
gharimin, dan ibnu sabil

D.Miskin, fisabililiah, amil zakat, fakir, mualaf, budak, gharimin,
dan teman.

146

2 Mblehzdtmdanuboglonhmomu.dmwzd(um l

kamu akan dan diri mereka”
ayat di atas ddomAl-Qufdn surah..

D. at-Tauboh ayat 103
3 Pemberian bahan pokok menjelang harl raya idul fitrl dengan
syorat dan k yang teloh
dari..
A Muzakki
B. Zakat
C. Zokat fitrah
D. Zakat mal

4 Setiop muslim wajib menunaikan zakat fitrah apabila..
A la sudah berpuasa di bulan ramadhan
B la memiliki kelebihan harta untuk makan sehari semalom

keluarganya.
Cla masih diberikan umur dari okhir Ramadan hingga
terbenar matahari.
D.B dan C benar
5. Berikut ini yang merupakan waktu yang wajib mengeluarkan
zakat fitrah adaloh_.
A Sebelum bulan Ramadan
B. Sesudah masuk Ramadan
C.Saat akhir atou pada malom
hari raya hingga sebelum salat idul Fitri
D.Sesudah salat idul fitri
6.Berapa banyok beras/makanan pukok yong harus
dikeluarkan untuk membayar zakat
A 25kg otau 35 liter beras
B 35kg atau 25 liter beras
C.2kg atau 3 iter beras
D.25kg atau 25liter beras

wamm Seaq ﬁ,@
/8

%

%

<

V-

L8
20
3cC
4D
5.C

7.A
8D
A
10.8




2 Formatif
Formatif (penilcion seloma proses pembelajaran) adalah
asesmen yang dilakukan oleh guru seloma proses pembelajaran
berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi,
presentasi dan refleksi dengan menggunakan lembar observasi
kegiatan siswa dan LKPD yang telah disediakan.

Kerja sama Hasil Diskusi Ketepatan waktu
112 |3]4a]1]2]3)4 112134

olajwlwn

Petunjuk penskoran:
+ Kerja sama
Skor 4 jka - Semua anggota oktif bekerjo sama dalam diskusi
LKPD.

Skor 3 jka - Sebagian besar anggota oktif bekerjo sama dalom
dan

Skor 2 jka - Sebagion kecil aoktif bekerjo sama dalom diskusi
dan LKPD sedang!

besar tidak.
Skor 1 j%a : Semua anggota tidak menunjukkan niat dan usaha
untuk oktif bekerjo sama dalom diskusi dan
LKPD.

Petunjuk Penskoran:
Nol-& NoS:
Setuju 3 Setuju: 1
Kurang setuju: 2 Kurang setuju: 2
Tidak setuju: 1 Tidak setuju: 3

Nilai = jumiah skor : skor maksimum x 100

. Sikap Sosial b
Iimplementasi nilai-nilal zakat dalam kehidupan sehari-harl)

Skole Skap

e Pernyotoon Kodeag-

T
hodang | pernsh
,s.,--f-:pp-ﬂ

2 | Says kut membantu 530t gotong royong

Sl by eyl

. berbag jajen/bekal kepads teman yang |
Jopn

dan hetis
,Sqol:‘.:. tersenyum

6| Saya memberi makan kucing

Petunjuk Penskoran: selgly: 3

Kadang-kadang: 2
Tidak pernah: |

Nilai = jumiah skor : skor maksimum x 100)
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« Hasil diskusi

Skor 4 jka: Menjowab semua pertanyoan yang oda di LKPD

Skor 3 jka : besar pertany yang ada di
LKPD

Skor 2 jka - Meny gian kecil pertanyoon yang oda di
LKPD

Skor 1 jka - Tidak menjawab pertanyaan yang ada di LKPD

« Ketepaton waktu

Shor 4 jka : Y tugas k pada waktunya atau
lebih awal

Skor 3 jka: Terlombat 3 menit dalom menyelesalkan tugas
kelompok

Skor2jka - Terlombat 4 menit dalom menyelesalkan tugas
kelompok

Skor 1 ks : Terlombat. 5 menit dolom menyelesalkan tugas
kelompok

. Sikap Sp (Meyakini makna zakat dengan benar)
Skole Sikop

Ne Pernyotoon -
Sewp | on | Tdesewn

1 [Sore yokn don percage babws mamboyer zakat
Sapat mambershhse yuwa don harts

2[S9 yoke don parcays babs membayr zakat
Gapet merbaws beberhahan

3 Saye yehn den percays babwe desgen membeyer

Sage goka den percays babws membayer zekat
4 adaleh perotah Alsh yang wash Stunakan dengas
| By at Cor betentusnnys

5 Sags gar Cam percays pha membager 1okt harts
han men 05 berkurang

3. Sumatif
Asesmen sumatif dilakukan untuk melihat u,ulb mana
dan materi yang
(old\wodunp.nudmn menggunakan post-tes
berupo soal choise yang terdiri darl 10 soal dengan mengacu
pada kriteria ketuntasan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Penentuan nilal pada asesmen ini menggunakan rumus sebagal

[m-mw«:wm:ml

Adapun soal pre-test yang diberikan yaitu sebagai berikut:
Soal Post-test Pertemuanke 1_‘:

1. Zakat menurut bahasa berasal dari kata zokka yang berarti._
A membagi dan berbagi

nmamuum

C. mengeluarkan dan

Dm@m
2 mmmmmh«wm::mmww
kamu akan sihkan dan diri mereka”

Terj ayat di atas terdap: dalom Al-Quran suroh..

A at-Toubah ayat 90

B.an-Naba’ ayat 23

C. al-Baqgaroh ayat 43

D. at-Toubah ayat 103
;mmwammmmmm
syarat dan up
pengertian dari..




e

A Muzakki
B. Zaokat

C. Zakat fitrah
D. Zokat mal

4, Setiop muslim wajib menunaikan zakat fitrah apabila..
A lo sudah berpuasa di bulan ramadhan
B.la memiliki kelebihan harta untuk mokan seharl semalam
keluarganya.
Cla masih diberikan umur dari okhir Ramadan hingga
terbenar mataharl.
D.B dan C benar

5. Berikut ini yang merupakan waktu yang wajib mengeluarkan
zakat fitroh adalah._.
A Sebelum bulan Ramadan
B. Sesudah masuk Ramadan
C.Soat rb akhir atau poda malam
hari raya hingga sebelum salat Idul Fitri
D.Sesudah salat idul fitrl
6.Berapa banyck beras/makanan pokok yang harus
dik untuk b zokat
A 25kg atau 35 liter beras
B.35kg atou 25 liter beras
C.2kg atau 3 liter beras
D.2.5kg atau 2 Sliter beras
7.Zckat mol disebut juga harta yang dikeluarkan oleh
seseorang sesual dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku
menurut syari'at Islam. Di bawah inl yang tidak termasuk harta
adeiah
yang wojib
A Perhiasan emas yang dipakal harian
B Hasil pertanian
C Hasil peternakan
D.Hasil perdagangan
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.

8.Berikut ini yang pak syarat/ harta yang

9. Allah telah menetopkan mustahik zakat dalom Al-Quran
suroh._ ayat..
A At-Toubah ayat 60
B. At-Taubah ayat 90
C. Al-Bagarah ayat 90
D. Al-maidah ayat 60

10.Di bawch ini yang 8 ahik zakat
adalah_

A Budak, fakir, miskin, fi amil zakat, g!
dan ibnu sabil

B. Fakir, miskin, amil, muallof, riqab, gharim, fisabilillah, dan ibnu
sabil

C Fakir, miskin, fi sabililloh, amil zokat, mualaf, kerabat,
gharimin, dan ibnu sabil

D.Miskin, fisabilillah, amil zakat, fakir, mualaf, budak. gharimin,
dan teman.

Nea. .

m SealPest-test PertemuanKe2 ) "

1. Infak berosal darl kata nafaga yang artinya..

2 Qe NG o 13841555 Galad oo lphal i5 31 IS
Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan
scbagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan. tentang
hal itu sungguh. Allah Maha Mengetahui *

Ayat di atas merupakan salah satu dasar hukum berinfak yang
terdapot dalom Al-Quran surah..
A at-Toubah ayat 90

3. Sebagian harta seorang muslim yang dikeluarkan atou dari
badan uscha untuk dan k umum,




A Infak
B. Zokat
C. Sedekah
D. Zakat mal
6. Pada dasarnya hukum sedekah adalah sunah, tetapi sedekah
dapat menjadi haram apabila..
Aorang yang kalian beri infak ternyata menggunakannya
untuk berbuat maksiat.
B.orang yang kalian beri infak bukan orang terdekat
C.orang yang kalian beri infak ternyata punya banyak hutang
D.orang yang kalian beri infak adaloh bukan anak yatim
7. Hukum sedekah dapat menjadi wajib jika..
A Ada orang yang benar-benar sangat membutuhkan

8.Menyingkirkan batu, durl atou
bisa gguna jalan lain dalam ..

A Sedekah

+ Pengayaan
1.Pengaycan diberikan kepada peserta didik yang telah
mencapal kompetensi dan tujuan pembelajaran.

2.Guru P Y pertany yang lebih variatif
dengan dan materi yang
mengarah pada high order thinking

3.Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

+ Remedial

1.Diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai
kmmmmmpm

2Guru melakuk op materi yang

ulong
teloh diberikan dengan cara atau metode yang berbeda untuk
memberikan pengaloman belajar yong lebih memudahkan
dan

didik dalom materi ajar

misalnya lewat diskuSiEiE
1mr«wammmdmquwmm
didik yang untuk

momﬁml materi atau pombda}orm mengulang.

LN
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| Mot

A.Zokat
Zokat artinyg tumbuh; berkembang: suci dan berkah
Sebagaimana firman Allah:
2.0 222- . e 22

(oS5 el 10 glsdl o >
“Ambilich zakat dori harta mereka, guna membersihkan dan
menyucikan mereka,."(at-Toubah/9:103).
Sedangkan secara istiloh zakat adaloh harta milik seseorang
muslim atou milik badan usaha yang wajib dikeluarkan menurut
ketentuan syorfat Islom. Zokat ada dua macam yoitu zakat fitrah
don zokat mal Zakat fitroh dikenal sebogai zakat jiwa
sedangkan zakat mal dikenal dengan istiloh zakat harta.

1. Zokat Fitrah

Pada bulan Ramadan umat Islom wajib mengeluarkan zakat
fitrah. Fitrah menurut bohasa artinga bersih atou sucl
Sedangkan menurut Istilch adaloh pemberion bahan pokok
menjelang harl raya idul fitri dengan syarat dan ketentuan yang
teloh ditetapkon. Zakat fitrah hukumnya wajib. Adapun orang
yang berkewajiban menunaikan zakat fitrah apabila dia memiliki
kelebihan harta untuk makan sehari semalaom keluarganya dan
masih diberikan umur dari akhir Ramadan hingga terbenar

Aa




a. Tata cara menunalkan zakat fitrah

Allch menetapkan  ketentuan-
L dalam Jika
ketentuan tersebut dipenuhi dengan
sungguh-sungguh, maka akan
bernilai mulia don mendapatkan
hikmah. Di antara ketentuan tersebut
adaloh sebagal berikut:

- 1) Zakat fitrah berupa bahan makanan pokok.

( Bahan mokanan pokok negara kita pada
umumnya aodaloh beras maka zakat fitrah
menggunakan beras. Jika ada daerch tertentu yang
menggunakan bahan pokok selain beras, maka
zakat fi y pokok di-
daerah tersebut. Banyaknya zakat firah yang dikeluarkan adalah
dua setengah kilogram (2.5 kg) beras atau tiga setengah (35 liter)
beras. Tentunya dengan kualitas beras yang bogus yong di
makan sehari-hari.

2) Waktu mengeluarkan zakat fitrah

Zakat fitrah wajib dik saat akhir
Ramadan atau pada malam hari raya hingga sebelum salat Idul
Fitr. Namun zokat fitroh boleh dikeluarkan selama bulan
Ramadon.

3) Orang yang berhak menerima zakat fitrah
Penerima zakat fitrah ditentukan dalom Al-Quran. Yaitu
zaokat mol Tetapi
mmmmmmmmm
miskin. Karena sehingga

yang paling
mmmMMewww

| Ketentuan para penerima zakat
Para zakat telah Allah
H‘—llmw.n —

.,... i"i'l"l'ﬂiwb‘“’ 1S 'I'd‘,lﬂluhulliﬁ
541 53 4555 Jigd il A1 Jino 1,95 iyl
fiss

Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyaloh untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan)
mmmmﬂmwhmm‘uwm
sedang dalam p ajiban dari Alish. Allah
mwmmw&m

P zakat adalah sebagai

i%

berikut:

1. Fakir

Faokir yaitu g yang tidak kupi kebutuh
otwuddnmvﬂuhoﬂo.uunnuhmwm
pekerjoan.

ha

150

2. Zokat Mal I

Zakat mal disebut juga zakat harta.
Zakat mal disebut juga harta yang
dikeluarkan oleh seseorang sesual
dengan ketentuan-ketentuan yang
berloku menurut syorfat  Islom
Adapun yang termasuk zokat mal
adalah hasil perdagangan
(perniagaan), hasil pertanian, ot gambar

zakati yang dikelanal dengan zakat profesi, masing-masing harta
memiliki perhitungon dan ketentuan sendiri-sendiri.

(@ Ketentuan bagl orang yang wajib berzakat

Orang yang wajib berzakat antara lain beragama Islam, baligh
dan berokal bebas darl hutong don merdeka (bukan
budak/hamba sahaya).

Bk

TR WP

Harta yang Allch berikan kepada kita
merupokan  amanch  Allah.  Allch
menitipkan kepada kita agar disalurkan
secara balk saloch satunya dengan
zokat Harta yong okan dikeluarkan
zakatnya memiliki ketentuan antara lain;

Y

bagi pemilik); hartanyo milik
sendiri dan memiliki kekuasaan untuk
menggunakannya: mencapal satu tahun
(haul) don mencapai nisabnya.

2 Miskin

Miskin yaitu orang yang memiliki harta tetapi tidok mencukupi
untuk kebutuhan pokok sehari-hari untuk dirinya dan keluarga.
3. Ami

Amil Yaitu orang yang 0«
lemboga  zakat, atou imam  untuk m-nnlloh dan

‘4 Mualiaf

5. Rigab

| Yeng dimaksud riqab adaloh usaha memerdekakon hamba
muwduwmnmdommmbdanhd
inl_uang zaokat dapat di dirinya
oagar merdeka.

6. Gharim

Gharim yaitu orang yang sedang ditimpa hutang yang banyak
dan tidok mompu melepaskan dari hutang tersebut kecuali
bantuan orang lain.

7. Sabililich

Sabiliah yaitu sekelompok orang atau seseorang yang berjuang
untuk sylar di jalan agoma Islam.

8. Ibnu Sabil

Ibnu sabil yaitu orang-orang yang sedang dan akan melakukan

perjalanan dengan tujuan untuk kebaikan, tetapi kekurangan
bekal atou biaya dalam perjalanan tersebut




h

<

Infok berasal dari kata nafaqa yong artinya nafkah. Infak
dalom orti luas, up zakat, dan
sukarela yang dionjurkan. Infok dalom arti khusus. odaloh

mmmmmmmmm
saja yang membutuhkan.
Infak ak

up perb balk yang oleh Allah
dan Rasul- Nya untuk selalu dilaksanakan oleh hamba-Nyo.
mmmmoﬁhmmm
berinfakAllch Swt berfirmon dalom Al-Quran  surch
Imran/3:92 yang berbunyi:

[ Karena itu b cara yang kalan
mampu terutama kepoda kerabot dekat Dengan sering
b kY
permusuhan.

kalion pasti oda

Ini
mmmmmmwm
dengan saling beri atou Dengan
seseorang yang gemar berbagi moka ckan terhindar daori
permusuhan.

Apa pun yang kita beri untuk orang lain dan memberikan
manfaat akan bernilai istimewa dimata Alich. Poda dasarnya
hukum sedekah adalah sunah, artinya sangat balk untuk kalion
lakuk Tetopi ch dopat di haram bila kalian
nmuyotdwimmkdunkothtmom

ya untuk dapat juga menj
wajib bila ada seseorang yang sangat membutuhkan seperti
keloparan dan terancam jiwanya karena lapar. Karena
kalion gku tangan, berbuatioh yang terbaik
untukuonglun

Sedekah merupakan bogian darl tolong menolong dan saling
bahu membahu antara yang satu dengan yang lainnya. Jika ada
tetangga atau orang lain yang minta tolong segeralah kalion
bantu. Kalian juga harus membantu orang-orang yang tidak mau
minta-minta tetapi dia ih Karena gl dari
harta yang Allah berikan adalah milik mereka.
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.

5 as lhadl I ,,IUL:.,J
(Ohas Ji)

Terjemahnya: Kamu tidak akan memp bel
kmwmmhonoycngkmucmbmopo
pun yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Alich Maha
WW(O&&WWJW)
Ayat ! bohwa berinfok adalah
amalan yang sangat berinfak menggunaki
MMMGMMWMMMWW
Jangon memberikan infak sesuatu yong kita sudoh tidak
mengharapkannya.
Orang yang gemar berinfak juga akan memperoleh doa darl
mummwm yaitu malaikat. Sebogaimana
dalam ya. Tieda suatu hari pun
di mana umat manusia bangun dari waktu pagi hari melainkan
dua malokat yang turun laolu saloch satu dori mereka
Mvm(mxnuwhhmnmo)worm
sementara yang lain mengucapkan, ‘ya Allah,
bagi mereka yong " (HR Muslim)

C.Sedekah
Sedekoh berasal darl kata “sadaqa” artinya “benar”. Dengan
bersedekah

AL 4 & 5 0D S0 138455 65 e

LS Jon 2 5l Gl il sl 593 42> e Jlall Sl

I (VV: 28,801 ) D1 0,95

Sebagaimana firman Allah SWT :

i... .'u.dlu.ﬁ:.i-.‘;;. I'l.’,ouéﬁl,

Terjemahnya: “dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan

baglan tertentu, bagl orang (miskin) yang meminta dan yang
tidak meminta, "(QS ol Ma'arij/70:24-25)

Ayat di tersebut menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang

menghambat

Sedekah harus dikerjokan pernuh dengan ketulusan atau
keihkiasan yoitu semata-mata karena Allah. Yakinlah bahwa apa
yang kalian berikan adalah investasi untuk akhirat nanti Kalian
bisa melokukan dengan cara memberikan uang, makanan dan
minuman, pakaion, pikiran, bahkan senyuman. Sungguh indah
hidup saling berbagi karena dapat menenteramkan hati.




!/ .

Glosarium —

mmmwm
yang dipercay kepada

ovutglcln

« Amil: panitia pengelola zakat

« Damal: tidok ada perang: tidak ada kerusuhan; aman

+ Duafa: otong-oranglomdn(oﬁonuﬂvyadmubowhyo)

« Empati: mental yang g merasa
atau mengidentifikas! dirinya dalom keadaan

atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain
« Fakir. orang yang sangat berkekurangan; orang yang
terlalu miskin

« Firman: kata (perintah) Tuhan

« Fitrah: sifat asal; kesucian; bakat: pembawaan

« Gharim: orang yang banyak hutang dan tidok sanggup

membayarnya

« Gotong royong: bekerja bersama-sama

« Hadis:  sabda, takrir ) Nabi

Muhammad saw. yang yatkan atou oleh
untuk dan hukum Islam

«Haul jangka woktu satu tohun yang menjodi batas

A-Our'an don Ter jemahan
Mhd (2019), Model- Teori s
Yogyakarts Ar-
Anwer, (2021), Ag
sk V SD. Jak. ) g
B Anwar, (2021), Buks Se
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T

« Mustahik: orang yang berhak menerima zakat

« Muzakl orang yang waljib membayar zakat

+ Nabi: orang yang menjadi pilihan Allah untuk menerima
wahyu-Nya

« Nazar: janji (pada dirl sendirl) hendak berbuat sesuatu jika
maksud tercapal;

.Nmmmmmmk«um

« Pedull : mengl

. orang yang ber) sy‘ord)olunuoh

« Sah: dilakuk hukum g 9. P
yang berlaku

« Syarat: segala sesuatu yang perlu atou harus ada

« Wajib : harus dilakukan; tidak boleh tidak dilaksanakan

« Yatim: seorang onak yang tidak berbu dan atau tidak
berayah Batasan anak yatim adalah hingga usia baligh.

« Zarrah: butir (materi) yang halus sekali

- vm“b.w- - ’-rw‘\ =
‘:»;‘ﬂ " **&*.x \.“iﬁ

ked B s das ke bita b

Program Stud: Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
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Lampiran 6 Lembar Kerja Peserta Didik
(\j\\_ ,L‘*"', embar Ker jo Pos.r?g Didik ﬂ

oy

Lembor Kerjo Peserta Digk )

/|
j ’;55
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4l Penerimo zakat dinamakan mustahik. mustahik teloh ditentukan _ dibowoh dengonbenor,

Allgh SWT dalom surah ot-Taubah 60. 4
yang berhak zakat dibawah inil

L Rigob yait..

Saat matahari  tef
akhir Ramadan atau
malam hori raya hing
sebelum salat Idul Fitri.

Harta yang dikeluarkan oleh

seseorang  sesuoi  dengan

ketentuan-ketentuan  yang lyQ.SAb
berlaku menurut syari'at Islam «

{ 7 Orang-orang yang sedang dan HAR AL

D G okan melokukan perjalanan . g) QS5 AtTovbolz0
Y dengmlujuunumukkm@ *e . 4
B g tetopi kekurangon bekal atau

| 25kgotou 35 liter biays  dalam perjalanan

= S
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Lampiran 7 Power Poin Materi Hidup Lapang dengan Berbagi

& Pendidkan Agama Telam dan Budi Pekerti
Sub Materi: Zakat
i, .-,. Kelas V SD

!
ﬁ
04
XA

& Pendidikan Agarma Takam dan Budi Pekerti ,s’
Hidup Lapang dengan Berbagi

(zakat, infok, sedekah dan hadioh)

.. Kelas V SD

Fakir, miskin, muallaf
juga Fisabilillah,
Ibnu sabil dan Gharim,
Amil Zakat dan Rigab
Merekaa semua itu mustahik zakat...

VaVaN -

e
RS I

Zakat mal
atau zakat harta.

Zakat fitrah
atau zakat jiwa

Al-Quran surch At-Tauboh ayat 103: dua macam

g RaiSis absalsl 63s pallssl o 35 yathe
"Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan v
dan menyucikan mereka,"(at-Taubah/%: 103) =

00 R oc
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Zakat Fitrah
Tahukah kalian
Secara istilah  zakat apa hukum
e fitrah adalah pemberian zakat fitrah??
bahan pokok menjelang
Fitrah secara hari raya idul fitri
bahasa artinya dengan  syarat  dan
bersih atau suci ketentuan yang telah
ditetapkan. 0
g 3%
a) Syarat wajib zakat fitrah ® 0 mm
) Islam « Zakat fitrah wajb dikeluarkan saat matahari
terbenam akhir Ramadan atau pada malam
Memiliki kelebihan harta untuk \ hari raya hingga sebelum salat Idul Fitri. " [
kmod‘l\:gc\yq # A * Menyerahkan 2,5 kg atau 3,5 liter beras. \":9& N
WS ok uinik. : + Penerima zokat fitrah ditentukan dalam Al-
akhir  Ramadan  hingga OB Y Bhicran golongon sebagaktions
terbenam matahari. penerima zakat mal. Tetapl golongan yang
paling utama penerima zakat fitrah adalah PN
fakir miskin.
Zakat Mal #
Tahukah kalian apa saja
— Zokat mal disebut juga zakat (harta yang wajib dizakati
harta yang dikeluarkan oleh jika sudah memenuhi
Mal berasal seseorang sesuai dengan SYC'G"’??
dari bahasa ketentuan-ketentuan yang berlaku /
Arab yang menurut syari'at Islam. Hukum y
berarti hart mengeluarkan zakat mal adalah
wajib bagi orang yang telah I
D el .
‘E-. _Mnmmmhuﬂumwﬁw "
HHaRE = 150

[
a) Syarat Wajb Zakat Mal
Bagi orang yang berzakat 3'“1,273 ‘
0 Islam zakat mal?
Baligh A /J
Berakal -
(0 Bebas dari hutang dan
Merdeka ‘
00

A mn - a

Bagi harta yang dizakati:

(1) Cara memperoleh dengan halal dan bak
Hartanya berkembang (memberi keuntungan
bagi pemilik);

Hartanya milk  sendiri  dan  memiliki /
kekuasaan untuk menggunakannya

ommwdmidm(w)dmmw
nisabnya




Orang yang berhak menerima zakat
(Mustahik)
- -
e . A 9 A
w )
Fakir Rigab
T < S e
Orang yang penghasitannya atau budak Ormeg yorg marsili
tekaw mencusus ko s

Dk

* Kesimpulan - *

|. Zakat menurut bahasa artinya tumbuh; berkembang; suci;

dan berkah. Sedangkan secara istilah zakat adalah harta
milk seseorang muslim atau badan uscha yang wajib

dikeluarkan menurut ketentuan syari'at Islam.
2 Zakat ada dua macam yaitu:

a. Zakat fitrah yaitu pemberian mal pokok sebanyak
25 kg atau 35 liter beras pada saat terbenamnya
matahari akhir bulan ramadhan atau menjelang malam
ahcrl raya idul fitri hingga sebelum waktu shalat idul fitri.
H B H N

ROORC RN RY AR R RS ORC AR WA R

5.0rang yang berhak menerima zakat (mustchik) ada 8
golongan yaitu:

|. Fakir 5. Muallaf

2. Miskin 6. Fisabilillah

3. Riqab 7. Ibnu Sabil ~ "1.
Y. Gharim 8. Amil

I
0 LILE

N ORATRE REOAE AT AR R ARIR AR
oz

L. Apabila seseorang meninggal dunia pada malam hari
raya idul fitri maka bagaimana hukum zakat fitrah
atasnya.

A. Tetap wajib membayar zakat fitrah

B. Gugur kewgjiban atasnya

i

C. Wajib dibayar oleh ahli waris
D. Mubah
RACRE AR AR AR AR A R

Keluarga Khalid terdiri dari |0 orang, berapa banyak zakat
fitrah yang wajib dikeluarkan...
A. 20 kg atau 30 liter beras
B. 25 kg atau 35 Liter beras
C. 30kg atau 25 liter beras
D. 35 kg atau 30 liter beras

-
o
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Orang yang berhak menerima zakat

(Mustahik) \’4

B 2 ;

Q g %

Mualaf a Ibnu Sabil o
Orang yang baru ::synlu umhoam
masuk Istam jar perantauan
Fisabilillah Amil zakat
I Pantia penerima dan
Allah pengelola dana zakat

‘\\“ Ny
b. Zakat mal adaloh harta yang dikeluarkan oleh seseorang
sesual dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku menurut
syarfat Islom. Yang terdiri dari: hasil perdagangan
(perniagaan), hasil pertanian, perkebunan, penangkapan
tkan, peternakan, barang temuan, emas dan perak dan
penghasilan profesi. Kadarnya 2,5/
3. Syarat bagi orang yang wajib berzakat mal: Islam, baligh,
berakal, bebas dari hutang dan merdeka.
Y Syarat bagi harta yang dizakatkan: hartanya  halal,
Bt clon MRkobny

A

oberkornba\g,hukmllt penuhny P

NART AR AR ARCAR AR AT
ez
S (55 assld aalalls \aile Gileals oiSualls cadl) AN )
s ke &I 53 3305 Jael o 41 s 589 ol
Berdasarkan ayat di atas yang tidok termasuk dalam
golongan orang yang berhak menerima zakat adalah..

A Orang yang punya banyak hutang -
B. Musafir yang kehabisan bekal ()
C. Orang yang baru masuk islam

D. Guru nggji

R A% AR AR AR AW A AR AN

oz v Bl - o
" AT '

R R
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| Sedekah

Kelas V SD

Sedekah

Secara istilah sedekah
adalah penyerahan suatu
dari  seorang  muslim
Sedekah berasal  tanpa dibatasi waktu dan
dari kata "sadaqa”  jumlah  fertentu untuk
artinya "benar”. kebaikan dan  semata

mengharap rida Allah.

Tahukah kalian
apa itu
sedekah??




'-Pmmwmm“«kd.mm.
artinya sangat baik untuk kalian lakukan.

F

(L

Iy,
.""a ')

*

%

Bersedekah merupakan amalan yang sangat dianjurkan Allah,
salah satunya firman Alloh dalam surch al-Baqarah/2177

il Gesally Gily Bl 593 425 e JUall Sl

»...memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak

yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam
perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk
memerdekakan hamba sahaya,” (QS al-Bagarah/2:77)

~ Tiaphari &=
mestn bersedekah

 Tetapi sedekah dapat menjadi haram bila kalian

mengetahui orang yang kalian kasih, ternyata
menggunakan hartanya untuk berbuat maksiat.
» Sedekah dapat juga menjadi wajib bila ada
seseorang yang sangat membutuhkan seperti
kelaparan dan terancam jiwanya karena lapar.
Karena janglah kalian berpangku tangan,
berbuatlah yang terbaik untuk orang lain.

Kasknailan

lhfd(bwuddaikdumfwymgﬁhyamﬂd\.
Infak dalam arti luas, zakat, sedekah dan
pemberian sukarela yang Mrkmlnfakddcnu-ﬂ
khusus adalah sebagian harta seorang muslim yang
gy, e L
dan kemaslahatan umum. -

Orang yang gemar berinfak juga akan memperoleh
doa dari makhluk Allah yang paling taat yaitu malaikat.

il

— -
8 h,,
Beda Infak dan Sedekah

Infak lebih mengacu pada bentuk amal yang berupa
memberikan harta atau benda yang dimiliki. Sedangkan
sedekah mencakup semua hal baik yang diberikan seperti
bantuan dalam bentuk harta, tenaga, senyum dan ilmu.

i
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LR

2 9000008000 o
Bersedekah memiliki nilai yang mulia,
udekd\}ugudcpdmrodanlm‘f
m (Y

dmp«*lkdml(mﬁ'umdm
bersedekahlah dengan cara yang
kalian mampu terutama kepada

mata karena Allah. Yakinlah bahwa apa yang
kalian berikan adalh investasi untuk akhirat
nanti.

« Kalian bisa melakukan dengan cara
memberikan uang, makanan dan minuman,
pakaian, pikiran, bahkan senyuman. Sungguh
menenteramkan hati.

&3

2. Sedekah adalah penyerahan suatu dari seorang muslim
tanpa dibatasi waktu
| R R h P 5
I memberikan uang, mak
E m»«..m«.mwma.hmsdm
- berbagi karena dapat menenteramkan hati.
Pada dasarnya hukum sedekah adalah sunah, artinya
- sangat batk untuk kalian lakukan. Tetapi dalam
keadaan tertentu sedekah dapat menjadi haram dan

'W*—
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Lampiran 8 Instrumen Penelitian

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS |

Nama Sekolah : SD Negeri 19 Banda Aceh
Nama Guru : Siti Fatimah
Nama Guru Pengamat :Juariah, S.Pd
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Materi Pembelajaran  : Zakat
Kelas/ Semester : VI Ganjil
Hari/Tanggal/Jam : Jumat/ 20 Oktober 2023/ 08:00-09:45 WIB
Petunjuk:
1. Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria
penilaian.

2. Kriteria penilaian
Nilai 4 = jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat baik.
Nilai 3 = jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik.
Nilai 2 = jika guru kurang mampu melakukan aktivitas tersebut.
Nilai 1 = jika guru tidak melakukan aktivitas tersebut.

3. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada lembar kritik/saran
yang telah disediakan.

. : Nilai
No Aspek yang diamati 1 2 3 4
Kegiatan Pendahuluan
Guru memulai pembelajaran dengan memberi
salam dan berdoa.
Guru mempersiapkan siswa untuk belajar
3  Guru melakukan kegiatan apersepsi dan
memotivasi siswa.
4  Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
pembelajaran.
Guru memberikan soal pre-test kepada siswa.
6 Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Kegiatan Inti
7  Guru mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok asal dan membagikan sub materi
yang akan didiskusikan.

N

(6]



10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21
22

23

Guru mengarahkan siswa yang mendapat sub
materi yang sama untuk berkumpul dan
membentuk kelompok baru (kelompok ahli).
Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD)pertama dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya.
Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok ahli.
Guru mengarahkan siswa untuk kembali ke
kelompok asalnya.
Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) kedua dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya.
Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok asal.
Guru memastikan semua siswa menyampaikan
sub materi yang telah didiskusikan di
kelompok ahlinya masing-masing kepada
teman lain di kelompok asal.
Guru mengarahkan dan membimbing siswa
dalam  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya.
Guru memberikan apresiasi terhadap hasil
kerja siswa.
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya terkait hal yang belum dipahami.
Guru memberikan penguatan terhadap materi
pembelajaran.
Kegiatan Penutup
Guru menyimpulkan materi pembelajaran
bersama siswa
Guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa
dengan memberikan soal post-test.
Memberikan penghargaan kelompok terbaik.
Guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.
Guru mengakhiri  kegiatan pembelajaran
dengan membaca doa penutup majelis.
Jumlah Nilai
Persentase

Kritik dan Saran Pengamat:
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS |

Nama Sekolah : SD Negeri 19 Banda Aceh
Kelas/ Semester : VI Ganjil
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Materi Pembelaran . Zakat
Hari/Tanggal/Jam : Jumat/ 20 Oktober 2023/ 08:00-09:45 WIB
Petunjuk:
1. Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria
penilaian.

2. Kriteria penilaian
Nilai 4 = jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat
baik.
Nilai 3 = jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik.
Nilai 2 = jika siswa kurang mampu melakukan aktivitas tersebut.
Nilai 1 = jika siswa tidak melakukan aktivitas tersebut.

3. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada lembar kritik/saran
yang telah disediakan.

No Aspek yang diamati

1  Siswa menjawab salam dan berdoa

2  Siswa menyimak seluruh informasi yang
disampaikan olehguru.

3 Siswa mengerjakan soal pre-test

4 Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal-hal
yang belum dipahami.

5 Siswa mengikuti arahan guru dalam
membentuk kelompok.

6  Siswa membentuk kelompok asal.

7  Siswa aktif bekerja sama dalam mengerjakan
tugas kelompok ahli.

8  Siswa mencatat hasil diskusi dalam kelompok
ahli pada lembar kerja peserta didik (LKPD).

9 Siswa kembali ke kelompok asal dan
menyampaikan hasil diskusinya di kelompok
ahli pada teman lain di kelompok asal secara
bergiliran.
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11

12

13

Siswa memperhatikandan menyimak sub
materi yang disampaikan temannya serta
mengerjakan tugas yang ada di lembar kerja
peserta didik (LKPD).
Siswa  mempresentasikan  hasil  kerja
kelompoknya dengan baik.
Siswa antusias dan gembira dalam proses
pembelajaran
Siswa merasa senang terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
baru diterapkan.

Jumlah Nilai

Persentase

Kritik dan Saran Pengamat:
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS |

Nama Sekolah : SD Negeri 19 Banda Aceh

Nama Guru - Siti Fatimah

Nama Guru Pengamat :Juariah, S.Pd

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Materi Pembelajaran : Infak dan Sedekah

Kelas/ Semester - V/ Ganjil

Hari/Tanggal/Jam : Jumat/ 27 Oktober 2023/ 08:00-09:45 WIB

Petunjuk:

1. Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria
penilaian.

2. Kiriteria penilaian
Nilai 4 = jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat baik.
Nilai 3 = jika guru mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik.
Nilai 2 = jika guru kurang mampu melakukan aktivitas tersebut.
Nilai 1 = jika guru tidak melakukan aktivitas tersebut.

3. Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada lembar kritik/saran
yang telah disediakan.

. : Nilai
No Aspek yang diamati 1 2 3 21
Kegiatan Pendahuluan

Guru memulai pembelajaran dengan memberi
salam dan berdoa.
Guru mempersiapkan siswa untuk belajar
3  Guru melakukan kegiatan apersepsi dan

memotivasi siswa.
4  Guru menyampaikan tujuan dan manfaat

pembelajaran.
5  Guru memberikan soal pre-test kepada siswa.
6 Guru menyampaikan langkah-langkah

pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Kegiatan Inti

7  Guru mengorganisasikan siswa ke dalam

kelompok asal dan membagikan sub materi

yang akan didiskusikan.

N
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13

14

15

16

17

18

19

20

21
22

23

Guru mengarahkan siswa yang mendapat sub
materi yang sama untuk berkumpul dan
membentuk kelompok baru (kelompok ahli).
Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD)pertama dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya.
Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok
ahli.
Guru mengarahkan siswa untuk kembali ke
kelompok asalnya.
Guru membagikan lembar kerja peserta didik
(LKPD) kedua dan memberikan penjelasan
tentang cara mengerjakannya.
Guru membimbing dan mendorong keaktifan
siswa dalam kegiatan diskusi di kelompok
asal.
Guru memastikan semua siswa
menyampaikan sub materi yang telah
didiskusikan di kelompok ahlinya masing-
masing kepada teman lain di kelompok asal.
Guru mengarahkan dan membimbing siswa
dalam mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompoknya.
Guru memberikan apresiasi terhadap hasil
kerja siswa.
Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya terkait hal yang belum
dipahami.
Guru memberikan penguatan terhadap materi
pembelajaran.
Kegiatan Penutup
Guru menyimpulkan materi pembelajaran
bersama siswa
Guru melakukan evaluasi hasil belajar siswa
dengan memberikan soal post-test.
Memberikan penghargaan kelompok terbaik.
Guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.
Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan membaca doa penutup majelis.
Jumlah Nilai
Persentase

Kritik dan Saran Pengamat:
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Banda Aceh, 27 Oktober 2023

Peng at/:@rver
Jn /
Juariah, S.Pd.
NIP: 197605262007012013
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS |

Nama Sekolah : SD Negeri 19 Banda Aceh
Kelas/ Semester : V/ Ganjil
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Materi Pembelaran - Infak dan Sedekah
Hari/Tanggal/Jam : Jumat/ 27 Oktober 2023/ 08:00-09:45 WIB
Petunjuk:
1. Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria

2.

penilaian.

Kriteria penilaian

Nilai 4 = jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan sangat
baik.

Nilai 3 = jika siswa mampu melakukan aktivitas tersebut dengan baik.
Nilai 2 = jika siswa kurang mampu melakukan aktivitas tersebut.

Nilai 1 = jika siswa tidak melakukan aktivitas tersebut.

Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada lembar kritik/saran
yang telah disediakan.

No Aspek yang diamati

-

Siswa menjawab salam dan berdoa

2  Siswa menyimak seluruh informasi

yang disampaikan olehguru.

Siswa mengerjakan soal pre-test

4 Siswa mengajukan pertanyaan terkait
hal-hal yang belum dipahami.

5 Siswa mengikuti arahan guru dalam
membentuk kelompok.

6  Siswa membentuk kelompok asal.

7  Siswa aktif bekerja sama dalam
mengerjakan tugas kelompok ahli.

8  Siswa mencatat hasil diskusi dalam
kelompok ahli pada lembar kerja
peserta didik (LKPD).

9  Siswa kembali ke kelompok asal dan

menyampaikan hasil diskusinya di

kelompok ahli pada teman lain di

kelompok asal secara bergiliran.

w
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13

Siswa memperhatikandan menyimak
sub materi yang disampaikan
temannya serta mengerjakan tugas
yang ada di lembar kerja peserta didik
(LKPD).
Siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya dengan baik.
Siswa antusias dan gembira dalam
proses pembelajaran
Siswa merasa senang terhadap model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
yang baru diterapkan.

Jumlah Nilai

Persentase

Kritik dan Saran Pengamat:
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Peng at/:@rver
%' /
Juariah, S.Pd.
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SOAL TES
Soal Pre-Tes
Nama :

Hari/Tgl: Jumat/ 20 Oktober 2023

Petunjuk:
1) Isilah terlebih dahulu nama, kelas, hari dan tanggal di sudut atas pada
lembaran yang telah tersedia
2) Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah
3) Berilah tandasilang (x) pada setiap jawaban yang anda anggap paling benar.
4) Selamat Bekerja! Jangan Lupa berdoa.

1. Zakat menurut bahasa berasal dari kata zakka yang berarti...
A. Membagi dan berbagi
B. Tumbuh dan berkembang
C. Mengeluarkan dan memberi
D. Menyerahkan dan mengasihi

2. “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu akan
membersihkan dan menyucikan diri mereka" Terjemahan ayat di atas terdapat
dalam Al-Qur'an surah...

A. At-Taubah ayat 90
B. An-Naba' ayat 23

C. Al-Bagarah ayat 43
D. At-Taubah ayat 103

3. Pemberian bahan pokok menjelang hari raya idul fitri dengan syarat dan
ketentuan yang telah ditetapkan, merupakanpengertian dari...
A. Muzakki
B. Zakat
C. Zakat fitrah
D. Zakat mal

4. Setiap muslim wajib menunaikan zakat fitrah apabila...
A. la sudah berpuasa di bulan Ramadhan
B. la memiliki kelebihan harta untuk makan sehari semalam
C. lamasih diberikan umur dari akhir Ramadan hinggaterbenam matahari.
D. B dan C benar
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5. Berikut ini yang merupakan waktu yang wajib mengeluarkanzakat fitrah
adalah....
A. Sebelum bulan Ramadan
B. Sesudah masuk Ramadan
C. Saat matahari terbenam akhir Ramadan atau pada malamhari raya
hingga sebelum salat Idul Fitri
D. Sesudah salat idul fitri

6. Berapa banyak beras/makanan pokok yang dikeluarkan untuk membayar zakat
fitrah...
A. 2,5kg atau 3,5 liter beras
B. 3,5kg atau 2,5 liter beras
C. 2 kg atau 3 liter beras
D. 2,5kg atau 2,5liter beras

7. Zakat mal disebut juga harta yang dikeluarkan oleh seseorang sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang berlaku menurut syari‘at Islam. Di bawah ini yang
tidak termasuk harta yang wajib dizakatkan adalah...

A. Perhiasan emas yang dipakai harian
B. Hasil pertanian

C. Hasil peternakan

D. Hasil perdagangan

8. Berikut ini yang merupakan syarat/ ketentuan harta yangwajib dizakati
kecuali....
A. Hartanya halal
B. Milik sendiri
C. Mencapai nisab dan haul
D. Milik keluarga

9. Allah telah menetapkan mustahik zakat dalam Al-Quransurah... ayat....
A. At-Taubah ayat 60
B. At-Taubah ayat 90
C. Al-Bagarah ayat 90
D. Al-Maidah ayat 60

10. Di bawah ini yang termasuk 8 golongan mustahikzakatadalah...
A. Budak, fakir, miskin, fisabilillah, amil zakat, gharimin, saudara dan ibnu
sabil
B. Fakir, miskin, amil, muallaf, rigab, gharim, fisabilillah, dan ibnu sabil.
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C. Fakir, miskin, fi sabilillah, amil zakat, mualaf, kerabat,gharimin, dan
ibnu sabil.

D. Miskin, fisabilillah, amil zakat, fakir, mualaf, budak, gharimindan
teman.

Kunci Jawaban Soal Pre-Tes
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Soal Post-Tes Siklus |
Nama :
Hari/Tgl: Jumat/ 20 Oktober 2023
Materi: Zakat

Petunjuk:
1) Isilah terlebih dahulu nama, kelas, hari dan tanggal di sudut atas pada
lembaran yang telah tersedia
2) Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah
3) Berilah tandasilang (x) pada setiap jawaban yang anda anggap paling benar.
4) Selamat Bekerja! Jangan Lupa berdoa
1. Zakat menurut bahasa berasal dari kata zakka yang berarti...
A. Membagi dan berbagi
B. Tumbuh dan berkembang
C. Mengeluarkan dan memberi
D. Menyerahkan dan mengasihi

2. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu akan
membersihkan dan menyucikan diri mereka™ Terjemahan ayat di atas terdapat
dalam Al-Qur'an surah...

A. At-Taubah ayat 90
B. An-Naba' ayat 23

C. Al-Bagarah ayat 43
D. At-Taubah ayat 103

3. Pemberian bahan pokok menjelang hari raya idul fitri dengan syarat dan
ketentuan yang telah ditetapkan, merupakan pengertian dari...
A. Muzakki
B. Zakat
C. Zakat fitrah
D. Zakat mal

4. Setiap muslim wajib menunaikan zakat fitrah apabila...
A. lasudah berpuasa di bulan Ramadhan
B. la memiliki kelebihan harta untuk makan sehari semalam
C. lamasih diberikan umur dari akhir Ramadan hingga terbenam matahari.
D. B dan C benar

5. Berikut ini yang merupakan waktu yang wajib mengeluarkan zakat fitrah
adalah....
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A. Sebelum bulan Ramadan

B. Sesudah masuk Ramadan

C. Saat matahari terbenam akhir Ramadan atau pada malam hari raya
hingga sebelum salat Idul Fitri

D. Sesudah salat idul fitri

6. Berapa banyak beras/makanan pokok yang dikeluarkan untuk membayar zakat
fitrah...
A. 2,5kg atau 3,5 liter beras
B. 3,5kg atau 2,5 liter beras
C. 2 kg atau 3 liter beras
D. 2,5kg atau 2,5liter beras

7. Zakat mal disebut juga harta yang dikeluarkan oleh seseorang sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang berlaku menurut syari‘at Islam. Di bawah ini yang
tidak termasuk harta yang wajib dizakatkan adalah...

A. Perhiasan emas yang dipakai harian
B. Hasil pertanian

C. Hasil peternakan

D. Hasil perdagangan

8. Berikut ini yang merupakan syarat/ ketentuan harta yang wajib dizakati
kecuali....
A. Hartanya halal
B. Milik sendiri
C. Mencapai nisab dan haul
D. Milik keluarga

9. Allah telah menetapkan mustahik zakat dalam Al-Quran surah... ayat....
A. At-Taubah ayat 60
B. At-Taubah ayat 90
C. Al-Bagarah ayat 90
D. Al-Maidah ayat 60

10. Di bawah ini yang termasuk 8 golongan mustahik zakat adalah...
A. Budak, fakir, miskin, fisabilillah, amil zakat, gharimin, saudara dan ibnu
sabil
B. Fakir, miskin, amil, muallaf, rigab, gharim, fisabilillah, dan ibnu sabil.
C. Fakir, miskin, fi sabilillah, amil zakat, mualaf, kerabat, gharimin, dan
ibnu sabil.
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D. Miskin, fisabilillah, amil zakat, fakir, mualaf, budak, gharimin dan
teman.

Kunci Jawaban Soal Post-Tes Siklus |
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Soal Post-Tes Siklus 11

Nama:
Tgl/ hari: 27 Oktober 2023/ Jumat
Materi: Infak dan Sedekah

Petunjuk:
1) Isilah terlebih dahulu nama, kelas, hari dan tanggal di sudut atas pada
lembaran yang telah tersedia
2) Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah
3) Berilah tandasilang (x) pada setiap jawaban yang anda anggap paling benar.
4) Selamat Bekerja! Jangan Lupa berdoa

1. Infak berasal dari kata nafaga yang artinya.....
A. Membagi dan berbagi
B. Nafkah atau membelanjakan
C. Mengeluarkan dan memberi
D. Menyerahkan dan mengasihi

e 4 o0 (o 305 a5 18 Ui 35 S 511 s ¢
Artinya: “Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu
infakkan, tentanghal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui."

2. Ayat di atas merupakan salah satu dasar hukum berinfak yangterdapat dalam
Al-Quran surah....

A. at-Taubah ayat 90
B. Ali-Imran ayat 92
C. Al-Bagarah ayat 43
D. At-Taubah ayat 103

3. Sebagian harta seorang muslim yang dikeluarkan atau dari badan usaha untuk
kepentingan dan kemaslahatan umum,merupakan pengertian dari...
A. Infak
B. Zakat
C. Zakat fitrah
D. Zakat mal

4. Sedekah berasal dari kata "sadaga" artinya...
A. Benar
B. Memberi
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C. Mengeluarkan
D. Menanggung

. Penyerahan sesuatu baik berupa harta, tenaga maupun pikiran dari seorang
muslim tanpa dibatasi waktu dan jumlah tertentu untuk kebaikan dan semata
mengharap ridha Allah, merupakan pengertian dari...

A. Infak

B. Zakat

C. Sedekah

D. Zakat mal

. Pada dasarnya hukum sedekah adalah sunah, tetapi sedekah dapat menjadi
haram apabila...
A. Orang yang kalian beri Infak ternyata menggunakannya untuk berbuat
maksiat.
B. Orang yang kalian beri infak bukan orang terdekat
C. Orang yang kalian beri infak ternyata punya banyak hutang
D. Orang yang kalian beri infak adalah bukan anak yatim

. Hukum sedekah dapat menjadi wajib jika...

A. Ada orang yang benar-benar sangat membutuhkan
B. Sudah mencapai haul

C. Sudah mencapai nisab

D. Sedang gajian

Menyingkirkan batu, duri atau pecahan kaca yang sekiranyabisa
membahayakan pengguna jalan lain merupakan contoh dari...

A. Sedekah

B. Infak

C. Keselamatan

D. Ikhlas

. Adam adalah seorang siswa yang selalu menyisihkan uangjajannya untuk
dimasukkan ke kotak amal Masjid. Yang dilakukan Adam merupakan contoh...
A. Sedekah
B. Ikhlas
C. Zakat
D. Infak
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10. Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah. Maksuddari tangan di atas
adalah...
A. Memberi
B. Berkuasa
C. Menerima
D. Meminta

Kunci Jawaban SoalPost-Tes Siklus 11
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Penelitian

iran 9 Lokasi

Lamp
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Lampiran 10 Pelaksanaan Penelitian

Gambar 1: Kegiatan Apersepsi dan Ice Breaking Gambar 2: Guru Membagikan Soal Pre-Tes

s

Gambarb: Siswa Membentuk Kelompok Ahli
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Gambar 10: Guru Membimbing
PresentasiKelompok dan Tanya Jawab

4
Gambar 11: Guru dan Siswa Menyimpulkan

MateriPembelajaran |
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Infak dan [
Sedekah

Gambar 13: Guru Membagikan Soal Post-Tes Il Gambar 14: Foto Bersama Guru
Pengamat

Gambar 15: Apresiasi dan Foto Bersama Siswa



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap :
2. Tempat/Tanggal Lahir:
3. Jenis Kelamin
4. Agama

5. Pekerjaan

6. NIM

7. No.HP

8. Email

Alamat

10. Nama Orang Tua
a. Ayah
b. lbu

11. Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah
b. lbu

12. Riwayat Pendidikan
a. MIN
b. MTsN

c. MAN

Siti Fatimah

Jakarta/ 09 Mei 2003

. Perempuan

> Islam

: Mahasiswi

: 200201038

: 082129948523

: zuhraafatm@qgmail.com

: Dusun  Pendidikan, gampong Meunasah

kecamatan Jeunieb, kabupaten Bireuen

: Muhammad Natsir, SH.

: Muharramah

. Pegawai Negeri Sipil

. Ibu Rumah Tangga

: MIN 27 Bireuen (2008-2014)
: MTsN 8 Bireuen (2014-2017)

: MAN 4 Bireuen (2017-2020)
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Kota.
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